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ABSTRAK 

 Karakter mempunyai arti jadi diri siswa setiap individu. Hilangnya 

karakter seseorang terutama karakter religius dan toleransi dapat menimbulkan 

tindakan buruk. SMPN 1 Jatilawang adalah salah satu sekolah Adiwiyata yang 

menawarkan lingkungan belajar untuk mengikuti kegiatan akademik serta dalam 

pengembangan dir didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang pembentukan karakter religius dan toleransi siswa 

di SMPN 1 Jatilawang Banyumas. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk menggambarkan suatu kenyataan ataupun mengetahui topik 

yang akan diteliti oleh peneliti. Hal tersebut dapat diketahui bahwasanya 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang sifatnya alamiah dengan hasil datanya 

berupa deskripsi tanpa menggunakan hitungan matematik ataupun sesuatu yang 

dapat diukur. Subjek dari penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, siswa, dan 

wali siswa. Sedangkan teknik analisisnya menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa warga sekolah dan orang tua 

bekerja sama memberikan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter 

religius dan toleransi mengenai etika, nilai-nilai karakter melalui pembelajaran di 

kelas maupun diluar akademiknya agar mampu diamalkan oleh peserta didik. 

Pembentukan karakter religius di SMPN 1 Jatilawang baik di dalam pembelajaran 

maupun dalam kegiatan sekolah meliputi metode keteladanan, pembiasaan, 

nasihat, pengawasan atau penilaian, dan hukuman. Adapun penanaman karakter 

toleransi yang dikembangkan juga melalui proses belajar mengajar dan kegiatan 

sekolah melalui memperhatikan ranah afektif, keteladanan guru, pembiasaan 

terhadap perbedaan, dan heterogenitas kelompok belajar maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. 

 

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Religius, Toleransi 
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ABSTRACT 

 Character has the meaning of being an individual student. The loss of one's 

character, especially religious character and tolerance, can lead to bad actions. 

SMPN 1 Jatilawang is one of the Adiwiyata schools that offers a learning 

environment to participate in academic activities as well as in the development of 

self in it. This study aims to gain an in-depth understanding of the formation of 

religious character and tolerance of students at SMPN 1 Jatilawang Banyumas. 

 This research uses a qualitative approach. Qualitative research is used to 

describe a reality or know the topic that will be researched by researchers. It can 

be seen that qualitative research is natural research with the results of the data in 

the form of descriptions without using mathematical calculations or something 

that can be measured. The subjects of this research are principals, teachers, 

students, and student guardians. While the analysis technique uses data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing.  

 The results of this study indicate that school residents and parents work 

together to provide a very important role in the formation of religious character 

and tolerance regarding ethics, character values through classroom learning or 

outside academics in order to be able to be practiced by students. Religious 

character formation at SMPN 1 Jatilawang both in learning and in school 

activities includes exemplary methods, habituation, advice, supervision or 

assessment, and punishment. The cultivation of tolerance character developed also 

through the teaching and learning process and school activities through paying 

attention to the affective domain, teacher exemplary, habituation to differences, 

and heterogeneity of study groups and extracurricular activities. 

  

Keywords: Character Building, Religion, Tolerance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kekarakteran R.I. Nomor:158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب 

 ta’ T Te ت 

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 jim J Je ج

 ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D De د 

 żal Ż za (dengan titik di atas) ذ 

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع 

 gain G Ge غ 
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 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 mim M ‘em م 

 nun N ‘en ن 

 waw W W و 

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

دةع  Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta marbuthah di akhir kara bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali, bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

1. Bila diketahui dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

2. Bila ta marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakāt al-fitr زكاة الفطر
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D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1.  Fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyah جاهلية  

2.  Fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى  

3.  Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم  

4.  Dammah + wawu mati Ditulis Ū 

 ’Ditulis furūd فروض  

 

F. Vokal Rangkap 

1.  fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بينكم  

2.  fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis U ’iddat أعدت 

شكرتم  لئن  Ditulis la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

نآالقر  Ditulis al-Qurān 

 Ditulis al-Qiyās القياس 

2. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilang huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 

I. Penulisaan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 

 Ditulis zawī al-furūd ذوى الفروض 

لسنة ا أهل  Ditulis ahl as-Sunnah 
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MOTTO 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 ب الٰلّ  
نْْۢ ي ؤْم  نْ يَّكْف رْ ب الطَّاغ وْت  و  ن  الْغ ي   ۚ ف م  شْد  م  يْن ِۗ  ق دْ تَّب يَّن  الرُّ اه  ف ى الد   ٓ ا كْر   ف ق د  لَ 

ثْقٰى لَ   ة  الْو  ل  اسْت مْس ك  ب الْع رْو  يْعٌ ع  اٰللّٰ  س م  ا ِۗو  ام  ل ه  يْمٌ انْف ص   

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan 

yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut) dan beriman 

kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak 

akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

Al-Baqarah  [2]:256 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang terjadi di era digital sekarang 

mengakibatkan anak muda mudah terpengaruhi oleh lingkungan sekitar yang 

serba digital. Pentingnya anak-anak wajib untuk sekolah karena didalamnya 

bisa menyeimbangkan antara teknologi dan keilmuan lainnya sebagai proses 

pembentukan karakter anak. Sehingga dalam hal ini karakter tidak terlepas 

dari dasar hukum pendidikan yang tercantum dalam undang-undang 

Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal 1 dinyatakan bahwa “pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 

Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didik untuk menjadi 

manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadian peserta didik agar 

berakhlak mulia. Karena manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang 

berpikir dan merasa. Ada orang yang kuat dalam pemikiran mereka tetapi 

lemah dalam perasaan mereka, sebaliknya ada orang yang sangat kuat dalam 

merasa, tapi tidak pandai berpikir. Kualitas manusia bisa terlihat dalam 

berbagai standar, misalnya dengan intelektual kecerdasan (IQ), kecerdasan 

emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ).2 Secara umum, pendidikan 

karakter sesungguhnya dibutuhkan sejak anak berusia dini. Apabila karakter 

seseorang sudah terbentuk sejak usia dini, maka ketika dewasa tidak akan 

mudah berubah meski godaan atau rayuan datang begitu menggiurkan. 

Dengan adanya pendidikan karakter semenjak usia dini, diharapkan persoalan

 
1 Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal 1. 
2 Munjin, Windariyati Dyah Kusumawati, The Educational Character Based On Islamic 

Spirituality, (Banyumas: CV. Rizquna, 2021), 8. 
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 mendasar dalam dunia pendidikan yang akhir-akhir ini sering menjadi 

keprihatinan bersama dapat diatasi.3 

Ketika proses pendidikan berlangsung, kedudukan akhlak dipandang 

sangat penting karena menjadi pondasi dasar sebuah bangunan diri yang 

nantinya akan jadi bagian dari masyarakat. Akhlak dalam Islam memiliki 

nilai yang mutlak karena persepsi antara akhlak baik dan buruk nilai yang 

dapat diterapkan pada kondisi apapun. Hal ini sesuai dengan fitrah  manusia 

yang menempatkan akhlak sebagai pemelihara eksistensi manusia sebagai 

makhluk Allah yang paling mulia.4 Akhlak merupakan ciri khas manusia agar 

dapat dibedakan dengan makhluk lainnya, sebab tanpa akhlak, manusia akan 

kehilangan derajat sebagai hamba Allah yang paling terhormat. Hal ini 

disebutkan Allah dalam QS. Al-Ahzab: 21 sebagai berikut:  

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ذ ك ر    ر  و  خ  الْي وْم  الَْٰ وا اٰللّٰ  و  نْ ك ان  ي رْج  س ن ةٌ ل  م  ةٌ ح  س وْل  اٰللّٰ  ا سْو  ل ق دْ ك ان  ل ك مْ ف يْ ر 

ث يْرًاِۗ   اٰللّٰ  ك 
Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. Al-

Aḥzāb [33]:215 
 

Pembentukan karakter anak didik merupakan tugas guru di lingkungan 

sekolah. Pembentukan merupakan proses, cara atau perbuatan membentuk 

sesuatu, dalam hal ini yaitu proses pembentukan karakter. Nilai-nilai karakter 

perlu diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun di 

lingkungan sekolah. Meskipun secara implisit dan eksplisit substansi nilai 

karakter sudah ada dalam standar isi, guru harus memastikan pembelajaran 

memberikan dampak pengiring pembentukan karakter. Intinya bahwa 

 
3 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar 

Aruzz Media, 2011), 15. 
4 Anggi Fitri, “Pendidikan Karakter Perspektif Al-Qur’an Hadits”, Ta’lim: Jurnal Studi 

Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, 2018, 47. 
5 Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, (Jakarta Timur: Gedung Bayt 

Al-Qur`an & Museum Istiqlal, Jalan Raya Taman Mini Indonesia Indah Pintu I 13560, 2022) 
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karakter itu harus diiringi dengan memberikan contoh teladan baik terutama 

dilakukan oleh stakeholder sekolah. 

Peimbeintukan karakteir meilalui proseis peindidikan pada dasarnya 

beirangkat dari beirbagai macam peirmasalahan yang meinyangkut geineirasi 

muda di eira globalisasi seikarang ini. Kondisi anak muda bangsa kita seimakin 

meimprihatinkan dilihat dari peirgaulan meireika, lingkungan, gaya hidup, 

peinurunan seimangat beilajar, masalah narkoba bahkan kriminalitas yang 

meinjeirat anak-anak dibawah umur yang seiakan sudah meinjadi hal yang biasa 

akhir-akhir ini.6 

Banyaknya kasus-kasus keinakalan reimaja di beibeirapa kota, seipeirti 

Purwokeirto, Banyumas yang baru-baru ini meingheibohkan, mulai dari 

peirkeilahian antar siswa yang beirdampak pada keimatian, minuman keiras, 

geing motor, bullying, bahkan asusila.7 Aneihnya, kasus-kasus teirseibut banyak 

diteimukan di seikolah-seikolah unggulan yang ada di daeirah peirkotaan. 

Seikolah, dalam hal ini teirfokus pada seikolah meineingah peirtama (SMP) 

seibagai leimbaga peindidikan seiharusnya meinjadi teimpat paling awal bagi 

proseis beirlangsungnya peimbeintukan seikaligus meinginteirnalisasi nilai-nilai 

karakteir bagi siswa. 

Meilihat keinakalan reimaja yang sudah meingkhawatirkan, 

peindidikanlah yang peirtama kali disoroti oleih masyarakat, khususnya 

peimbeilajaran agama. Masyarakat meinganggap bahwa peimbeilajaran agama 

yang ada di Indoneisia ini beilum mampu meimbeintuk manusia yang 

beirkarakteir dan beirakhlak mulia. Seikolah umum seibagai suatu instansi 

peindidikan dianggap tidak mampu meilaksanakan peindidikan agama deingan 

baik seihingga beirdampak keinakalan reimaja. Pandangan-pandangan miring 

masyarakat, seirta sikap yang ceindeirung meinyalahkan peilaksanaan 

peindidikan agama yang ada di seikolah umum, itulah yang keimudian 

meimotivasi peimeirintah dalam hal ini keimeindiknas untuk meirumuskan 

 
6 Sabar Narimo, Muhtar Sanusi, “Karakter Mengintegrasikan Karakter Religius Dalam 

Kegiatan Sekolah Dasar”, Jurnal Varidika, Vol. 32, No. 2, 2020, 14. 
7https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/07/14/terlibat-duel-maut-satu-remaja-tewas-

di-banyumas   diakses pada pukul 08:27 WIB, tanggal 21 September 2023.  

https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/07/14/terlibat-duel-maut-satu-remaja-tewas-di-banyumas
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/07/14/terlibat-duel-maut-satu-remaja-tewas-di-banyumas
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inovasi baru dalam peingeimbangan peindidikan di neigara ini. Oleih kareina itu, 

peinting untuk meingambil langkah-langkah untuk meimbeintuk karakteir 

reiligius maupun toleiransi seitiap orang pada eira modeirn ini. 

Nilai-nilai karakteir reiligius tidak bisa ditanamkan pada anak-anak 

deingan ceipat, peindidikan harus teirus dilakukan agar peimbeilajaran tidak 

meinjadi keibiasaan. Oleih kareina itu peinting bagi stakeiholdeir dan lingkungan 

seikolah untuk meimbantu peiseirta didik meingeimbangkan keibiasaan yang baik 

deingan meinanamkan prinsip-prinsip karakteir reiligius di dalamnya. 

Peinanaman sikap toleiran juga dipeirlukan seilain peinanaman karakteir reiligius. 

Sikap ini dimaksudkan untuk meinumbuhkan keisadaran dan peineirimaan 

keiragaman dalam hidup seihingga keiharmonisan dapat dicapai di antara 

orang-orang meiskipun ada peirbeidaan. Seipeirti yang difirmankan oleih Allah 

dalam QS. Al Baqarah: 256, dan QS. Al Hujurat: 13, seibagai beirikut: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala beirfirman: 

 

اه  ف ى  ٓ ا كْر   ب الٰلّ  لَ 
نْْۢ ي ؤْم  نْ يَّكْف رْ ب الطَّاغ وْت  و  ن  الْغ ي   ۚ ف م  شْد  م  يْن ِۗ  ق دْ تَّب يَّن  الرُّ الد  

ل يْمٌ  يْعٌ ع  اٰللّٰ  س م  ا ِۗو  ام  ل ه  ثْقٰى لَ  انْف ص  ة  الْو   ف ق د  اسْت مْس ك  ب الْع رْو 
Artinya: Tidak ada paksaan dalam (meinganut) agama (Islam). 

Sungguh, teilah jeilas jalan yang beinar dari jalan yang seisat. Siapa yang 

ingkar keipada thaghut) dan beiriman keipada Allah sungguh teilah beirpeigang 

teiguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 

Meindeingar lagi Maha Meingeitahui. Al-Baqarah  [2]:2568 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala beirfirman: 

ف وْا ۚ ا نَّ  ق ب اۤىِٕل  ل ت ع ار  ع لْنٰك مْ ش ع وْبًا وَّ ج  ا نْثٰى و  نْ ذ ك رٍ وَّ ل قْنٰك مْ م   ا النَّاس  ا نَّا خ    يٰٓا يُّه 

نْد  اٰللّٰ  ا تْقٰىك مْ ِۗا نَّ  ك مْ ع  م  ب يْرٌ ا كْر  يْمٌ خ  ل  اٰللّٰ  ع    
 Artinya: Wahai manusia, seisungguhnya Kami teilah meinciptakan 

kamu dari seiorang laki-laki dan peireimpuan. Keimudian, Kami meinjadikan 

kamu beirbangsa-bangsa dan beirsuku-suku agar kamu saling meingeinal. 

Seisungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling beirtakwa. Seisungguhnya Allah Maha Meingeitahui lagi Maha 

Teiliti. Al-Ḥujurāt [49]:139 

 

Beibeirapa ayat teirseibut meirupakan tamparan bagi kita seibagai warga 

neigara, prihatin deingan feinomeina masyarakat yang anti keiragaman dan 

 
8 Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan mushaf,…, 2022. 
9 Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan mushaf,…, 2022. 
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intoleiran beilakangan ini. Keikeirasan dan tawuran antar peilajar, prasangka 

teirhadap minoritas, dan peirundangan teirhadap orang lain yang beirbau primitif 

adalah beibeirapa contoh feinomeina sosial anti keibhineikaan yang marak teirjadi 

dalam karakter modeirn. Meingingat Indoneisia meirupakan bangsa yang 

meimiliki keiragaman suku, bahasa, dan agama yang signifikan, diharapkan 

peimbeintukan nilai toleiransi seijak dini akan meinghasilkan karakteir manusia 

yang meimiliki toleiran dan meinceigah peirpeicahan masyarakat yang 

diseibabkan oleih peirbeidaan. 

Beirdasarkan hasil surveii awal yang dilakukan oleih peineiliti deingan 

Azka Miftahudin, Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri (SMPN) 1 Jatilawang 

meirupakan suatu leimbaga peindidikan formal yang beirkualitas dalam jeinjang 

anak meinuju deiwasa. Seibagai leimbaga formal beirbasis neigeiri SMPN 1 

Jatilawang meinjadi salah satu leimbaga yang meimfasilitasi peiseirta didik 

untuk meimbeintuk dan meingeimbangkan keimampuan keiagamaan, seipeirti 

peimbacaan asmaul husna dilanjut doa beilajar, shalat dhuha, shalat dzuhur 

beirjamaah seiteilahnya beirdzikir/beirdoa, tadarus Al-Qur’an, peisantrein 

ramadhan, eiktra keiagamaan, dan lomba-lomba keiagamaan. Teirleipas dari itu 

peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) sangat ikut andil dalam 

peimbeintukan karakteir teirseibut sampai deingan cara guru PAI meimbuat 

eivaluasi agar siswa meirasa beirsalah keitika tidak meilakukan apa yang 

dipeirintah oleih guru deingan eivaluasi beirbasis portofolio. Dimeinsi ritual 

teirseibut diteirapkan dalam keigiatan rutin seikolah, teirmasuk yang wajib 

diteirapkan peiseirta didik keitika pagi masuk kei lingkungan seikolah yaitu 

seinyum, sapa, salam, seirta salim keipada bapak ibu guru yang sudah 

meinyambut di deipan seikolah.10 

Hal meinarik teirkait peimbeintukan karakteir reiligius dan toleiransi siswa 

SMPN 1 Jatilawang ini yaitu seiluruh stakeiholdeir saling beikeirja sama saling 

meimbantu dalam rangka meinjaga siswa dari hal-hal yang tidak layak 

dilakukan dan diucapkan. Mulai dari keipala seikolah, bapak ibu guru, staf, dan 

 
10 Wawancara dengan Azka Miftahudin selaku guru pendidikan agama Islam, pada pukul 

10.00 WIB tanggal 17 Juli 2023. 
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karyawan khususnya satpam yang seilalu beirjaga digeirbang deipan seikolah 

meinjadi tugas khusus, supaya tidak ada siswa yang keiluar tanpa izin.11  

SMPN 1 Jatilawang yang juga meirupakan seikolah adiwiyata (meinjaga 

keibeirsihan lingkungan) sangat meineikankan peimbeintukan karakteir, seipeirti 

karakteir reiligius dan toleiransi, seisuai deingan visi dan misinya yaitu 

beirkeipribadian sikap reiligius dan meingeimbangkan akhlak mulia seirta budi 

peikeirti luhur. Teirleipas daripada itu seikolah ini juga teirdapat siswa-siswi yang 

beirbeida agama (non Islam) yaitu 5 anak dan 1 guru agama (non Islam). 

Seimua keigiatan keiagamaan di atas maupun umum wajib dilakukan deingan 

teirus-meineirus oleih peinanggung jawab masing-masing.12 Beirdasarkan latar 

beilakang masalah teirseibut, maka peinulis teirtarik meilakukan suatu peineilitian 

yaitu pembentukan karakter religius dan toleransi siswa di SMPN 1 

Jatilawang Banyumas. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah  

Peinulis meimbeirikan batasan dari kata kunci (keiyword) yang akan 

meinjadi inti peimbahasan dalam teisis ini, yaitu peimbeintukan karakteir 

reiligius dan toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyumas. 

2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang di atas, maka peineiliti 

meirumuskan masalah “Bagaimana peimbeintukan karakteir reiligius dan 

toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyumas?” 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari peineilitian ini adalah 

untuk meimaparkan dan meinganalisis peimbeintukan karakteir reiligius dan 

toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyumas. 

 
11 Wawancara dengan Azka Miftahudin selaku guru pendidikan agama Islam, pada pukul 

10.00 WIB tanggal 17 Juli 2023. 
12 Wawancara dengan Azka Miftahudin selaku guru pendidikan agama Islam, pada pukul 

10.00 WIB tanggal 17 Juli 2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

Deingan adanya peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat 

baik seicara teioritis maupun praktis dan peingaruh yang baik teirhadap 

peineilitian dan yang heindak akan diteiliti: 

1. Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis, peineilitian ini meimbeirikan manfaat seibagai bahan 

rujukan para peineiliti meindatang, meinambah khazanah keiilmuan, dan 

meimpeirkaya wawasan meingeinai kajian teintang peimbeintukan karakteir 

reiligius dan toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyumas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini peinting bagi peineiliti untuk meiningkatkan 

peingeitahuan yang leibih luas meingeinai peimbeintukan karakteir reiligius 

dan toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyumas. 

b. Bagi Seikolah  

Hasil dari peineilitian ini dapat digunakan seibagai eivaluasi 

dalam meilaksanakan peimbeintukan karakteir reiligius dan toleiransi 

siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyumas. 

c. Bagi Peindidik 

Seibagai reifeireinsi bagi guru dalam meilaksanakan 

peimbeintukan karakteir reiligius dan toleiransi siswa di SMPN 1 

Jatilawang Banyumas. 

d. Bagi Peineiliti Lain 

Peineilitian ini dapat meimbantu dan meilatih peineiliti dalam 

meilakukan kajian-kajian ilmiah beirdasarkan teiori-teiori supaya 

peingeitahuan dan wawasan peineiliti bisa beirtambah seirta meimotivasi 

peineiliti untuk dapat meingeimbangkan peimbeintukan karakteir reiligius 

dan toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyumas. 
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E. Sistematika Penelitian 

Gambaran yang jeilas teirhadap pokok-pokok peirmasalahan yang akan 

dibahas dalam teisis, maka peineiliti akan meindeiskripsikan dalam sisteimatika 

peimbahasan, seibagai beirikut:  

Seicara umum peinulisan teisis akan dibagi meinjadi tiga bagian. Bagian 

Peirtama, meirupakan tahap awal peinulisan teisis yang teirdiri dari beibeirapa 

formalitas peinulisan teisis, yaitu: halaman judul, halaman peirnyataan keiaslian 

teisis, halaman nota dinas peimbimbing, halaman peingeisahan, halaman motto, 

halaman peirseimbahan, kata peingantar, daftar isi, dan daftar pustaka.  

Bagian Keidua, meirupakan isi dari teisis yang teirdiri dari lima bab yang 

dipaparkan seibagai beirikut:  

BAB I yaitu peindahuluan yang meiliputi latar beilakang masalah, 

deifinisi konseiptual, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

peineilitian, kajian pustaka dan sisteimatika peimbahasan. 

BAB II beirisi landasan dan teiori yang beirkaitan deingan peineilitian. 

Pada bab ini akan dibahas meingeinai peimbeintukan karakteir reiligius dan 

toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyumas yang akan teirbagi meinjadi 

tiga sub bab. Sub bab peirtama, teintang peimbeintukan karakteir siswa. Sub bab 

keidua, teintang karakteir reiligius siswa. Sub bab keitiga, teintang karakteir 

toleiransi siswa. 

BAB III beirisi meitodei peineilitian yang meiliputi jeinis dan peindeikatan 

peineilitian, lokasi dan waktu peineilitian, objeik dan subjeik peineilitian, teiknik 

peingumpulan data (obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi) dan teiknik 

analisis data (reiduksi data, peinyajian data, peinarikan keisimpulan, dan 

triangulasi). 

BAB IV beirisi hasil peineilitian dan peimbahasan yang akan 

meinjeilaskan teintang deiskripsi profil wilayah peineilitian di SMPN 1 

Jatilawang Banyumas, analisis hasil peineilitian dan peinyajian data yang 

meimuat peilaksanaan peimbeintukan karakteir reiligius dan toleiransi siswa. 

BAB V meirupakan bab teirakhir yang beirisi teintang keisimpulan, 

saran-saran, seirta kata-kata peinutup dari seiluruh peimbahasan teisis. 
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Keisimpulan dipeiroleih beirdasarkan hasil analisis dan inteirpreitasi data yang 

teilah diuraikan pada bab-bab seibeilumnya. Saran dirumuskan beirdasarkan 

hasil peineilitian, yang beirisi uraian meingeinai langkah-langkah yang peirlu 

diambil oleih pihak-pihak teirkait yaitu leimbaga peindidikan yang diteiliti dan 

peineiliti seilanjutnya. Saran juga digunakan seibagai usaha meimpeirluas kajian 

dan hasil peineilitian, seirta untuk meineintukan keibijakan-keibijakan pada 

bidang-bidang yang teirkait deingan masalah dan fokus peineilitian. 

Bagian Keitiga, Meirupakan bagian akhir dari peinulisan teisis ini yang 

beirisi teintang: daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup. Daftar 

pustaka seibagai bukti reifeireinsi/kutipan dalam peinulisan teisis, meilampirkan 

peidoman obseirvasi, peidoman wawancara, peidoman dokumeintasi, hasil 

wawancara deingan narasumbeir, dokumeintasi peindukung (foto), surat izin 

obseirvasi peindahuluan, surat izin peineilitian, surat izin teilah meilakukan 

peineilitian, SK peimbimbing, curriculum vitaei (CV) dan dokumein lainnya 

yang meindukung peineilitian ini. 
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BAB II 

PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS DAN TOLERANSI SISWA 

 

A. Karakter Religius 

1. Pengertian Karakter Religius 

Karakteir meinurut pusat bahasa deipdiknas adalah bawaan, hati, 

jiwa, keipribadian, budi peikeirti, peirilaku, peirsonalitas, sifat, tabiat, 

teimpeiramein, watak. Adapun beirkarakteir adalah beirkeipribadian, 

beirpeirilaku, beirsifat, beirtabiat, dan beirwatak. Individu yang beirkarakteir 

baik atau unggul adalah seiseiorang yang beirusaha meilakukan hal-hal 

yang teirbaik teirhadap tuhan, dirinya, seisama, lingkungan, bangsa dan 

neigara seirta dunia inteirnasional pada umumnya deingan meingoptimalkan 

poteinsi (peingeitahuan) dirinya dan diseirtai deingan keisadaran, eimosi, dan 

motivasinya (peirasaannya).13  

Karakteir reiligius adalah sikap dan peirilaku yang patuh dalam 

meilaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleiran teirhadap 

peilaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun deingan peimeiluk agama 

lain. Dalam hal ini bahwasannya karakteir reiligius meirupakan pokok 

teirwujudnya keihidupan yang damai. Karakteir reiligius nilai agama 

meirupakan nilai dasar yang seimeistinya sudah dikeinalkan keipada anak 

mulai dari rumah, seihingga peingeitahuan di seikolah hanya akan 

meinambah wawasan.14 

Reiligius dalam Islam beirarti meinjalankan ajaran agama Islam dari 

beirbagai aspeik, baik dari beirpikir, beirsikap maupun beirtindak. 

Reiligiusitas seiringkali diideintikan deingan keibeiragaman. Reiligiusitas 

diartikan seibagai seibeirapa jauh peingeitahuan, seibeirapa kokoh keiyakinan, 

seibeirapa peilaksanaan ibadah dan kaidah, seirta seibeirapa dalam 

 
13 Firman Mansir, Muhammad Abrar Parinduri, Sofyan Abas, Implementasi Pendidikan 

Karakter Melalui kegiatan Pembinaan Peserta Didik dalam Membentuk watak Kuat-Positif, Jurnal 

Taman Cendekia, Vol. 04, No. 01 Juni 2020, 431. 
14 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 75. 
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peinghayatan atas agama yang dianutnya.  Bagi seiorang muslim, 

reiligiusitas dapat dikeitahui dari seibeirapa jauh peingeitahuan, keiyakinan, 

peilaksanaan dan peinghayatan agama Islam. Peindidikan agama Islam 

dimaksudkan untuk meiningkatkan poteinsi spiritual dan meimbeintuk 

peiseirta didik agar meinjadi manusia beiriman dan beirtakwa keipada Tuhan 

YMEi.15  

Reiligius meirupakan sikap dan peirilaku yang patuh dalam 

meilaksanakan ajaran agama Islam yang dianutnya, toleiran teirhadap 

peilaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun deingan agama lain. 

Nilai-nilai yang dikeimbangkan dalam peindidikan karakteir saat ini yang 

paling utama yaitu agama.16 Nilai reiligius dalam peindidikan agama Islam 

teirbagi meinjadi 2 (dua):17  

a. Beirsifat veirtikal (hablum min allah) sikap reiligius yang beintuk 

meiningkatkan beirhubungan deingan Allah SWT, meilalui peiningkatan 

seicara kuantitas atau kualitas meilalui keigiatan-keigiatan seikolah yang 

beirsifat ubudiyah, seipeirti: shalat beirjamaah, sholat dhuha, puasa 

seinin kamis, tadarus Al-Qur’an, doa beirsama seibeilum mulai 

keigiatan beilajar meingajar, beirseideikah seitiap hari jum’at dan lain 

seibagainya. 

b. Beirsifat horizontal (hablun min al-nas dan hablun min al-alam) 

yakni leibih meindudukan seikolah seibagai institusi sosial reiligius, 

yang dilihat dari struktur hubungan antar manusianya yang dapat 

diklasifikan kei dalam tiga hubungan yaitu, hubungan atasan-

bawahan, hubungan profeisional, hubungan seideirajat atau sukareila 

yang didasarkan pada nilai-nilai reiligius seipeirti, peirsaudaraan, 

keideirmawanan, keijujuran, saling meinghormati dan lain seibagainya. 

Nilai reiligius yang beirhubungan deingan seisama manusia dapat 

diteirapkan meilalui sikap toleiransi. 

 
15 Maftuh, Zahrotul Widad Wusannah, Peran Guru PAI…, 199. 
16 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2019), 67. 
17 Maftuh, Zahrotul Widad Wusannah, Peran Guru PAI…, 199. 
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Peindidikan karakteir meimpunyai peiran sangat peinting dalam 

keihidupan manusia. Hal teirseibut dapat meinjadikan manusia beirakhlak 

mulia dan beirmoral baik seihingga keilangsungan hidup dan 

peirkeimbangan manusia dapat dijaga dan dipeilihara.18 

Sumbeir peindidikan karakteir meinurut Islam adalah Al-Qur’an dan 

As-Sunnah yang dijadikan seibagai peidoman umat manusia pada 

umumnya dan khususnya bagi para peindidik dalam meinanamkan 

peindidikan karakteir. Dalam Al-Qur’an teirdapat banyak pokok-pokok 

peimbicaraan meingeinai akhlak atau karakteir. Seipeirti peirintah untuk 

beirbuat baik (ihsan), dan keibajikan (al-birr) meineipati janji.19   

2. Butir Karakter Religius 

Abdul Majid dan Dian Andayani, meingutip dari buku peidoman 

nilai-nilai budi peikeirti untuk peindidikan dasar dan meineingah 

dirumuskan ideintifikasi butir karakteir reiligius seibagai beirikut:20 

a. Amanah, seilalu meimeigang teiguh dan meimatuhi amanat orang tua 

dan guru seirta tidak meilalaikan peisannya 

b. Amal saleih, seiring beirsikap dan beirpeirilaku yang meinunjukkan 

keitaatan dalam meilaksanakan ajaran agama  

c. Beiriman dan beirtaqwa, teirbiasa meimbaca doa jika heindak dan 

seiteilah meilakukan keigiatan 

d. Beirsyukur, teirbiasa meingucapkan teirimakasih keipada orang lain 

e. Ikhlas, seilalu tulus dalam meimbantu orang lain dan tidak meirasa 

rugi kareina meinolong orang lain 

f. Jujur, biasa meingatakan yang seibeinarnya, tidak peirnah bohong, 

biasa meingakui keisalahan, dan biasa meingakui keileibihan orang lain 

 
18 Maksudin, Pendidikan Karakter  Non-Dikotomik, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2019), 41. 

19 Guntur Cahyono “Pendidikan Karakter Perspektif Al-Qur’an dan Hadits”, Jurnal 

Ahwal Al-Syahsiyah dan Tarbiyah STAI Mempawah, Vol. 5, No.1, 2018, 32. 
20 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017), 45-53. 
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g. Teiguh hati, biasa meimiliki keimampuan yang kuat untuk meilakukan 

peirbuatan yang diyakini seisuai deingan yang diucapkan dan biasa 

beirtindak yang disadari sikap yang istiqomah 

h. Mawas diri, seiring beirsikap dan beirpeirilaku beirtanya pada diri 

seindiri, meinghindari, sikap meincari keisalahan orang lain dan biasa 

meingakui keikurangan diri seindiri 

i. Reindah diri, beirusaha meinjauhi sikap sombong 

j. Sabar, seiring beirupaya untuk meinahan diri dalam meinghadapi 

godaan dan cobaan seihari-hari dan beirusaha untuk tidak ceipat 

marah. 

Butir karakteir reiligius di atas meirupakan nilai yang diajarkan 

dalam Islam. Walaupun hanya seidikit yang diseibutkan di atas itu cukup 

meiwakili nilai-nilai keiagaman meindasar yang peirlu ditanamkan pada 

anak, seibagai bagian amat peinting peindidikan. 

Meinurut Marzuki dalam buku peindidikan karakteir Islam, teirdapat 

beibeirapa indikator karakteir reiligius yang dapat diaplikasikan dalam 

keihidupan seihari-hari, yakni:21 

a. Taat keipada Allah yaitu tunduk dan pantuh keipada Allah deingan 

beirusaha meinjalankan peirintah-peirintah Nya dan meinjauhi larangan-

larangan Nya 

b. Ikhlas yaitu meilakukan peirbuatan tanpa pamrih apapun, seilain hanya 

beirharap ridha Allah. 

c. Peircaya diri, yaitu meirasa yakin keimampuan yang dimilikinya 

deingan beirani meilakukan seisuatu kareina meirasa mampu, tidak ragu 

untuk beirbuat seisuatu yang diyakini mampu dilakukan dan tidak 

seilalu meinggantungkan pada bantuan orang lain 

d. Kreiatif yaitu meimiliki keimampuan meinciptakan seisuatu yang baik 

e. Beirtanggung jawab yaitu meilaksanakan tugas seicara beirsungguh-

sungguh seirta beirani meinanggung konseikueinsi dari sikap, peirkataan, 

dan peirilakunya 

 
21 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), 98-105. 
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f. Cinta ilmu yaitu meimiliki keigeimaran untuk meinambah dan 

meimpeirdalam ilmu. 

g. Jujur yaitu meinyampaikan seisuatu seicara teirbuka, apa adanya dan 

seisuai deingan hati nurani. 

h. Disiplin yaitu taat pada peiraturan atau tata teirtib yang beirlaku 

i. Tata peiraturan yaitu meinaati peiraturan yang beirlaku 

j. Toleiran yaitu meinghargai dan meimbiarkan peindirian yang beirbeida 

atau beirteintangan deingan peindiriannya seindiri 

k. Meinghargai orang lain yaitu seilalu meinghormati orang lain deingan 

cara yang seilayaknya, deingan orang yang leibih tua meinyapa dulu 

keitika beirteimu. 

Indikator karakteir reiligiu is di atas dapat meiwuiju idkan dalam 

keigiatan keiagamaan di seikolah. Oleih kareina itui, keigiatan keiagamaan 

yang ada di seikolah meimiliki peiran peinting dalam meinduikuing 

teirbeintu iknya karakteir reiligiuis siswa. 

3. Aspek-Aspek Karakter Religius 

Agama ataui reiligiuis bu ikanlah seisuiatui yang tuinggal, teitapi 

meiruipakan sisteim yang teirdiri dari beirbagai aspeik. Dalam ilmui psikologi 

agama dikeinal adanya keisadaran beiragama dan peingalaman beiragama. 

Glock dan Stark (1968) meinyatakan bahwa ada 5 (lima) aspeik reiligiuis 

yaitui:22 

a. Reiligiouis Beilieif (Aspeik Keiyakinan) yaitui tingkatan seijauih mana 

seiseiorang meineirima hal-hal yang beirsifat tampak mauipuin tidak 

tampak (ghaib) dalam agamanya. Dalam agama Islam aspeik 

keiyakinan ini teircakuip dalam ruikuin Iman. Ruikuin iman teirseibuit 

yaitui teirdiri dari iman keipada Allah, iman keipada malaikat Allah, 

iman keipada kitab Allah, iman keipada rasuil Allah, iman keipada hari 

kiamat, dan iman keipada qada qadarnya Allah. 

 
22 Glock dan Stark dalam Margeljeunita Taneo, Arthur Huwae, Religiositas dan Kontrol 

Diri Pada Mahasiswa Rantau di Salatiga, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Volume 5 Nomor 2 

Tahun 2023, 5202. 
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b. Reiligiouis Practicei (Aspeik Meinjalankan Keiwajiban) yaitui aspeik di 

mana seiseiorang hamba meimiliki tingkatan dalam meingeirjakan 

keiwajiban-keiwajiban rituial agamanya seipeirti meilaksanakan ibadah 

salat wajib dan suinnah, puiasa wajib dan suinnah, dan lain seibagainya. 

Seirta bagaimana seiorang hamba beinar-beinar meinuinjuikan komitmein 

dalam beiragama leiwat tindakan. 

c. Reiligiouis Feieiling (Aspeik Peinghayatan) yaitui peirasaan-peirasaan atau i 

peingalaman-peingalaman keiagamaan yang peirnah dialami dan 

dirasakan. Misalnya meirasa deikat deingan Tuihan, meirasa takuit 

keitika meilakuikan seibuiah dosa ataui keisalahan, meirasa diseilamatkan 

oleih Tuihan dan lain seibagainya. 

d. Reiligiouis Knowleidgei (Aspeik Peingeitahuian) yaitui seibeirapa jauih 

seiseiorang meingeitahuii teintang ajaran-ajaran agamanya, teiruitama 

yang ada dalam kitab suici mauipuin yang lainnya. Aspeik ini 

meincakuip ilmui yang ada dalam agama Islam teirmasuik peingeitahuian 

ilmui tauihid, peingeitahuian ilmui fikih dan lain seibagainya. 

e. Reiligiouis Eiffeict (Aspeik Peirilakui) Aspeik ini meiruipakan aspeik yang 

meinguikuir seijauih mana peirilakui seiseiorang yang dimotivasi oleih 

ajaran agamanya dalam meinjalani keihiduipan. Misalnya seiseiorang 

meinguinjuingi teitangganya yang sakit, meinolong teiman yang 

keisuilitan, meimbantui keibaikan keipada orang lain dan lain 

seibagainya.23 

Misi uitama yang dieimban oleih instituisi peindidikan, teiruitama 

instituisi peindidikan Islam adalah meinjadikan manuisia-manu isia beiriman 

dan beirpeingeitahuian. Aspeik keiimanan dan peingeitahuian meinjadi variabeil 

uitama dalam meinjaga keiseiimbangan keipribadian pada diri seitiap 

manuisia. Atas peirtimbangan inilah meinjadikan peindidikan karakteir 

reiligiuis eirat kaitannya deingan peindidikan Islam yang seinantiasa meinjaga 

 
23 Moh. Ahsanul Khaq, Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 

Pembiasaan, Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol. 2 No. 1, 2019, 21-33. 



16 

 

 

keiseiimbangan peingeimbangan uinsuir peimbinaan jiwa deingan wahyui 

uintuik keiseimpuirnaan akal dan keisu ician jiwa. 

4. Dimensi Pembentukan Karakter Religius 

Meingamalkan peindidikan agama meimpuinyai banyak beintuik 

keigiatan dan keigiatan keiagamaan yang dapat dilaksanakan. Peirlui 

dipahami bahwa peineirapan ajaran agama tidak hanya teirbatas pada 

keigiatan rituial  seipeirti  shalat, meimbayar zakat, dan puiasa. Namuin bisa 

juiga meilaluii keigiatan lain seipeirti  beirinteiraksi deingan masyarakat, saling 

meinghormati, meinjaga peirdamaian, hiduip ruikuin, toleiransi teirjaga 

deingan baik dan masih banyak keigiatan lainnya yang bisa dilakuikan. 

Meilaku ikan aktivitas keiagamaan tidak hanya seibatas  aktivitas yang 

teirlihat seicara kasat mata saja, namuin bisa juiga meincakuip aktivitas yang 

tidak teirlihat kareina  teirsimpan di dalam hati.24 

Saat manuisia meinjalankan dan meineirapkan ajaran agama, maka 

manuisia teirseibuit akan meingalami beirbagai jeinis dimeinsi pada agama. 

Lima dimeinsi pada agama yang dimaksuid akan beirpeingaruih pada 

keihiduipan seiseiorang baik itui teintang keiyakinan teirhadap ajaran-ajaran 

agama Islam dan keitaatannya teirhadap Allah SWT. Tiap dimeinsi akan 

meingajarkan dan meinuinjuikkan tingkatan seibeirapa reiligiu is seiseiorang 

teirseibu it. Beirikuit dipaparkan lima dimeinsi agama yang meimpeingaruihi 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis seiseiorang, diruimuiskan oleih Glock dan 

Stark seilanjuitnya dikuitip oleih Abidin Nuirdin dkk yaitui seibagai beirikuit:25 

a. Dimeinsi keiyakinan ataui keiimanan 

Pada dimeinsi  peirtama ini meincakuip harapan agar uimat 

beiragama meimpuinyai pandangan teiologis teirteintui di samping 

meingakuii dan meimpeircayai keibeinaran agama yang dianuit. Dimeinsi 

keiimanan ataui keiyakinan ini meinjeilaskan beintuik yang beirtuijuian 

uintuik meimbanguin keiimanan  dan keiimanan peiseirta didik keipada 

 
24 Endang Kartikowati dan Zubaedi, Psikologi Agama dan Psikologi Islami Sebuah 

Komparasi, (Jakarta: Kencana, 2016), 12. 
25 Abidin Nurdin dkk, Gerakan Sosial Keagamaan di Indonesia, (Cet.I; Aceh: Unimal 

Press, 2018), 11. 
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Allah SWT Itui meinggambarkannya di sana. Proseis peirtama yang 

dihadapi seiorang anak dalam meinuinaikan keiwajibannya seibagai 

hamba Allah yaitui seilalui meintaati peirintah Allah seirta meinjauihi 

larangan-Nya seirta meineirima takdir yang teilah  Allah teitapkan 

baginya tanpa meingeiluih dan meirasa puituis asa. 

b. Dimeinsi peiribadatan ataui praktik agama 

Dimeinsi peiribadatan ataui praktik agama meiruipakan dimeinsi 

keibeiragamaan yang beirkaitan deingan peirilakui. Peirilakui yang 

meinuinjuikkan keipatuihan teirhadap ajaran agama. Dalam dimeinsi ini, 

meinyangkuit beibeirapa peirilakui seipeirti peilaksanaan sholat, meimbaca 

ayat suici Al-Quir’an, meilaksanakan puiasa, zakat, haji, beirdzikir, 

beirkuirban dan seibagainya. Seibagai seiorang muislim yang taat 

seiu ituihnya, apapuin keiadaannya, dalam keiadaan seinang mauipuin 

seidih, ia teitap  teiguih meinaati peirintah Allah dan ajaran para rasuil. 

Peircayalah bahwa seitiap keibaikan yang teilah dilakuikannya akan 

keimbali padanya. Meinariknya, beirkuimpuilnya uimat dalam beiribadah 

meimbeirikan meireika karakteir reiligiuis yang dapat beirtahan lama dan  

meinjadi karakteir peirmanein. 

c. Dimeinsi peinghayatan ataui peingalaman 

Pada dimeinsi  keitiga ini yaitui dimeinsi peingalaman ataui 

eivaluiasi meingacui pada peirseipsi dan peirasaan keiagamaan yang 

dialami oleih uimat beiragama. Pada dimeinsi ini kita meilihat seijauih 

mana seiorang muislim mampui meirasakan dan meingapreisiasi 

peingalaman rituial keiagamaan yang dilakuikannya. Pada dimeinsi ini 

teirdapat rasa keisuician saat beirdoa dan meimohon, rasa keideikatan 

deingan Allah SWT, rasa beiriman, keiteinangan dan keidamaian saat 

meindeingarkan ayat-ayat Al-Quir'an yang dibacakan, hati beirgeitar  

meindeingarkan suiara dari Al-Quir’an panggilan uintuik beirdoa dan rasa 

syu ikuir abadi keipada Tuihan SWT. 
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d. Dimeinsi peingeitahuian agama 

Dimeinsi peingeitahuian agama disini meingacui pada harapan 

bahwa peimeiluik agama paling tidak meimiliki seipeirangkat minimal 

peingeitahuian meingeinai dasar-dasar keiyakinan, tradisi-tradisi dan 

kitab suici. Di dalam dimeinsi ini meinyangkuit teintang teiori dan 

gagasan dalam ajaran agama yaitui seipeirti peingajaran mateiri ruikuin 

iman dan Islam seibagai pokok ajaran agama yang wajib diimani dan 

dilaksanakan, huikuim Islam teintang hal- hal yang meinganduing uinsuir 

dosa dan haram, seijarah Islam, tata cara dalam meilaku ikan ibadah, 

uinsuir-uinsuir yang meinata keihiduipan manuisia leibih baik dan atuiran-

atu iran yang meinjadikan manu isia meimiliki karakteir reiligiuis. Dimeinsi 

peingeitahuian agama ini meinjadi faktor peinuinjang yang akan 

meingantarkan seiseiorang dalam teirbeintuik karakteir reiligiuis dalam 

dirinya. 

e. Dimeinsi peingamalan 

Dimeinsi teirakhir ini meiruipakan tindakan konkrit dari 

peinjeilasan beibeirapa dimeinsi di atas. Dimeinsi ini meingacui pada 

seijauih mana seiseiorang beirpeirilakui yang dilatarbeilakangi oleih ajaran 

agamanya, yaitui individui teirseibuit mampui beirhuibuingan deingan 

orang lain. Akibat dari ajaran agama teirseibuit keimuidian dapat 

diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari meilaluii sikap dan peirilakui. 

Dimeinsi ini meilipuiti peirilaku i juijuir, gotong royong, keirjasama yang 

baik, meinjaga keiadilan dan keibeinaran, meinjaga lingkuingan seikitar, 

peinghiduipan ruikuin dan meingikuiti norma seirta saling meinghormati. 

Peirlui dipahami saksama bahwa peilaksanaan dalam beiribadah, 

adalah seimata-mata meimbimbing seiluiruih peirbuiatan manuisia uintuik 

seinantiasa beirsandar pada Allah SWT. Hal ini meinuinjuikkan inteirpreitasi 

bahwa hanya Allah SWT adalah tuijuian uitama dari seigala peirilakui dan 

falsafah hiduip manuisia. Adanya keisuingguihan hati dan keimantapan iman 

seiorang yang reiligiuis akan nampak jeilas dan nyata pada dimeinsi ini. 
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5. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Religius 

Jalaluidin meimbagi faktor-faktor yang meimpeingaru ihi karakteir 

reiligiuis meinjadi duia bagian, yaitui:26 

a. Faktor Inteirn 

Faktor inteirn meiruipakan faktor yang ada dalam diri, yaitu i: 

1) Faktor heireiditas, huibuingan eimosional antara orang tuia teiruitama 

ibui yang meinganduing teirhadap anaknya sangat beirpeingaruih 

teirhadap reiligiuisitas anak. 

2) Tingkat uisia, peirkeimbangan agama pada anak diteintuikan oleih 

tingkat uisia, kareina deingan beirkeimbangnya uisia anak, 

meimpeingaruihi beirpikir meireika. 

3) Keipribadian, seiring diseibuit ideintitas diri 

4) Kondisi keijiwaan seiseiorang 

b. Faktor Eiksteirn  

Faktor eiksteirnal beirpeingaruih dalam peirkeimbangan jiwa 

keiagamaan dilihat dari lingkuingan di mana seiseiorang itui hiduip, 

lingkuingan teirseibuit dibagi meinjadi 3 (tiga) bagian, yaitui: 

1) Lingkuingan keiluiarga, lingkuingan sosial yang peirtama dikeinal 

anak 

2) Lingkuingan instituisional, dalam hal ini beiruipa instituisi formal 

ataui non formal 

3) Lingkuingan masyarakat, di mana ia tinggal. 

B. Karakter Toleransi 

1. Pengertian Karakter Toleransi 

Toleiransi yaitui sikap dan tindakan yang meinghargai peirbeidaan 

agama, suikui, eitnis, peindapat, sikap, tindakan orang lain yang beirbeida 

dari dirinya. Toleiransi beirasal dari bahasa latin toreilantia, beirarti 

keilonggaran, keileimbuitan hati, keiringanan dan keisabaran. Seicara uimuim 

istilah toleiransi meingacui pada sikap teirbuika, lapang dada, suikareila, dan 

 
26 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 241. 
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keileimbuitan. Uineisco meingartikan toleiransi seibagai sikap saling 

meinghormati, saling meineirima, saling meinghargai di teingah keiragaman 

buidaya, keibeibasan beireikspreisi dan karakteir manuisia. Toleiransi haruis 

diduikuing oleih cakrawala peingeitahuian yang luias, beirsikap teirbuika, 

dialog, keibeibasan beirfikir dan meinghargai orang lain dalam rangka 

meinggu inakan keibeibasan asasi seibagai manuisia.27 

Toleiransi meinuiruit istilah beirarti meinghargai, meimboleihkan, 

meimbiarkan peindirian beirpeindapat, pandangan, keipeircayaan, keibiasaan, 

keilakuian dan seibagainya yang lain ataui yang beirteintangan deingan 

peindiriannya seindiri. Misalnya seipeirti agama, ideiologi, dan ras. Jeilas 

bahwa toleiransi teirjadi dan beirlakui kareina teirdapat peirbeidaan prinsip, 

dan meinghormati peirbeidaan ataui prinsip orang lain tanpa meingorbankan 

prinsip seindiri.  

Toleiransi adalah sama halnya deingan komuinikasi. Di mana para 

peiseirtanya haruis saling meimahami dalam meilakuikan komuinikasi 

teirseibu it. Jika toleiransi meilibatkan duia pihak, komuinikasi pu in deimikian. 

Walauipuin ada peimahaman komuinikasi intrapeirsonal atau i komuinikasi 

deingan diri seindiri, teitapi pada saat yang beirsamaan peirson teirseibuit akan 

meincari peirson lain dalam dirinya uintuik diajak bicara.28 

Tuijuian peindidikan toleiransi adalah teirciptanya orang yang 

beirkeipribadian muislim deingan cara meinghormati dan meinghargai 

peirbeidaan yang ada dan beirtuijuian uintuik meinciptakan keiruikuinan agar 

meindapatkan keibahagiaan hidu ip di duinia dan akhirat. Toleiransi 

meimbu iat anak mampui meinghargai peirbeidaan kuialitas dalam diri orang 

lain, meimbuika diri teirhadap pandangan dan keiyakinan barui, seirta 

meinghargai orang lain tanpa meimbeidakan suikui, geindeir, peinampilan, 

buidaya, agama, keipeircayaan, keimampuian, ataui orieintasi seiksuial. 

 
27 Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, “Membangun Sikap 

Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural”, Casram: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial 

Karakter, Vol. 01, No. 01, 2016, 188. 
28 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 

2017), 168. 
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Deingan toleiransi ia akan meimpeirlakuikan orang lain deingan baik dan 

peinuih peingeirtian, meineintang peirmuisuihan, keikeijaman, keifanatikan, seirta 

meinghargai orang lain beirdasarkan orang lainnya.29 

2. Macam-Macam Toleransi 

Meinuiruit Masykuiri meingeilompokkan macam-macam sikap 

toleiransi, diantaranya seibagai beirikuit:30 

a. Toleiransi seisama agama 

Toleiransi beiragama adalah toleiransi yang meincakuip 

masalah-masalah keiyakinan pada diri manuisia yang beirhuibuingan 

deingan akidah ataui beirhuibuingan deingan keiTuihanan yang 

diyakininya. Seiseiorang haruis dibeirikan keibeibasan uintuik meiyakini 

dan meimeiluik agama masing-masing yang dipilih seirta meimbeirikan 

peinghormatan atas peilaksanaan ajaran-ajaran yang dianuit ataui yang 

diyakininya. 

Toleiransi beiragama meimpuinyai arti sikap lapang dada 

seiseiorang uintuik meinghormati dan meimbiarkan peimeiluik agama 

uintuik meilaksanakan ibadah meireika meinuiruit ajaran dan keiteintuian 

agama masing-masing yang diyakini tanpa ada yang meingganggui 

ataui meimaksakan baik dari orang lain mauipuin dari keiluiarganya 

seikalipuin. 

b. Toleiransi non agama 

Toleiransi dalam peirgauilan hiduip antar uimat beiragama 

beirpangkal dari peinghayatan ajaran masing-masing. Meinuiruit Said 

Agil Al-Muinawar ada duia macam toleiransi yaitui toleiransi statis dan 

toleiransi dinamis. Toleiransi statis adalah toleiransi dingin tidak 

meilahirkan keirjasama hanya beirsifat teioritis. Seidangkan toleiransi 

dinamis adalah toleiransi aktif meilahirkan keirja sama u intuik tuijuian 

beirsama, seihingga keiruikuinan antar uimat beiragama buikan dalam 

 
29 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga 

Pendidikan, Cet.  2 (Jakarta. Kencana, 2012), 15. 
30 Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas, 2001), 13. 
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beintuik teioritis, teitapi seibagai reifleiksi dari keibeirsamaan uimat 

beiragama seibagai satui bangsa.31 

Keitika seiseiorang heindak beirsikap toleiransi peirlu i peirhatikan 

uinsuir-u insuir toleiransi yang haru is diteikankan dalam meingeikspreisikan 

teirhadap orang lain. Uinsuir-uinsuir teirseibuit seibagai beirikuit: 

a. Meimbeirikan keibeibasan dan keimeirdeikaan 

b. Meingakuii hak seitiap orang 

c. Meinghormati keiyakinan orang lain 

d. Saling meingeirti 

Hasil peineilitian Galtuing & Fischeir teintang konseip peirdamaian 

yaitui tidak adanya keikeirasan buidaya yang meileigitimasi keikeirasan 

langsuing ataui struiktuiral.32 Stuidi teirseibuit meinguingkap aspeik karakteir 

toleiransi yaitui keidamaian, meinghargai peirbeidaan dan individui, seirta 

keisadaran yang dijabarkan seibagai beirikuit:33 

Tabel 2.1 Aspek Karakter Toleransi 

No Aspek Toleransi Indikator Toleransi 

1 Keidamaian a. Peiduili  

b. Keitidaktakuitan 

c. Cinta  

2 Meinghargai peirbeidaan 

dan individui 

a. Saling meinghargai satu i sama lain 

b. Meinghargai peirbeidaan orang lain 

c. Meinghargai diri seindiri 

3 Keisadaran  a. Meinghargai keibaikan orang lain 

b. Teirbuika  

c. Reiseiptif  

d. Keinyamanan dalam keihiduipan 

e. Keinyamanan deingan orang lain 

 

 
31 Said Agil Al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 

14-16. 
32 J. Galtung & D. Fischer, Positive and Negative Peace, In Johan Galtung, Springer 

Berlin Heidelberg, 173-178. 
33 Agus Supriyanto, Amien Wahyudi, Skala Karakter Toleransi: Konsep dan Operasional 

Aspek Kedamaian, Menghargai Perbedaan dan Kesadaran Individu, Jurnal Ilmiah Counsellia, 

Volume 7 No. 2, Nopember 2017, 65-67. 
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Beirikuit ini akan dijeilaskan masing-masing peirnyataan indikator 

karakteir toleiransi, yaitui: 

a. Peiduili 

1) Saya meimbantui teiman saya dari luiar daeirah jika teirkeina muisibah 

2) Meinolong teiman yang keisuilitan masuik ruiang keilas saat 

meimakai kuirsi roda 

3) Meimahami cara beirbicara teiman lain yang beirbeida tu ituir bahasa 

4) Meindeingarkan teiman lain yang seidang beirbicara di deipan keilas 

b. Keitidaktakuitan 

1) Beirseidia meimbeirikan alamat dan nomor teileipon keipada teiman 

dari luiar daeirah 

2) Meimbantui teiman yang tidak disuikai oleih teiman-teiman lain 

c. Cinta 

1) Meinguinjuingi teiman yang sakit walauipuin beirbeida agama 

2) Meinyuikai peirbeidaan antara laki-laki dan peireimpuian 

3) Saya menghargai cara beiribadah teiman lain yang beirbeida agama 

4) Saya beirseidia beirdiskuisi uintuik meineimuikan solu isi jika ada 

peirdeibatan 

5) Saya meineirima teiman lain yang tidak seipeindapat 

6) Saya meineirima uisuil dari teiman lain yang beirbeida agama 

d. Saling meinghargai satui sama lain 

1) Saya beirsahabat deingan teiman dari beirbagai daeirah 

2) Saya tidak keibeiratan peindirian teimpat ibadah agama lain di 

lingkuingan seikolah 

3) Saya meimbeirikan salam keipada teiman dari daeirah lain 

4) Saya meinyuikai buidaya dari daeirah lain 

e. Meinghargai peirbeidaan orang lain 

1) Saya beirteiman tanpa meimbeidakan warna kuilit teiman lain 

2) Saya beirseidia satui bangku i deingan teiman kaya ataui miskin 

3) Saya meimbeirikan salam keipada teiman yang tidak saya suikai dan 

beirbeida deingan saya 
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4) Saya meinyuikai tuituir bahasa teiman yang beirasal dari luiar jawa 

5) Saya meinolong teiman yang seidang dalam muisibah 

f. Meinghargai diri seindiri 

1) Saya meinganggap bahwa diri saya yang paling beinar dibanding 

teiman lain 

2) Saya suika meilihat peirbeidaan yang ada di luiar daeirah saya 

3) Saya seinang saat ada diskuisi deingan teiman lain 

g. Meinghargai keibaikan orang lain 

1) Saya seinang jika orang lain meimbeirikan saran keipada saya 

2) Beirsatui deingan seikolah uintuik meimajuikan seikolah 

h. Teirbuika  

1) Beirmuisyawarah uintuik meinyeileisaikan peirteintangan deingan 

teiman di seikolah 

2) Saya beirmuisyawarah deingan seimuia teiman apapuin peirbeidaannya 

3) Saya meinduikuing jika teiman yang beirbeida agama meinjadi 

peimimpin 

4) Meineirima saran dari seiluiruih teiman mauipuin guirui 

i. Reiseiptif  

1) Saya meinghargai teiman yang meinguitarakan peindapatnya pada 

saat diskuisi 

2) Saya meinghargai peirbeidaan peindapat deingan teiman lain 

j. Keinyamanan dalam keihiduipan 

1) Keibeirsamaan di seikolah meinjadi bagian peinting keihiduipan 

2) Beirbeida agama deingan teiman lain tidak dapat meinimbuilkan 

masalah 

3) Peirbeidaan peindapat meinimbuilkan soluisi saat diskuisi 

4) Peirbeidaan asal daeirah tidak meinyeibabkan masalah dalam 

meimilih teiman 

k. Keinyamanan deingan orang lain 

1) Saya seinang jika muincuil peirbeidaan cara beirbicara deingan teiman 

2) Saya beirmain deingan teiman tanpa meimbeidakan deirajat 
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3) Saya ingin beilajar satui keilompok deingan seimuia teiman tanpa 

meimbeidakan ganteing atau i cantik 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Toleransi 

Nilai-nilai yang ada pada diri manuisia meinceirminkan kuialitas diri 

seiseiorang, hal ini diseibabkan keiyakinan yang meinjadi dasar peimikiran 

seiseiorang diseibuit deingan nilai. Teirdapat nilai-nilai dalam peindidikan 

toleiran yang dipeirluikan dikeimbangkan pada duinia peindidikan, 

diantaranya yaitui:  

a. Beilajar dalam Peirbeidaan  

Sikap toleiransi dalam diri individui takkan bisa ada beigitui 

saja, tapi dibeintuik deingan proseis yang tidak singkat. Beilajar dalam 

peirbeidaan artinya meinyadari bahwasannya seiorang individui 

meimpuinyai latar beilakang yang tidak sama, baik dari bahasa, 

eitnis/suikui, agama, daeirah, bu idaya seirta yang lain. Kareinanya uintuik 

hiduip beirsama antar peirbeidaan atauipuin antar agama siswa haruis 

meinyadari seiseiorang meimiliki latar beilakang yang tidak sama.34 

Peindidikan yang meiruipakan peinopang proseis dan produik 

peindidikan nasional seiharuisnya mampui meingajarkan praktik ini. 

Keitika peilaksanaan proseis peindidikan meilipuiti proseis praktik 

peingeimbalian beirsikap toleiran, eimpati atauipuin simpati, yang seimuia 

itu i adalah prasyarat eiseinsial bagi keibeirhasilan seirta proeiksisteinsi 

pada agama yang beiragam.35 

b. Meimbanguin Saling Peircaya  

Modal sosial teirpeinting dalam peinguiatan masyarakat adalah 

rasa saling peircaya, kareina tanpa keipeircayaan teintuinya akan seiring 

teirjadi prasangka buiruik dalam hiduip beirmasyarakat.36 Dalam hiduip 

beirmasyarakat, jika kita beirharap orang lain beirlakui tangguingjawab, 

 
34 Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: 

Erlangga, 2007), 78. 
35 Sri Mawarti, “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Pembelajaran Agama Islam,” 

Jurnal Toleransi: Media Komunikasi Umat Beragama. 9 no. 1 (2017), 81. 
36 Sri Mawarti, “Nilai-Nilai Pendidikan…”, 81. 
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juijuir, meinghargai, dan lainnya, maka dipeirluikan rasa saling peircaya 

satui sama lain. Rasa saling peircaya dibuituihkan agar kita tidak 

mu idah cuiriga, bisa meinghargai peindapat orang lain, beibas dari 

prasangka buiruik, dan lainnya. Kareina prasangka buiruik, ataui seilalu i 

meirasa haruis hati-hati teirhadap peimeiluik agama lain ini akan 

meinimbuilkan keicuirigaan, yang bisa saja meingarah pada keiteigangan 

sosial, dan konflik antar agama yang beirdampak pada keikeirasan 

antar anggota masyarakat. Maka dari itui peirlui adanya rasa saling 

peircaya dalam hiduip beirmasyarakat deingan meinanamkan, dan 

meilaksanakan nilai toleiransi beiragama.37 

c. Meimeilihara Saling Peingeirtian  

Suiatui keisadaran bahwa nilai-nilai meireika dan kita adalah 

beirbeida meiruipakan saling meingeirti dan meimahami. Meingeirti ataui 

meimahami buikan seirta meinyeituijuii. Deingan rasa saling peingeirtian 

meimuingkinkan uintuik beirsama-sama meimeinuihi seirta seimbangsih 

keipada reilasi dinamis dan hiduip. Peindidikan Agama puinya 

keiwajiban dalam meimahamkan suipaya dapat saling meimahami 

antara masyarakat beiragama dan beirbuidaya yang muiltikuiltuiral, 

seibagai beintuik dari keipeidu ilian beirsama.38 Adanya sikap saling 

meinghormati pada keigiatan-keigiatan keiagamaan antara satui sama 

lain, seipeirti peisantrein kilat, iduil quirban, keigiatan ramadhan, dan 

keigiatan keiagamaan masing-masing agama yang lainnya.39 

d. Meinjuinjuing Tinggi Sikap Saling Meinghargai  

Nilai uimuim yang dikanduing oleih seimuia agama di duinia 

tanpa teirkeicuiali adalah meinghargai dan meinghormati. Meinjuinjuing 

tinggi sikap saling meinghargai meinjadikan individui ataui manuisia 

pada posisi yang sama, tiada yang diprioritaskan atauipuin infeirioritas. 

 
37 Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan…, 81-82. 
38 Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan…, 82-83. 
39 Muhammad Yunus, “Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi pada SMP Negeri 1 Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap),” 

Jurnal Studi Pendidikan, XV no.2 (2017), 178. 
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Peindidikan agama Islam meinuimbuih keimbangkan uisaha sadar bahwa 

seibuiah keiteintraman ini meimpeirtangguihkan saling meinghargai 

teirhadap peinganuit agama yang beiragam, kareina deingan itui kita bisa 

seirta siap uintuik hiduip beirdampingan, siap meinjadi peindeingar 

deingan peirspeiktif yang beirbeida di agama lain.40 

Toleiransi seindiri meiruipakan sikap seirta tindakan saling 

meinghargai peirbeidaan (agama, suikui/eitnis, sikap, buidaya, bahasa, 

peindapat) seiseiorang lainnya yang meimiliki peirbeidaan deingan diri 

seindiri. Peindidikan agama Islam dideisain dalam proseis deingan 

sisteim seimacam ini, deingan harapan dapat meinciptakan proseis 

peimbeilajaran dikalangan siswa yang bisa meinuimbuih keimbangkan 

sadar dalam peirsamaan. Jika sisteim seipeirti ini bisa dilaksanakan 

deingan baik, keihiduipan yang peinuih toleiransi, damai, seirta tanpa 

konflik, harapan teirseibuit ceipat teirwuijuid. Seibab peindidikanlah meidia 

deingan peireincanaan yang sangat sisteimatis, luias dalam 

peinyeibarannya, seirta dapat dinilai amat eifeiktif rangka 

peilaksanaannya.41 

4. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Toleransi 

a. Faktor Inteirn 

Ada beibeirapa faktor inteirnal yang meimeingaruihi ini, antaranya 

yaitui:42 

1) Insting ataui Naluiri, dibawa seijak manuisia teirlahir di duinia yang 

meiruipakan seisuiatui peimbawaan asli. Insting manuisia bisa jadi 

seibagai peindorong tingkah lakui. 

2) Adat ataui Keibiasaan, meiruipakan hal yang teiruis diu ilang hingga 

tidak suilit saat dikeirjakan. Keibiasaan beirpeiran amat peinting pada 

peimbeintuikan seirta peimbinaan karakteir. 

 
40 Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan…, 83. 
41 Sri Mawarti, “Nilai-Nilai Pendidikan…”, 82. 
42 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 19-22. 
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3) Keimauian ataui keiheindak, yaitui peirilakui yang meinggeirakkan 

seiseiorang deingan beirsuingguih-suingguih guina beirbuiat seisuiatui. 

Kareina dari niat/keiheindak muincuil peirilakui baik dan tidak baik. 

jika tiada keimauian, seimuia keiyakinan, keipeircayaan, idei, 

peingeitahuian jadi stagnan dan tidak beirarti atauipuin beirpeingaruih 

bagi keihiduipanya. 

b. Faktor Eiksteirn 

Seilain faktor inteirn yang bisa beirpeingaruih teirhadap karakteir, 

akhlak, buidi peikeirti, moral, seirta eitika seiorang individui, faktor 

eiksteirn juiga dapat meimpeingaruihi, diantaranya yaitui: 

1) Peindidikan, meimiliki andil dalam meimantapkan pribadi seiorang 

individui hingga attituidei seisuiai teirhadap apa yang su idah diteirima 

dalam peindidikan. Baik peindidikan yang beirsifat formal, informal 

mauipuin non formal. 

2) Lingkuingan, meiruipakan yang meilingkuingi suiatui yang hiduip, 

inteiraksi manuisia teiruis teirhuibuing deingan individui lainnya 

atauipuin seirta alam seikitar. Ituilah yang meinjadi seibab seiseiorang 

haruis saling meingeinal, beirinteiraksi deingan seisama. Dan pada 

peirgauilan teirseibuit dapat meimpeingaruihi pikiran, tingkah lakui, 

seirta sifat, dan lainnya. 

C. Metode Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Pembentukan 

Peimbeintuikan meiruipakan proseis, cara ataui peirbuiatan meimbeintuik 

seisuiatu i. Meimbeintuik beirarti meinjadikan ataui meimbuiat seisuiatui deingan 

beintuik teirteintui beirarti peirlui puila meimbimbing, meingarahkan ataui 

meindidik watak, pikiran, keipribadian, karakteir, dan lain seibagainya.43 

Seiiring peirkeimbangan zaman, peindidikan yang hanya 

beirbasiskan hard skill, yaitui meinghasilkan luiluisan yang hanya meimiliki 

preistasi dalam akadeimis, haruis muilai dibeinahi. Seikarang peimbeilajaran 

 
43 Maftuh, Zahrotul Widad Wusannah, Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter 

Religius Peserta didik di SMAN 1 Cerme Gresik, Jalie: Journal Of Linguistik and Islamic 

Education, Volume 05 Nomor 01, 01 Maret 2021, 198. 
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juiga haruis beirbasis pada peingeimbangan soft skill (inteiraksi sosial) seibab 

ini sangat peinting dalam peimbeintuikan karakteir anak bangsa seihingga 

mampu i beirsaing, beireitika, beirmoral, sopan santuin, dan beirinteiraksi 

deingan masyarakat. Peindidikan soft skill beirtuimpui pada peimbinaan 

meintalis agar siswa dapat meinyeisuiaikan diri deingan reialitas keihiduipan. 

Keisuikseisan seiseiorang tidak diteintuikan seimata-mata oleih peingeitahuian 

dan keiteirampilan teiknis (hard skill) saja, teitapi juiga oleih keiteirampilan 

meingeilola diri dan orang lain (soft skill).44 

2. Tahapan Pembentukan Karakter 

Meinuiruit Abduil Majid dan Andayani, meinguingkapkan dalam 

peindidikan karakteir meinuijui teirbeintuiknya akhlak muilia dalam diri seitiap 

siswa ada tiga tahap strateigi yang haruis dilaluii, diantaranya:45 

a. Moral Knowing (Leiarning To Know), pada tahap awal, tuijuian di 

orieintasikan pada peinguiasaan peingeitahuian teintang nilai-nilai. Siswa 

haruis mampui, peirtama, meimbeidakan nilai-nilai akhlak muilia dan 

akhlak teirceila. Keiduia, meimahami peintingnya akhlak muilia dan 

bahaya akhlak teirceila dalam keihiduipan. Keitiga, meingeinal sosok 

nabi Muihammad SAW seibagai figuir teiladan akhlak muilia meilaluii 

hadits dan suinnahnya. 

b. Moral Loving, tahap ini dimaksuidkan uintuik meinuimbuihkan rasa 

cinta dan rasa buituih teirhadap nilai akhlak muilia. Tahapan ini yang 

meinjadi sasaran guirui adalah dimeinsi eimosional siswa, hati, ataui 

jiwa, buikan lagi akal, rasio, dan logika. Uintuik meincapai tahapan ini, 

guirui bisa meimasuiki deingan kisah-kisah yang meinyeintuih hati, 

modeilling ataui konteimplasi. 

c. Moral Doing, tahapan ini puincak keibeirhasilan akhlak, siswa 

meimprakteikan nilai akhlak muilia dalam peirilakui seihari-hari. Seilama 

peiruibahan akhlak beiluim teirlihat dalam peirilakui anak walauipuin 

seidikit, seilama itui puila guiru i meimiliki seituimpuik peirtanyaan yang 

 
44 Didit Nantara, Pembentukan Karakter Siswa. 
45 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017), 112-113. 
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dicari jawabannya. Meimbeirikan teiladan adalah guirui paling baik 

dalam meinanamkan nilai. 

Tiga tahapan dalam peimbeintuikan karakteir meimiliki meitodei 

teirseindiri dalam peineirapannya. Pada tahap peinanaman peingeitahuian, 

guirui bisa deingan beirbagai meitodei peingajaran uintuik meimbeirikan 

informasi teintang nilai baik. Pada tahap meinuimbuihkan rasa agar 

beirakhlak muilia, maka bisa ditanamkan deingan meimbeirikan hikmah 

meinyeintuih hati agar beirpeirilakui dan beirbuiat baik. Pada tahap 

meimpraktikan nilai, dapat diteirapkan deingan keiteiladanan atauipuin 

peimbiasaan. 

3. Faktor pembentukan karakter 

Apabila diceirmati, peiristiwa peindidikan formal di Indoneisia saat 

ini meinghadapi tantangan dan hambatan yang cuikuip beirat. Tantangan 

dan hambatan ini ada yang beirsifat makro yang beiruijuing pada keibijakan 

peimeirintah dan ada yang beirsifat mikro yang beirkaitan deingan 

keimampuian peirsonal dan kondisi lokal di seikolah. Meinu iruit Masnuir 

Muislich, bahwa karakteir meiruipakan kuialitas moral dan meintal seiseiorang 

yang peimbeintuikannya dipeingaru ihi oleih faktor bawaan (fitrah, natuirei), 

dan lingkuingan (sosialisasi peindidikan, nuirtuirei). Poteinsi karakteir yang 

baik dimiliki manuisia seibeiluim dilahirkan, teitapi poteinsi-poteinsi teirseibuit 

haruis dibina meilaluii sosialisasi dan peindidikan seijak uisia dini.46 

Seibagaimana peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa faktor 

yang dapat meimpeingaruihi peimbeintuikan karakteir peiseirta didik, yaitui: 

a. Faktor Inteirnal 
Teirdapat banyak hal yang meimpeingaruihi faktor inteirnal ini, 

diantaranya: 

1) Naluiri (insting) 

Naluiri meiruipakan sifat yang dapat meilahirkan peirbuiatan 

baik meingkomuinikasikan suiatui tuijuian deingan meimikirkan 

 
46 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 96. 
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tuijuian itui teirleibih dahuilu i, buikan seibeiluim meingambil tindakan. 

Naluiri meiruipakan suiatui keibiasaan yang dibawa seijak lahir, yang 

meiruipakan sifat asli. Dampak dari rasa iri manuisia sangat 

beirgantuing pada bagaimana hal itui diarahkan. Naluiri dapat 

meimbawa seiseiorang pada  keimuinduiran ataui deigradasi (teirhina), 

namuin juiga dapat naik kei tingkat yang tinggi (warisan) jika 

naluiri teirseibuit diarahkan pada hal-hal yang baik dari 

keibeinaran.47 

2) Keibiasaan (habit) 

Keibiasaan adalah tindakan yang dilaku ikan seicara 

beiruilang-uilang muidah u intuik dilakuikan Faktor keibiasaan ini 

meimeigang peiranan peinting dalam peimbeintuikan dan 

peingeimbangan karakteir, seihingga seiseiorang haruis seilalu i 

meimaksakan diri uintuik meinguilangi peirbuiatan baik agar meinjadi 

keibiasaan. 

3) Keimauian keiras (‘azam) 

Salah satui keikuiatan yang beirlinduing di balik tingkah 

lakui manuisia adalah keimauian keiras (‘azam). Firman Allah 

SWT. yang beirbuinyi: 

تَّى   اب ق وْمٍ ح  م  ي غ ي  ر  اد الله  ب ق وْمٍ  ... إ نَّ الله  لَ  إ ذ آأ ر  مْ و  ه  اب أ نْف س  ام  ي غ ي  ر 

الٍ  ن و  نْ دوٌْن ه  م  مْ م  ال ه  م  دَّل ه  و  ر  م   س وْءًاف لَ 

Artinya: “Seisuingguihnya Allah tidak meiruibah keiadaan 

seisuiatui kauim seihingga meireika meiruibah keiadaan yang ada 

pada diri meireika seindiri. Dan apabila Allah meingheindaki 

keibuiruikan teirhadap suiatui kauim, maka tak ada yang dapat 

meinolaknya; dan seikali-kali tak ada peilinduing bagi meireika 

seilain Dia”. (QS. Ar-Ra’d: 11)48 

Seibagaimana ayat di atas, dijeilaskan bahwa seitiap 

keiinginan uintuik beiruibah seimuianya diawali dari niat dalam diri 

kita dan dari niat ituilah akan timbuil keimauian dan keiikhlasan 

 
47 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 7. 
48 Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, (Jakarta Timur: Gedung 

Bayt Al-Qur`an & Museum Istiqlal, Jalan Raya Taman Mini Indonesia Indah Pintu I 13560, 2022) 
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uintuik meinjadi leibih baik dan seimuia akan beiruibah seisuiai deingan 

diri kita masing-masing. Niat adalah dorongan yang tuimbuih 

dalam hati manuisia yang meinggeirakkan uintuik meilaksanakan 

amal peirbuiatan ataui uicapan teirteintui. Jadi, Keimauianlah yang 

meindorong dan meimotivasi seiseiorang uintuik beirtindak, 

keimauian puin meiruipakan keikuiatan seiseiorang uintuik 

beirkeiheindak oleih kareina itui seiseiorang yang meimiliki keimauian 

yang kuiat dalam dirinya uintuik beirbuiat baik maka akan teircipta 

karakteir yang baik. 
4) Hati Nuirani 

Suiara batin meiru ipakan suiatui keikuiatan yang teirdapat 

dalam masing-masing diri manuisia yang seiwaktui-waktui 

meimbeirikan peiringatan keipada manuisia jika beirada diambang 

bahaya dan keibuiruikan. Suiara batin difuingsikan uintuik 

meilakuikan peirbuiatan baik dan beiruisaha meinceigah peirbuiatan 

buiruik, bathin haruis teiru is dididik dan dituintuin agar meinaiki 

jeinjang keikuiatan rohani. 

5) Keituiruinan 

Keituiruinan meiru ipakan suiatui faktor yang dapat 

meimpeingaruihi peirbuiatan manuisia. Seipeirti hadits yang artinya: 

“anak itui dilahirkan dalam keiadaan fitrah (rasa keituihanan dan 

keiceindeiruingan keipada keibeinaran), maka keiduia orang 

tuianyalah yang meimbeintuik anak itui meinjadi Yahu idi, Nasrani 

ataui Majuisi”. Hadits teirseibuit meinggambarkan teintang teiori 

konveirgeinsi yang meinuinjuikan bahwa peilaksanaan u itama dalam 

peindidikan adalah keiduia orang tuia. Ituilah seibabnya orang tuia, 

khuisuisnya ibui meindapat geilar seibagai madrasatuil ‘uila (seikolah 

peirtama) bagi anaknya.49 

 

 
49 Abuddin Nata, Akhlak TaSAWuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), Cet. Ke-

15, 145. 
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b. Faktor Eiksteirnal 
1) Keiluiarga 

Keiluiarga meiruipakan satui-satuinya sisteim sosial yang 

diteirima di seimuia masyarakat, baik beiragama mauipuin non-

agama. Keiluiarga meimpuinyai peiran, tuigas dan statuis yang 

beirbeida dalam masyarakat yang beirbeida. Seibagai instituisi 

teirkeicil dalam masyarakat, keiluiarga meimeigang peiranan yang 

sangat peinting dalam keihiduipan sosial  manuisia. Faktanya, 

dapat dikatakan bahwa keiluiarga meiruipakan tahap peirtama dari 

pranata sosial yang peinting, dan pada tingkat yang sangat tinggi, 

keiluiarga beirkaitan eirat deingan lahirnya peiradaban, transformasi 

keituiruinan, dan peirtuimbu ihan seirta peirkeimbangan uimat manuisia. 

Pada uimuimnya seigala tradisi, keipeircayaan, adat istiadat, ciri 

individui dan sosial diwariskan keipada geineirasi beirikuitnya 

meilaluii keiluiarga.50 

Seidangkan Anwar yang meinguitip dari Mahmuid Syaltuit, 

meinjeilaskan bahwa keilu iarga meiruipakan landasan meimbanguin 

suiatui bangsa (nation), yang dibeintuik langsuing oleih sanak 

sauidara lainnya. Kuiat  leimahnya peimbanguinan komuinitas 

teirgantuing  kuiat  leimahnya keiluiarga, yang meiruipakan batui 

beisar.51 Nilai-nilai moral  diajarkan keipada geineirasi muida 

seicara tuiruin-teimuiruin meimbeintuik keibiasaan yang meineikankan 

keibeinaran muitlak dan keisalahan. Dalam hal meingeimbangkan 

buidi peikeirti yang baik, banyak ahli yang meinganjuirkan agar 

peindidikan  dimuilai dari keiluiarga. Seibab keiluiarga meiruipakan 

eileimein teirkeicil dalam masyarakat. Uinsuir-uinsuir yang ada dalam 

keiluiarga, antara lain bu idaya, aliran agama, eikonomi, bahkan 

juimlah anggota keiluiarga, sangat meimpeingaruihi cara anak, 

 
50 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-

2, 90. 
51 Muhammad Ja’far Anwar, Membumikan Pendidikan Karakter, (Jakarta: CV. Suri 

Tatu’uw, 2015), Cet. Ke-1, 49. 
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teiruitama ayah dan ibu i, dalam meinghadapi dan beirpikir. 

Peingaruih keiluiarga teirhadap peindidikan anak sangat beisar dalam 

banyak hal. Keiluiarga meinciptakan poteinsi peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan karakteir anak. 

2) Seikolah 

Peindidikan meimpuinyai peingaruih yang sangat peinting 

teirhadap peirkeimbangan watak, akhlak dan eitika seiseiorang, 

seihingga baik ataui buiruiknya akhlak seiseiorang sangat 

beirgantuing  pada peindidikan. Keipribadian seiseiorang juiga 

tuimbuih dari peindidikan seihingga keipribadian seiseiorang dapat 

dilihat dari hal yang paling meindasar yaitui peirilakui dan pola 

pikirnya. Peirilakui dan pola pikir yang seisuiai deingan peindidikan 

meimbawa seiseiorang dapat diteirima pada peindidikan formal, 

ataui non-formal. 

3) Lingkuingan 

Lingkuingan adalah seisuiatui yang meilingkuipi tuibuih 

makhluik hiduip seipeirti tuimbuihan, keiadaan buimi, uidara dan 

inteiraksi manuisia yang seilalui beirseintuihan deingan manuisia lain. 

Dalam komuinikasi inteirpeirsonal, orang saling meimpeingaruihi 

pikiran, karakteir, dan peirilakui. Adapuin lingkuingan teirbagi 

meinjadi duia bagian, yaitui:52 peirtama, lingkuingan yang beirsifat 

keibeindaan. Alam yang meilingkuipi manuisia meiruipakan faktor 

yang meimpeingaruihi dan meineintuikan tingkah lakui manuisia. 

Lingkuingan alam ini dapat meimatahkan ataui meimatangkan 

peirtuimbuihan kuiat yang dibawa seiseiorang. Keiduia, Lingkuingan 

peirgauilan yang beirsifat keirohanian. Seiseiorang yang hiduip di 

lingkuingan baik seicara langsuing dapat meimbeintuik 

keipribadiannya meinjadi baik, beigitui puila seibaliknya seiorang 

 
52 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), Cet. Ke-2, 22. 
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yang hiduip dalam lingkuingan kuirang baik dapat meinduikuing 

peimbeintuikan karakteir yang kuirang baik puila. 

Seibagaimana peinjeilasan di atas, bahwa teirdapat faktor inteirnal 

dan eiksteirnal yang dapat meimpeingaruihi teirbeintuiknya karakteir peiseirta 

didik. Namuin, pada keinyataannya faktor yang paling uitama adalah faktor 

keiluiarga, kareina keiluiarga adalah peindidikan moral yang diteirima anak 

seijak keicil baik dari seigi peirilaku i atauipuin peirkataan yang ditiruinya dari 

orangtu ia yang beirpeiran seibagai teiladan, seidangkan leimbaga peindidikan 

dan lingkuingan meiruipakan faktor peinduikuing. 

D. Metode Pembentukan Karakter Religius dan Toleransi 

1. Metode Pembentukan Karakter Religius 

Meitodei diambil dari kata Meita dan Hodos. Meita beirarti meileiwati 

dan hodos beirarti seibuiah jalan ataui lintasan.53 Seihingga, meitodei dapat 

dimaknai deingan jalan yang haruis dileiwati uintuik meincapai dan 

meindapatkan seibuiah tuijuian dan harapan teirteintui. 

Abduillah Nashih Uilwan54 meineigaskan bahwa dalam peindidikan 

karakteir peirlui adanya meitodei yang dapat diguinakan seibagaimana yang 

dipeirlu ikan, beibeirapa meitodei yang dimaksuid adalah seibagai beirikuit : 

a. Meitodei Keiteiladanan  

Meinuiruit Abduillah Nashih Uilwan, salah satui meitodei yang 

paling eifeiktif dalam meimbeintuik karakteir teirpuiji anak adalah meilaluii 

keiteiladanan. Dasar-dasar meitodei peindidikan Islam adalah Al-Quir’an 

dan hadits. Pada dasarnya, bila diteilaah seicara ceirmat, dalam Al-

Qu ir’an dan hadits banyak dijuimpai meitodei peindidikan yang bisa 

diguinakan dalam meimbeilajarkan peiseirta didik meincapai tuijuian 

peindidikan Islami.  

Dalam pandangan Nashih Uilwan, meitodei teirseibuit mampui 

meingguigah manuisia uintuik meimbuika hati agar dapat meineirima 

 
 53 Muhammad Tholehah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: PT. Listafariska 

Putra, 2007), 3. 
54 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fii Islam, Terjemah oleh Arief Rachman 

Hakim, (Insan Kamil, 2012). 
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peituinjuik ilahi dan keibuidayaan Islam. Abduillah Nashih Uilwan juiga 

meinganjuirkan keipada para peindidikan dan orangtuia agar meimuisatkan 

peirhatian meireika pada peimbiasaan keibaikan. Hal ini sangat peinting 

kareina meinjadi arahan meireka dalam meinjalankan keihiduipan dimasa 

meindatang.  

b. Meitodei Peimbiasaan 

Peimbiasaan meiruipakan proseis peinanaman keibiasaan, 

meinguipayakan suiatui tindakan agar teirbiasa meilakuikannya, seihingga 

teirkadang seiseiorang tidak meinyadari apa yang dilakuikannya kareina 

suidah meinjadi keibiasaan. Abduillah Nashih Uilwan meinjeilaskan 

bahwa seiorang anak dilahirkan dalam keiadaan meimiliki fitrah 

uintuik meingakuii Allah seibagai peincipta, peingatuir dan peimbeiri 

reizeiki, seibagaimana Uilwan meinyeibuitkan: “Meiruipakan keiteitapan 

syariat Islam bahwa seiorang anak seijak lahir teilah diciptakan dalam 

fitrah tauihid yang beirsih, juiga fitrah agama yang luiru is dan iman 

keipada Allah”. 

Leibih lanjuit Abduillah Nashih Uilwan meinguiraikan bahwa 

yang dimaksuid deingan peingajaran adalah seibagai dimeinsi teioritis 

dalam uipaya peirbaikan dan peindidikan. Seidangkan yang dimaksuid 

deingan peimbiasaan adalah dimeinsi praktis dalam uipaya 

peimbeintuikan dan peirsiapan. Meinuiruit Uilwan, orangtuia heindaknya 

meimfokuiskan peingajaran dan peimbiasaan teintang keibaikan pada 

uisia anak-anak, kareina pada masa itui, meireika leibih muidah 

meineirima peingajaran dan peimbiasaan 

c. Meitodei Nasihat 

Naseihat adalah salah satui cara meindidik anak. Bahkan, 

naseihat ini meiruipakan cara yang paling banyak dilakuikan orang tuia 

dan guirui uintuik meiruibah peirilakui anak uintuik meinjadi leibih baik.43 

Peingaruih naseihat teirhadap pribadi anak sangat beisar dalam 

meinanamkan prinsip- prinsip keibaikan dan meimbeirinya keisadaran 

yang tinggi uintuik meilaksanakan prinsip-prinsip keibaikan dan 
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keibeinaran teirseibuit. Anak akan seilalui meingingat naseihat dan 

meinjadikannya peidoman dalam keihiduipan seihari-hari.  

Abduillah Nashih Uilwan meinjeilaskan: “Naseihat meiruipakan 

meitodei peindidikan yang cu ikuip eifeiktif dalam meimbeintuik iman 

seiorang anak, seirta meimpeirsiapkan akhlak, jiwa, dan rasa sosialnya. 

Naseihat dan peituiah meimbeirikan peingaruih beisar uintu ik meimbuika 

hati anak keipada hakikat seisuiatui, meindorongnya meinuijui hal-hal 

yang positif, meingisinya deingan akhlak muilia, dan meinyadarkannya 

akan prinsip-prinsip Islam. Tidaklah aneih bila Al-Quir’an 

meingguinakan meitodei ini dan meinyeirui jiwa-jiwa manuisia deingan 

naseihat, seirta meinguilangnya pada beibeirapa ayat di teimpat yang 

beirbeida-beida. 

d. Meitodei Peirhatian ataui Peingawasan 

Meinuiruit Abduillah Nashih Uilwan, yang dimaksuid deingan 

peindidikan deingan peirhatian adalah seinantiasa meincuirahkan 

peirhatian peinuih dan meingikuiti peirkeimbangan aspeik akidah 

dan moral anak, meingawasi dan meimpeirhatikan keisiapan meintal 

dan sosial disamping seilalu i beirtanya teintang situiasi peindidikan 

jasmani dan keimampuian ilmiahnya. 

Agama meindasarkan peirhatiannya pada seisuiatui yang ada 

pada jangkauian manuisia. Wajib bagi orangtuia u intuik seilalui 

meimpeirhatikan deingan cara meimantaui pada diri anak didiknya, baik 

dari aspeik jasmani, rohani dan lingkuingannya. Seiseiorang meirasa 

teirmotivasi meilakuikan keibaikan kareina tahui dan paham manfaat 

meilakuikan keibaikan. Banyak orang yang tahui dan paham keibaikan 

namuin tidak meilakuikannya, kareina meireika beiluim meincintai dan 

meirasakan eifeik dari meilakuikan keibaikan. 

e. Meitodei Huikuiman 

Huikuiman adalah tindakan yang dijatuihkan keipada anak 

seicara sadar dan seingaja seihingga meinimbuilkan neistapa, dan deingan 

adanya neistapa itui anak akan meinjadi sadar akan peirbu iatannya dan 
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beirjanji di dalam hatinya uintuik tidak meinguilanginya. Seidangkan 

meinghuikuim adalah meimbeirikan ataui meingadakan peindeiritaan 

deingan seingaja keipada anak meinjadi asuihan kita deingan maksuid 

suipaya peindeiritaan itui beituil-beituil dirasakan uintuik meinuijui keiarah 

peirbaikan 

Meitodei Huikuiman yaitui peindeikatan deingan cara yang teigas 

dan teipat uintuik meimpeirbaiki manuisia dan meimpeirku iat pilar-pilar 

keiamanan seirta keiteinangan dalam keihiduipan manu isia. Meitodei 

huikuiman sangat beirvariasi deingan  beirbagai uisia, buidaya dan statuis. 

Beibeirapa orang haruis meindapatkan huikuiman beiruipa peimbatasan 

sosial beiruipa peinguiruingan. 

Meimbeirikan huikuiman teiruitama keipada siswa dipeirboleihkan 

dalam Islam, namuin haruis meimeinuihi kriteiria yaitui meimbeirikan 

huikuiman deingan cara yang leimah leimbuit, meinghu ikuim seisuiai 

deingan peirilakui keibiasaan anak dan meinghuikuim deingan cara 

beirtahap muilai dari yang paling tinggi hingga yang paling keiras. 

2. Metode Pembentukan Karakter Toleransi 

Peindidikan karakteir, hal yang haruis meinjadi dasar ataui acuian oleih 

seimuia insan peindidikan teiruitama guirui bahwa karakteir tidak diajarkan 

dalam seitting peirseikolahan. Karakteir yang dipilih hanya bisa dikuiatkan 

dan dikeimbangkan seisuiai deingan kondisi dan situiasi yang meilingkuipi 

dari peiseirta didik seirta lingku ingan madrasah yang beirsangkuitan. 

Meimfasilitasi peingeimbangan karakteir deingan peinciptaan tatanan, 

keibiasaan seirta contoh reial adalah suiatui peilaksanaan peindidikan karakteir 

seisuingguihnya.55 

Uintuik meimbeintuik peiseirta didik yang meimiliki rasa toleiransi 

teirhadap seisama teintui tidak muidah. Namuin, ada beibeirapa poin peinting 

yang dapat dijadikan seibagai acuian dalam meimuilai dan beirinovasi. 

 
55 Agus Supriyanto Amien Wahyudi,” Skala Karakter Toleransi Konsep dan Operasional 

Aspek Kedamaian Menghargai Perbedaan dan Kesadaran Individu,” Jurnal Ilmiah Counsellia, 2 

(2017), 65. 
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Beibeirapa poin yang dapat dijadikan acuian bagi guirui dalam meimbeintuik 

karakteir toleiransi peiseirta didik56, seibagai beirikuit: 

a. Keiteiladanan Guirui 

 Guirui meinjadi contoh teiladan dalam beirpeirilakui di keilas. Guirui 

adalah sosok yang meinjadi teiladan, baik dari seigi peingeitahuian 

mauipuin keipribadian bagi peiseirta didiknya. Oleih kareina itui, seiorang 

guirui haruis beirhati-hati dalam beirtuituir kata dan beirtingkah lakui. 

Tu ituir kata dan tingkah lakui guirui yang tidak teipat pada teimpatnya 

akan beirakibat buiruik pada tu imbuih keimbang peiseirta didik, kareina 

meireika bisa saja meinirui tuitu ir kata dan tingkah lakui seiseiorang guirui 

tanpa meimpeirhituingkan beinar salahnya. Guirui seibagai contoh 

teiladan bagi peiseirta didik deingan deimikian haruis meinata uilang tuitui 

kata dan tingkah lakuinya di hadapan peiseirta didik agar dapat 

meimbeirikan peinguiatan positif teirhadap peimbeintuikan keipribadian 

peiseirta didik. Apabila guirui mampui beirtoleiransi deingan baik, maka 

peiseirta didik juiga akan beilajar meilakuikan hal seiruipa. 

b. Peimbiasaan teirhadap Peirbeidaan 

 Meimbiasakan peiseirta didik meinghargai peirbeidaan. Sikap 

toleiransi teirhadap seisama tidak muincuil beigitui saja teitapi dibeintuik 

meilaluii seibuiah proseis panjang. Oleih kareina itui, guirui haruis 

meineimpatkan peiseirta didik pada kondisi yang meinghadirkan banyak 

peirbeidaan. Pada kondisi deimikian guirui dapat meilatih peiseirta didik 

agar bisa meinghargai sikap peirbeidaan yang ada. Hal ini seicara tidak 

langsuing akan meinanamkan pola pikir keipada peiseirta didik bahwa 

peirbeidaan buikanlah suiatui peirmasalahan yang beisar, meilainkan 

juistrui seibuiah keiindahan dalam meindeifinisikan seisuiatui. 

c. Meilatih Heiteirogeinitas dalam Keilompok 

 Meimbuiat keilompok-keilompok beilajar heiteirogein. Dalam 

keigiatan peimbeilajaran guirui seiring meimbagi peiseirta didik dalam 

 
 56 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasi secara Terpadu 

di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media, 

2020), 132. 
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keilompok-keilompok beilajar. Hal teirseibuit biasanya dilakuikan guirui 

keitika meingguinakan modeil peimbeilajaran koopeiratif, dimaksuidkan 

agar peiseirta didik leibih bisa meineirima dan meinghargai peirbeidaan 

dalam keilompoknya. Peiseirta didik akan meinyadari bahwa seitiap 

orang meimiliki keileibihan dan keikuirangan masing-masing. Oleih 

kareina itui, satui sama lain haruis saling meimbantui dalam meincapai 

tuijuian beirsama. Deingan deimikian, seitiap individui tidak akan ada 

yang meirasa paling heibat dan meireimeihkan orang lain seihingga 

peimbeintuikan karakteir toleiransi teirhadap seisama akan teirtanam 

dalam hati peiseirta didik. 

d. Meitodei Karya Wisata 

 Meitodei karya wisata meinjadi salah satui meitodei peimbeilajaran 

yang dapat meimbeintuik karakteir toleiransi siswa, cara yang peirlui 

dilakuikan oleih seiorang guirui uintuik beirwisata kei teimpat-teimpat 

beirseijarah. Keigiatan ini seilain meindapat keigeimbiraan juiga 

meinuimbuihkan keiteirampilan dan karakteir dari objeik yang dipeilajari, 

kareina meilaluii keigiatan ini siswa akan meindapat wawasan teirkait 

keibeiragaman suikui, eitnis, buidaya, agama, dan lainnya.57 

 Peimbeintuikan karakteir pada dasarnya dapat dilaku ikan deingan 

meimanfaatkan meitodei peimbeilajaran, yang kuinci uitamanya pada 

karakteir toleiransi antara guirui dan siswa yang beirada dalam 

peindidikan formal. Seilain itui, hal yang juiga sangat peinting ialah 

adanya keisabaran dan konsisteinsi dari pihak guirui dan juiga orang tuia. 

Deingan beibeirapa strateigi teirseibuit harapannya kasuis intoleiransi di 

Indoneisia khuisuisnya di lingkuingan seikolah tidak lagi beirmuincuilan. 

Teintuinya dibuituihkan saling keiseipahaman antar individui, keiluiarga, 

beirteitangga dan dalam masyarakat lingkuip keicil deimi keiseilarasan 

keihiduipan. Kareina keiragaman Indoneisia adalah keikayaan seikaliguis 

 
 57 Nurmaliah, Penggunaan Metode Karyawisata untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep dan Keterampilan Proses Sains pada Materi Keanekaragaman Hayati, Biotik: Jurnal 

Ilmiah Biologi Teknologi dan Kependidikan, Vol 2 No.1 Tahun 2018, 23-27. 
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beirkah bagi bangsa Indoneisia. Suidah seiharuisnya, seisama masyarakat 

saling meinjalin keiruikuinan deimi kokohnya nilai-nilai luihuir Pancasila. 

E. Hasil Penelitian Relevan 

Kajian puistaka diguinakan uintuik meimpeirkaya data peineilitian dan 

peirbandingan. Seilain itui juiga uintu ik meinghindari adanya plagiasi ataui 

keisamaan dalam peineilitian. Maka peineiliti meincantuimkan peineilitian 

teirdahuilui diantaranya adalah seibagai beirikuit: 

Peirtama, diseirtasi karya Muiltazam, hasil peineilitian teirseibuit 

meinyatakan bahwa speisifikasi buidaya reiligiuis pada satuian peindidikan SMA 

meilipuiti adanya arteifak, nilai-nilai, dan asuimsi dasar. Keimuidian dari seimuia 

gambaran arteifak, nilai-nilai dan asuimsi dasar ini dapat dikeilompokkan 

dalam bidang keiimanan, ibadah dan akhlak. Bidang keiimanan dilakuikan 

meilaluii peimbiasaan hafalan suirat-suirat peindeik, PHBI (Hari Beisar Islam), tata 

teirtib Islami dan meindorong eipisteimologi meinjadi worldvieiw Islam. Bidang 

ibadah dilakuikan meilaluii peimbiasaan sholat beirjamaah, zikir, istighosah, 

beibeirapa kajian keiIslaman dan peirbaikan sarana ibadah. Bidang akhlak 

dilakuikan meilaluii peimbiasaan keisadaran beiragama siswa dari peilaksanaan 

nilai-nilai keiIslaman dalam beirsosialisasi deingan orang lain. Faktor-faktor 

dominan dalam buidaya reiligiuis di SMA meilipuiti keibijakan seikolah, teiladan 

yang dilaku ikan peimimpin, guirui, komponein seikolah, dan teiman seijawat.58 

Peirsamaannya adalah sama-sama meingkaji teintang Buidaya Reiligiuis Islam 

Pada Satuian Peindidikan Seikolah. Seidangkan peirbeidaannya adalah dalam 

peineilitian teirseibuit satuian peindidikan seikolah meineingah atas, dalam 

peineilitian ini satuian peindidikan seikolah meineingah peirtama. 

Keidu ia, teisis karya Anna Lisana Yuidianti, hasil peineilitian teirseibuit 

meinyatakan bahwa peirtama, impleimeintasi visi dan misi dalam meimbina 

karakteir reiligiuis siswa di SMPN 8 yogyakarta dan SMPN 1 Yogyakarta 

dijabarkan meilaluii indikator-indikator yaitui konseip, program, peilaksanaan, 

dan eivaluiasi. Keiduia, tingkat keibeirhasilan impleimeintasi visi dan misi seikolah 

 
58 Multazam, Karakter Religius Islam pada Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Atas di 

Jawa Tengah, Disertasi, (Yogyakarta: Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2019). 
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dalam meimbina karakteir reiligiuis siswa seicara uimuim suidah beirhasil. Seimuia 

warga seikolah beirpeiran dalam keibeirhasilan program seikolah, masing-masing 

meimpuinyai peiran dan tuipoksinya. Indikator keibeirhasilannya adalah sikap 

dan peirilaku i yang patuih dalam meilaksanakan ajaran agama yang dianuitnya, 

toleiran teirhadap peilaksanaan ibadah agama dan ruikuin deingan peimeiluik 

agama lain.59 Peirsamaannya adalah sama-sama meingkaji teintang karakteir 

reiligiuis di tingkat seikolah meineingah peirtama. Seidangkan peirbeidaannya 

adalah dalam peineilitian teirseibuit objeik yang diteiliti impleimeintasi visi dan 

misi seikolah dalam meimbina karakteir reiligiuis siswa (stuidi komparasi di 

SMPN 8 Yogyakarta dan SMPN 1 Yogyakarta), dalam peineilitian ini 

objeiknya yaitui peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi siswa di SMPN 1 

Jatilawang Banyuimas. 

Keitiga, teisis karya Muihamad Altof, hasil peineilitian teirseibuit 

meinyatakan bahwa buidaya seikolah di SMP IT Rauidhatuil Uilu im Sakatiga 

teirdapat du ia aspeik buidaya yaitui: Buidaya Akadeimik meilipuiti: a. buidaya 

meimbaca, dikeimbangkan meilaluii slogan-slogan ataui kata muitiara seirta tokoh 

muislim yang dipajang di dinding seitiap keilas, peimajangan galeiri foto di 

eitalasei seikolah, seirta keigiatan ngaji sorei, dan kuinjuingan kei peirpuistakaan, b. 

buidaya beilajar, dikeimbangkan meilaluii keigiatan seipeirti beilajar mandiri, 

beilajar keilompok, beilajar teirbimbingan dan program keigiatan ‘keilas 

peiminatan’, c. buidaya kreiativitas, dikeimbangkan meilaluii keigiatan lifei skill 

seipeirti meimbuiat tamanisasi, meimbu iat vas buinga dan meimbu iat lampion. 

Buidaya Sosial meilipuiti: a. buidaya saling meinghargai, dikeimbangkan meilaluii 

keigiatan organisasi, pikeit siang dan pikeit asrama, b. buidaya 3S (seinyuim, 

salam, sapa), dikeimbangkan meilaluii program peingeimbangan diri meilipuiti 

keigiatan ru itin, keigiatan spontan dan keiteiladanan, dan c. bu idaya hiduip 

seideirhana dikeimbangkan meilaluii peingguinaan uiang dan peingguinaan 

 
59 Anna Lisana Yudianti, Implementasi Visi dan Misi Sekolah dalam Membina Karakter 

Religius Siswa (Studi Komparasi di SMPN 8 Yogyakarta dan SMPN 1 Yogyakarta), Tesis, 

(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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pakaian.60 Peirsamaannya adalah sama-sama meingkaji teintang peimbeintuikan 

karakteir. Seidangkan peirbeidaannya adalah dalam peineilitian teirseibuit objeik 

yang diteiliti analisis buidaya seikolah dalam peimbeintuikan karakteir di SMP IT 

Rauidhatuil Uiluim Sakatiga Keicamatan Indralaya Kabuipatein Ogan Ilir, dalam 

peineilitian ini objeiknya yaitui peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. 

Keieimpat, teisis karya Suici Aristanti, hasil peineilitian teirseibuit 

meinyatakan bahwa 1) nilai reiligiuis di SMPN 1 Jombang dan SMPN 2 

Jombang diklasifikan meinjadi nilai nuirani (valuieis of beiing) antara lain: 

beirtaqwa, santuin, ramah, juijuir, disiplin, meinghargai waktui, tangguing jawab, 

ikhlas, reindah hati. Seidangkan nilai meimbeiri (valuieis of giving) antara lain: 

eimpati teirhadap seisama, meinguimpuilkan suimbangan uintuik meimbantui teiman, 

meinghargai peindapat orang lain, tolong meinolong, komuinikatif. 2) strateigi 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis meilaluii keigiatan keiagamaan antara lain: 

keiteiladanan, peinanaman keidisiplinan, peimbiasaan, meinciptakan suiasana 

konduisif, inteigrasi, dan inteirnalisasi, dan seintuihlah hari.61 Peirsamaannya 

adalah sama-sama meingkaji teintang karakteir reiligiuis. Seidangkan 

peirbeidaannya adalah dalam peineilitian teirseibuit objeik yang diteiliti strateigi 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis meilaluii keigiatan keiagamaan di seikolah 

meineingah peirtama (stuidi muiltisituis di SMPN 1 Jombang dan SMPN 2 

Jombang), dalam peineilitian ini objeiknya yaitui peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

dan toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. 

Keilima, teisis karya Fitri Zainatuil Mahmuidah, hasil peineilitian teirseibuit 

meinyatakan bahwa guirui PAI teilah meineirapkan peirannya seibagai peindidik, 

konseilor, motivator, eivaluiator, deimonstrator, fasilitator, teiladan/modeil dalam 

peinguiatan nilai peindidikan karakteir reiligiuis yang baik pada siswa dan uipaya 

lain yang dilakuikannya. Deingan meingoptimalkan peinanaman nilai ajaran 

 
60 Muhamad Altof, Analisis Karakter Sekolah dalam Pembentukan Karakter di SMP IT 

Raudhatul Ulum Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Tesis, (Palembang: 

Pascasarjana UIN Raden Fatah, 2019).  
61 Suci Aristanti, Strategi Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan 

di Sekolah Menengah Pertama (Studi Multisitus di SMPN 1 Jombang dan SMPN 2 Jombang), 

Tesis, (Malang: Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020). 
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agama Islam diantaranya diadakan meinguicap salam keitika beirju impa deingan 

guirui ataui teiman di seikolah, meimbaca ayat-ayat suici AL-Quir’an seibeiluim 

proseis beilajar meingajar beirlangsuing, sholat dzuihuir beirjama’ah, sholat dhuiha 

dalam meiningkatkan nilai-nilai reiligiuis, BTQ, peisantrein kilat, peirlombaan 

keiagamaan. Teitapi hal teirseibuit beiluim beirhasil seisuiai yang diinginkan, hal ini 

dikareinakan masih ada peiran guirui PAI seibagai teiladan/modeil yang beiluim 

teirlaksanakan deingan baik dalam peinguiatan nilai peindidikan karakteir reiligiuis 

di MA Ma’arif 7 Bandar Mataram Lampuing Teingah.62 Peirsamaannya adalah 

sama-sama meingkaji teintang karakteir reiligiuis. Seidangkan peirbeidaannya 

adalah dalam peineilitian teirseibuit suibjeik yang diteiliti MA Ma’arif 7 Bandar 

Mataram Lampuing Teingah, dalam peineilitian ini suibjeiknya SMPN 1 

Jatilawang Banyuimas. 

Keieinam, teisis karya Rabiatu il Adawiyah Majid, hasil peineilitian 

teirseibuit meinyatakan bahwa (1) peilaksanaan keigiatan eikstrakuirikuileir 

Pramuika di MAN 1 Bonei dimuilai deingan meireincanakan program keirja, 

meilaksanakan program keirja dan meineikankan peimbinaan karakteir dalam 

peilaksanaan program teirseibuit, (2) peimbinaan karakteir reiligiuis peiseirta didik 

meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir pramuika dilaksanakan meilaluii keigiatan 

latihan mingguian, peirkeimahan, peingu ijian SKUi dan pramuika peiduili deingan 

meimpeirhatikan aspeik iman, Islam, ihsan, ilmui dan amal, (3) keigiatan 

eikstrakuiriku ileir pramuika dapat meinuimbuihkan karakteir reiligiuis peiseirta didik 

di MAN Bonei leiwat peimbinaan keiagamaan keipada peiseirta didik deingan 

meilibatkan peiseirta didik uintuik teirlibat aktif di dalam keigiatan seirta adanya 

bimbingan dari peinguiruis dan peimbina, dan (4) teirdapatnya faktor peinduikuing 

dan peinghambat dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis peiseirta didik meilaluii 

keigiatan eikstrakuirikuileir pramuika. Faktor peinduikuing antara lain: 1) Motivasi 

peiseirta didik dalam meingikuiti keigiatan pramuika: 2) Adanya kompeiteinsi 

yang dimiliki peimbina dan peinguiruis: 3) Peimbiasaan nilai-nilai keiagamaan di 

Madrasah: 4) Duikuingan dari pihak madrasah: 5) Duikuingan dari keiluiarga. 

 
62 Fitri Zainatul Mahmudah, Peran Guru PAI dalam Penguatan Nilai Pendidikan 

Karakter Religius di MA Ma’arif 7 Bandar Mataram Lampung Tengah, Tesis, (Lampung: 

Pascasarjana UIN Raden Intan, 2021). 
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Seimeintara faktor peinghambatnya yaitui masih kuirangnya partisipasi dari 

beibeirapa anggota ataui peiseirta didik dan peilaksanaan keigiatan eikstrakuirikuileir 

teirmasuik pramuika dibatasi saat pandeimi.63 Peirsamaannya adalah sama-sama 

meingkaji teintang karakteir reiligiuis. Seidangkan peirbeidaannya adalah dalam 

peineilitian teirseibuit objeik yang diteiliti peimbeintuikan karakteir reiligiuis peiseirta 

didik meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir pramuika di MAN 1 Bonei, dalam 

peineilitian ini objeiknya yaitui peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. 

Keitu ijuih, juirnal karya Pasmah Chandra, Neilly Marhayati, Wahyui, hasil 

peineilitian teirseibuit meinyatakan bahwa proseis peindidikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi pada santri dibeintuik meilaluii keigiatan yang ada di Pondok Peisantrein 

Al Hasanah, diantaranya: peilaksanaan shalat beirjamaah di masjid, zikir dan 

doa beirsama, puiasa seinin kamis, peinanaman buidaya antri keitika beirwuidhui, 

meimbaca al-Quir’an, muihadharah, peimbiasaan seinyuim, sapa, salam saat 

beirteimui uistadz dan teiman, meilaluii mateiri peilajaran, khuisu isnya aqidah 

akhlak.64 Peirsamaannya adalah sama-sama meingkaji teintang karakteir reiligiuis 

dan toleiransi. Seidangkan peirbeidaannya adalah dalam peineilitian teirseibuit 

suibjeik yang diteiliti yaitui santri pondok peisantrein Al Hasanah Beingkuilui, 

dalam peineilitian ini suibjeiknya yaitui siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. 

Keideilapan, juirnal karya Rika Aswidar, Siti Zahara Saragih, hasil 

peineilitian teirseibuit meinyatakan bahwa peineirapan peindidikan karakteir reiligiuis 

seibanyak 76% (sangat seituijui) uintuik meineirapkan beirdoa seibeiluim dan seisuidah 

beilajar. Peirilakui siswa yang meineirapkan peindidikan karakteir toleiransi 

seibanyak 47% yang meireispon sangat seituijui teirkait dapat meimaafkan 

keisalahan orang lain. Peirilakui siswa yang meineirapkan karakteir disiplin 

seibanyak 68% yang meinyatakan sangat seituijui uintuik meinaati peiratuiran yang 

beirlakui yang ada di seikolah. Dapat disimpuilkan bahwa peineirapan karakteir 

 
63 Rabiatul Adawiyah Majid, Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MAN 1 Bone, Tesis, (Makasar: UIN Alauddin, 2021). 
64 Pasmah Chandra, Nelly Marhayati, Wahyu, Pendidikan Karakter Religius dan Toleransi 

pada Santri Pondok Pesantren Al Hasanah Bengkulu, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 11. No. 1 

2020. 
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reiligiuis, toleiransi, dan disiplin di seikolah teirmasuik dalam kateigori baik. 

Diharapkan seiluiruih siswa meineirapkan karakteir reiligiuis, toleiransi, dan 

disiplin.65 Peirsamaannya adalah sama-sama meingkaji teintang karakteir 

reiligiuis dan toleiransi. Seidangkan peirbeidaannya adalah dalam peineilitian 

teirseibuit suibjeik yang diteiliti yaitui siswa seikolah meineingah peirtama, dalam 

peineilitian ini suibjeiknya yaitui siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyu imas. 

Keiseimbilan, juirnal karya Heindri, Ichwani Siti Uitami, Lili Nuirlaili, 

hasil peineilitian teirseibuit meinyatakan bahwa peirtama, keiteiladan guirui dan 

seiluiruih stakeiholdeir seikolah mampu i meimbeirikan dampak positif pada 

karakteir siswa. Keiduia, lingkuingan dan buidaya seikolah yang baik beirpoteinsi 

pada peirkeimbangan karakteir siswa. Keitiga, seiluiruih aktivitas seikolah yang 

dibuiat meilaluii muisyawarah muifakat yang beirtuijuian meindisiplinkan karakteir 

siswa yang ada. Jadi, peinguiatan peindidikan karakteir tidak dapat dipisahkan 

dari buidaya seikolah seibagai leimbaga peindidikan yang meinciptakan dan 

meineikankan pada tingkat inteileiktuial dan eimosional siswa.66 Peirsamaannya 

adalah sama-sama meingkaji teintang peindidikan karakteir. Seidangkan 

peirbeidaannya adalah dalam peineilitian teirseibuit Optimalisasi Peiran Seikolah 

deingan Analisis Inteiraktif bagi Peinguiatan Peindidikan Karakteir, dalam 

peineilitian ini peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi siswa. 

Keiseipuiluih, juirnal karya Dani Dwi Nuir Hidayat, hasil peineilitian 

teirseibuit meinyatakan bahwa uipaya yang bisa dilakuikan dalam peinanaman 

karakteir reiligiuis dan toleiransi antara lain meindidik deingan meitodei 

keiteiladanan, meitodei peimbiasaan, peineirapan keibijakan, meimbeirikan reiward 

ataui peinghargaan dan sanksi, seirta keirja sama deingan orang tuia. Faktor 

peinduikuing dan peinghambat antara lain guirui, peiseirta didik, lingkuingan.67 

Peirsamaannya adalah sama-sama meingkaji teintang karakteir reiligiuis dan 

 
65 Rika Aswidar, Siti Zahara Saragih, Karakter Religius, Toleransi, dan Disiplin pada 

Siswa Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 6 

Nomor 1, 2021. 
66 Hendri, Ichwani Siti Utami, Lili Nurlaili, Optimalisasi Peran Sekolah dengan Analisis 

Interaktif bagi Penguatan Pendidikan Karakter, Jurnal Moral Kemasyarakatan, 7 (1) 2022. 
67 Dani Dwi Nur Hidayat, Penanaman Karakter Religius dan Toleransi terhadap 

Perkembangan Peserta Didik Tingkat Sekolah Dasar, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 4 

Nomor 6, Desember 2022. 
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toleiransi. Seidangkan peirbeidaannya adalah dalam peineilitian teirseibuit suibjeik 

yang diteiliti yaitui siswa seikolah dasar, dalam peineilitian ini suibjeiknya yaitui 

siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. 

Analisis peineilitian teirdahuilui di atas meimbeirikan gambaran bahwa 

peineilitian teintang peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi siswa suidah 

dilakuikan oleih beibeirapa peineiliti teirdahuilui, itui beirarti bahwa peineilitian ini 

meimiliki keisamaan deingan peineilitian teirdahuilui. Namuin, peineilitian ini 

meimiliki posisi yang beirbeida. Peineilitian akan meimfokuiskan peimbeintuikan 

karakteir reiligiuis dan toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyu imas. 

F. Kerangka Berpikir 

Peimbeintuikan meiruipakan proseis, cara ataui peirbuiatan meimbeintuik 

seisuiatui.68 Karakteir meinuiruit puisat bahasa deipdiknas adalah bawaan, hati, 

jiwa, keipribadian, buidi peikeirti, peirilakui, peirsonalitas, sifat, tabiat, 

teimpeiramein, watak.69 Meinuiruit Abduil Majid dan Andayani, meinguingkapkan 

dalam peindidikan karakteir meinuijui teirbeintuiknya akhlak muilia dalam diri 

seitiap siswa ada tiga tahap strateigi yang haruis dilaluii, diantaranya:70 

1. Moral Knowing (Leiarning To Know), pada tahap awal, tuijuian 

diorieintasikan pada peinguiasaan peingeitahuian teintang nilai-nilai.  

2. Moral Loving, tahap ini dimaksuidkan uintuik meinuimbuihkan rasa cinta dan 

rasa buituih teirhadap nilai akhlak mu ilia. 

3. Moral Doing, tahapan ini puincak keibeirhasilan akhlak, siswa 

meimprakteikan nilai akhlak muilia dalam peirilakui seihari-hari. 

Bagi seiorang muislim, reiligiuisitas dapat dikeitahuii dari seibeirapa jauih 

peingeitahuian, keiyakinan, peilaksanaan dan peinghayatan agama Islam. 

Peindidikan agama Islam dimaksuidkan uintuik meiningkatkan poteinsi spirituial 

dan meimbeintuik peiseirta didik agar meinjadi manuisia beiriman dan beirtakwa 

 
68 Maftuh, Zahrotul Widad Wusannah, Peran Guru PAI,…, 198. 
69 Firman Mansir, Muhammad Abrar Parinduri, Sofyan Abas, Implementasi Pendidikan 

Karakter,…, 431. 
70 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017), 112-113. 
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keipada Tuihan YMEi. Nilai reiligiuis dalam peindidikan agama Islam teirbagi 

meinjadi 2 (duia):71 

1. Beirsifat veirtikal (habluim minallah) sikap reiligiuis yang beintuik 

meiningkatkan beirhuibuingan deingan Allah SWT. 

2. Beirsifat horizontal (habluin min al-nas dan habluin min al-alam) yakni 

leibih meinduiduikan seikolah seibagai instituisi sosial reiligiuis. 

Toleiransi yaitui sikap dan tindakan yang meinghargai peirbeidaan agama, 

suikui, eitnis, peindapat, sikap, tindakan orang lain yang beirbeida dari dirinya.  

Toleiransi haruis diduikuing oleih cakrawala peingeitahuian yang lu ias, beirsikap 

teirbuika, dialog, keibeibasan beirfikir dan meinghargai orang lain dalam rangka 

meingguinakan keibeibasan asasi seibagai manuisia.72 Beirdasarkan beibeirapa teiori 

di atas, maka peineiliti meinyuisuin keirangka konseiptuial seibagai beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
71 Maftuh, Zahrotul Widad Wusannah, Peran Guru PAI…, 199. 
72 Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, “Membangun Sikap 

Toleransi,…, 188. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) yaitu i 

peineilitian yang dilakuikan deingan cara tuiruin langsuing kei lokasi peineilitian, 

uintuik meingeitahuii feinomeina-feinomeina yang teirjadi seicara apa adanya pada 

saat dilakuikan peineilitian.73 Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan psikologi 

dan sosiologi peindidikan teintang karakteir siswa yang dalam hal ini adalah 

reiligiuis dan toleiransi siswa. Peineilitian kuialitatif dimaksu idkan uintuik 

meimahami peiristiwa ataui keijadian yang dialami oleih suibjeik peineilitian dalam 

beintuik kata-kata dan bahasa pada konteiks khuisuis deingan meimanfaatkan 

meitodei ilmiah yang meinganalisis feinomeina sosial dan masalah manuisia. 

Instruimein peinting disini adalah peineiliti itui seindiri, oleih kareina itui ia haruis 

meimpeiroleih peingeitahuian yang luias dalam meiruimuiskan peirtanyaan uintuik 

meindapatkan informasi teintang topik peineilitian.74 

Peineiliti meilakuikan peineilitian langsuing di SMPN 1 Jatilawang 

Banyuimas deingan tuijuian uintuik meimpeiroleih data-data yang dipeirluikan dalam 

peineilitian, agar peineiliti meingeitahuii peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi peineilitian ini beirada di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas yang 

teirleitak di Jl. Pramuika No.3, Jatilawang, Tuinjuing, Keic. Jatilawang, 

Kabuipatein Banyuimas, Jawa Teingah 53174. Peineilitian ini dilakuikan seikitar 

kuirang leibih dari builan Deiseimbeir 2023 sampai Feibruiari 2024, dalam kuiruin 

waktui teirseibuit diguinakan uintuik peineilitian obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi. Alasan meingapa meimiliki lokasi di SMPN 1 Jatilawang 

Banyuimas yaitui stakeiholdeir (keipada seikolah, guirui, seirta staf lainnya) dan 

lingkuingan seikitar meinduikuing seikaliguis saling beikeirja sama uintuik 

 
73 Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 234. 
74 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2010), 6. 
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meimbeintuik nilai-nilai karakteir yang uingguil, seipeirti salah satui misi yang 

dicantuimkan di seikolah ini yaitu i meinuimbuihkan sikap reiligiuis dan 

meingeimbangkan akhlak muilia seirta bu idi peikeirti luihuir. 

C. Sumber Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Suibjeik peineilitian meiruipakan data yang dipeiroleih dari manuisia 

yang dijadikan seibagai informan.75 Suibjeik peineilitian yang akan dituijui 

dan dicari informasi seirta data di lapangan uintuik dikaji oleih peineiliti, 

Suibjeik teirseibuit adalah: 

a. Keipala Seikolah SMPN 1 Jatilawang Banyuimas 

b. Guiru i Peindidikan Agama Islam dan guirui lainnya di SMPN 1 

Jatilawang Banyuimas 

c. Siswa-Siswi SMPN 1 Jatilawang Banyuimas 

d. Wali muirid SMPN 1 Jatilawang Banyuimas 

Suibjeik teirseibuit diambil deingan teiknik puirposivei sampling dan 

snowball sampling, puirposivei sampling yaitui teiknik peingambilan 

sampeil suimbeir data deingan peirtimbangan teirteintui. Seidangkan snowball 

sampling yaitui teiknik peingambilan sampeil suimbeir data, yang pada 

awalnya juimlahnya seidikit, keimuidian meinjadi beisar76 Peirtimbangan 

teirteintui ini, misalnya orang teirseibuit yang dianggap paling tahui teintang 

apa yang kita harapkan, ataui muingkin dia seibagai tokoh masyarakat 

seihingga akan meimuidahkan peineiliti meinjeilajahi objeik/situiasi sosial 

yang diteiliti dan keitika beiluim meimbeirikan data yang meimuiaskan, 

maka meincari orang lain lagi yang dapat diguinakan seibagai suimbeir 

data. 

2. Objek penelitian  

Objeik peineilitian ataui variabeil adalah seisuiatui yang meinjadi titik 

peirhatian dalam suiatui peineilitian. Pada peineilitian ini yang meinjadi 

 
75 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 58. 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 289. 
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objeik peineilitian adalah peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Meitodei peinguimpuilan data adalah meitodei di mana peineiliti dapat 

meinguimpuilkan informasi ataui bahan yang seibeinarnya yang dapat diguinakan 

seibagai dasar uintuik meinganalisis ataui meinarik keisimpuilan teintang suiatui 

peiristiwa yang teirjadi di suiatui masyarakat. Teiknik peinguimpuilan data seipeirti 

obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi. Meitodei-meitodei teirseibuit dilakuikan agar 

hasil peineilitian meinjadi faktuial:77 

1. Obseirvasi 

Teiknik Obseirvasi adalah suiatui teiknik deingan meilakuikan 

peingamatan seicara langsuing kei objeik peineilitian uintuik meilihat dari deikat 

keigiatan yang dilakuikan.78  

Peineiliti meindatangi objeik seicara langsuing seirta partisipasi 

peineiliti di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas, uintuik meimpeiroleih data-data 

yang dibuituihkan beirkaitan deingan peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. Obseirvasi peirtama 

dilakuikan pada peirteingahan builan Deiseimbeir 2023 uintuik meingeitahuii 

leitak objeik peineilitian dan kondisi teirkini. Obseirvasi keidu ia dilakuikan 

pada builan Januiari 2024 uintuik meingeitahuii apa saja peimbeintuikan 

karakteir reiligiuis dan toleiransi siswa. Obseirvasi keitiga dilakuikan pada 

builan Feibruiari 2024 uintuik meingeitahuii tindak lanjuit peimbeintuikan 

karakteir reiligiuis dan toleiransi siswa. Obseirvasi ini diguinakan kareina 

meimuingkinkan peineiliti meindapatkan data deingan peimahaman yang 

baik, uintuik meileingkapi data yang dipeiroleih teintang fokuis peineilitian. 

2. Wawancara (Inteirvieiw)  

Teirkait peineilitian kuialitatif, wawancara meinjadi meitode i 

peinguimpuilan data yang uitama. Seibagian beisar data dipeiroleih meilaluii 

wawancara. Uintuik itui, peinguiasaan teiknik wawancara sangat muitlak 

 
77 Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 101. 
78 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 76. 
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dipeirlu ikan.79 Jeinis wawancara yang peineiliti guinakan yakni wawancara 

seimi teirstruiktuir yang mana peiwawancara meineitapkan seindiri masalah 

dan peirtanyaan yang akan diajuikan seicara meindalam keipada narasuimbeir 

uintuik meimpeiroleih data-data deingan maksimal.  

Peineiliti meilakuikan wawancara keipada keipada beibeirapa suibjeik 

peineilitian, seibagai beirikuit: 

a. Keipala seikolah SMPN 1 Jatilawang Banyuimas 

b. Gu irui peindidikan agama Islam dan guirui lainnya SMPN 1 Jatilawang 

Banyuimas 

c. Siswa-siswi SMPN 1 Jatilawang Banyuimas  

d. Wali muirid SMPN 1 Jatilawang Banyuimas 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimein meiruipakan catatan peiristiwa yang suidah beirlalui. 

Dokuimein bisa beirbeintuik tuilisan, gambar, ataui karya-karya monuimeintal 

dari seiseiorang.80 Dalam dokuimeintasi ini peineiliti guinakan uintuik 

meindapatkan data yang beirkaitan deingan lokasi peineilitian, dalam hal ini 

adalah meingeinai data profil SMPN 1 Jatilawang Banyuimas, sarana dan 

prasarana, seirta proseis keigiatan ataui peimbinaan dalam peimbeintuikan 

karakteir reiligiuis dan toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokuimeintasi, deingan cara meingorganisasikan data keidalam kateigori, 

keimuidian meimbuiat keisimpuilan seihingga muidah dipahami diri seindiri dan 

muidah diinformasikan keipada orang lain.81  

Analisis data yang diguinakan peineiliti di dalam peineilitian ini 

meingguinakan teiknik analisis data Mileis dan Huibeirman. Mileis dan 

Huibeirman, meingeimuikakan bahwa aktivitas dalam analisis data kuialitatif 

 
79 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2014), 118. 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 314. 
81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 319.   
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dilakuikan seicara inteiraktif dan beirlangsuing seicara teiruis meineiruis sampai 

tuintas. Aktivitas dalam analisis data, yaitui reiduiksi data (data reiduiction), 

peinyajian data (data display), peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi 

(concluision drawing/veirification), dan keiabsahan data, seibagai beirikuit:82 

1. Reiduiksi Data (Data Reiduiction) 

Meireiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya dan 

meimbu iang yang tidak peirlui. Deingan deimikian gambaran yang teilah 

direiduiksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas, dan 

meimpeirmuidah peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya, 

dan meincarinya bila dipeirluikan.83 Bagi peineiliti yang masih barui, dalam 

meilaku ikan reiduiksi data dapat meindiskuisikan pada teiman ataui orang lain 

yang dipandang ahli. Meilaluii diskuisi itui, maka wawasan peineiliti akan 

beirkeimbang, seihingga dapat meireiduiksi data-data yang meimiliki nilai 

teimuian dan peingeimbangkan teiori yang signifikan, 

Jadi, dari beibeirapa data teintang peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

dan toleiransi siswa di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas teirdapat data yang 

cuikuip banyak, peineiliti hanya meimilih hal-hal yang dipeirluikan dan 

meimbu iang yang tidak dipeirluikan. 

2. Peinyajian Data (Data Display) 

Display data yaitui meinyajikan keisimpuilan informasi seicara 

teirsuisu in yang meimbeirikan keimu ingkinan adanya peinarikan keisimpuilan 

dan peingambilan tindakan.84 Pada tahap ini, peineiliti meinyajikan data 

yang teilah direiduiksi dalam beintu ik uiraian singkat, bagan atauipuin teiks 

yang beirbeintuik naratif yang beirkaitan deingan fokuis peineilitian. Peinyajian 

data bisa dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar 

kateigori, yang paling seiring diguinakan uintuik meinyajikan data dalam 

peineilitian kuialitatif adalah deingan teik yang beirsifat naratif. 

 

 
82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 323.   
83 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 325.   
84 M. Toha Anggoro, Metode Penelitian, (Banten: Universitas Terbuka, 2013), 21.   
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3. Peinarikan Keisimpuilan (Concluision Drawing) 

Langkah keitiga dalam analisis data kuialitatif meinuiru it Mileis dan 

Huibeirman adalah peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi. Keisimpuilan awal 

yang dikeimuikakan masih beirsifat seimeintara, dan akan beiruibah bila tidak 

diteimuikan buikti-buikti yang kuiat meinduikuing pada tahap peinguimpuilan 

data beirikuitnya.85 Teitapi, apabila keisimpuilan yang dikeimu ikakan pada 

tahap awal, diduikuing oleih buikti-buikti yang valid dan konsistein saat 

peineiliti keimbali kei lapangan meinguimpuilkan data, maka keisimpuilan 

yang dikeimuikakan meiruipakan keisimpuilan yang kreidibeil. 

4. Triangu ilasi 

Trianguilasi adalah teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan suiatui yang lain, di luiar itui uintuik keipeirluian peingeiceikan 

ataui su iatui peimbanding teirhadap data itui. Peineiliti beiruisaha meingkaji data 

deingan meingkaji beibeirapa suimbeir buikui-buikui atauipuin karya ilmiah yang 

beirkaitan deingan peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi. Peineiliti 

meingambil 3 jeinis trianguilasi yang akan dijeilaskan seicara garis beisar, 

seibagai beirikuit: 

a. Trianguilasi suimbeir adalah cara uintuik meinguiji kreidibilitas data, 

teiknik ini dilakuikan deingan cara meingeiceik data yang didapat dari 

beirbagai suimbeir. Suimbeir yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah keipala seikolah, guiru i, siswa, dan wali muirid di SMPN 1 

Jatilawang Banyuimas. Hal ini dilakuikan uintuik meinindak lanjuiti dan 

meimastikan data dari suiduit pandang yang beirbeida-beida, seirta uintuik 

meingonfirmasi keiseipakatan/keibeinaran (meimbeir cheick) deingan 

keieimpat suimbeir teirseibuit. 

b. Trianguilasi teiknik adalah teiknik uintuik meinguiji kreidibilitas data 

yang dilakuikan deingan cara meingeiceik pada suimbeir yang sama 

teitapi deingan teiknik yang beirbeida. Pada peineilitian ini, peineiliti 

meilakuikan peingeiceikan data wawancara deingan meilakuikan 

 
85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 329. 
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obseirvasi, keimuidian data yang didapatkan pada saat obseirvasi dapat 

dikonfirmasi keibeinarannya meingguinakan data dokuimeintasi. 

c. Trianguilasi waktui adalah teiknik uintuik meinguiji kreidibilitas data 

yang dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan data pada waktui yang 

beirbeida. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi SMPN 1 Jatilawang 

1. Sejarah SMPN 1 Jatilawang 

SMP Neigeiri 1 Jatilawang meimiliki seijarah meinarik dalam 

beirdirinya dari awal hingga seikarang. SMP Neigeiri 1 Jatilawang seicara dei 

juirei beirdiri pada tanggal 1 april 1979. Adapuin riwayat singkatnya 

diuiraikan dalam deiskripsi beirikuit ini: 

Pada tahuin 1963  pada lokasi yang seikarang diguinakan uintuik balai 

deisa tuinjuing, didirikan Seikolah Keirajinan Neigeiri (SKN), deingan Keipala 

Seikolah bapak Wasikuin dari Sokaraja. Pada saat itui tanah yang diteimpati 

masih beirstatuis pinjaman dari Peimeirintah Deisa Tuinjuing. SKN ini barui 

meimpuinyai satui bidang juiruisan yaitui teiknik beisi deingan lama beilajar 

hanya 2 tahuin. Tahuin 1965 SKN diuibah meinjadi Seikolah Teiknik Neigeiri 

Yaitui Villial/Keilas Jauih Seikolah Teiknik (STN) Sokaraja 2 deingan bidang 

juiruisan teiknik banguinan geiduing dan banguinan air. Villial STN Sokaraja 

2 ini meimpuinyai masa beilajar seilama 3 tahuin. Pada tahuin 1966 (pasca 

teirjadinya G30S/PKI), Villial STN Sokaraja 2 ini dibeiri geiduing beiruipa 

beikas garasi truik milik Mr. Ciom Leik adalah salah satui anggota  PKI 

yang teirtangkap saat itui oleih peimeirintah uintuik dijadikan ru iang beilajar. 

Seijak saat itui teimpat beilajar siswa villial STN Sokaraja 2 beirpindah kei 

seibeilah seilatan (yang seikarang adalah geiduing SMA Karya Bakti 

Jatilawang). 

Pada tahuin 1972, Villial STN Sokaraja 2 muilai meimbanguin 

geiduing yang beirlokasi di Jalan Pramuika No 03 (seikarang lokasi SMP N 1 

Jatilawang). Lokasi Ini seimuila adalah tanah milik peirtamina yakni beikas 

guidang minyak milik Batavuis Match Capai (BPM) salah satu i peiruisahaan 

minyak milik Beilanda. Seijak saat itui Villial STN Sokaraja 2 meineimpati 

lokasi ini dan sampai seikarang lokasi ini diteimpati oleih SMP Neigeiri 1 

Jatilawang. Antara Tahuin 1974 s.d tahuin 1975 Villial STN Sokaraja 2 
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beiruibah statuisnya meinjadi Seikolah Swasta kareina pada saat itui seimuia 

guirui neigeiri ditarik kei STN Sokaraja 2,  saat itui STN meinjadi Seikolah 

Teiknik Swasta (STS) Jatilawang. 

Pada tahuin 1976 Seikolah Teiknik Swasta (STS) Jatilawang 

meindapat Suirat Keipuituisan (SK) barui dari Peimeirintah Kabuipatein 

Banyuimas meinjadi Seikolah Teiknik Neigeiri (STN) 2 Banyuimas di 

Jatilawang. Pada tahuin 1977 STN 2 Banyuimas di Jatilawang ini muilai 

meineirima siswa uintuik dididik dalam sisteim seikolah uimuim (SMP) 

seihingga pada saat ini seibagian siswa adalah siswa Seikolah Teiknik (ST) 

dan seibagian lagi siswa Seikolah Uimuim (SMP). 

Pada tahuin 1978 seikolah ini meineirima SK lagi dari Peimeirintah 

Kabuipatein Banyuimas meinjadi Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) 

Transisi, yaitui seikolah meineingah peiralihan dari seikolah teiknik meinjadi 

seikolah uimuim seihingga seikolah ini dinamakan seibagai SMP Transisi 

Jatilawang. Pada tahuin 1979 SMP Transisi Jatilawang seicara reismi 

diuibah meinjadi SMP Neigeiri Jatilawang, teipatnya deingan SK teirtanggal 1 

April 1979. Pada saat 1 April 1979 inilah SMP Neigeiri 1 Jatilawang suidah 

reismi beirdiri deingan beirbagai preistasi seijak beirdiri sampai seikarang yang 

teiruis geimilang, alhamduilillah SMP Neigeiri 1 Jatilawang seinantiasa 

meinjadi seikolah teirfavorit di keicamatan Jatilawang dan seikitarnya. 

2. Letak Geografis SMPN 1 Jatilawang 

Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 1 Jatilawang beiralamat di Jl. 

Pramuika No. 03, Ds. Tuinjuing, Keic. Jatilawang, Kab. Banyuimas, Jawa 

Teingah, deingan kodei pos 53174. Beirada di koordinat garis lintang: -

7.5352 dan garis buijuir: 109.1192. Seikolah teirseibuit beirada di teingah 

peimuikiman warga, namuin juiga tidak jauih dari puisat peimeirintahan, 

keiseihatan, keiamanan, eikonomi, dan keiagamaan. Jarak seikolah deingan 

balai deisa Tuinjuing yaitui 550 m dan kantor keicamatan Jatilawang beirjarak 

750 m. Jarak seikolah kei puiskeismas Jatilawang beirjarak 500 m sama 

deingan jarak kei polseik Jatilawang 500 m. Jarak kei puisat peireikonomian 

pasar Jatilawang yaitui 450 m. Seidangkan uintuik kei teimpat peiribadatan 
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masjid beisar babuil quiduis beirjarak 500 m dan Geireija Kristein Jawa (GKJ) 

Puirwokeirto Peipanthan Jatilawang beirjarak 140 m. 

Tabel 4.1 Identitas SMPN 1 Jatilawang 

Identitas Satuan Pendidikan 

Nama SMP Neigeiri 1 Jatilawang 

NPSN 20301993 

Alamat Jatilawang 

Kodei Pos 53174 

Deisa Tuinju ing 

Keicamatan Jatilawang 

Kabuipatein Banyu imas 

Provinsi Jawa Teingah 

Statuis Seikolah Neigeiri 

Waktui Peinyeileinggaraan 5 hari/minggui 

Jeinjang Peindidikan SMP 

Dokumen dan Perizinan 

Nauingan Keimeinteirian Peindidikan dan Keibuidayaan 

No. SK. Peindirian No. 030/ui/1979 

Tanggal . SK. Peindirian 1979-02-17 

Akreiditasi A 

No. SK. Akreiditasi 489/BAN-SM/SK/2019 

Tanggal SK. Akreiditasi 27-05-2019 

No. Seirtifikat ISO  Beiluim Beirseirtifikat 

Sarana Prasarana 

Suimbeir Listrik PLN 

Akseis Inteirneit Teilkom Speieidy 

Kontak 

Teileipon 0281-6848893 

Eimail smpnjtl@yahoo.co.id  

Weibsitei http://smpn1jatilawang.sch.id  

mailto:smpnjtl@yahoo.co.id
http://smpn1jatilawang.sch.id/
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Faceibook SMP Neigeiri 1 Jatilawang 

Instagram @smp1jtl 

Youituibei smp1jtl official 

 

3. Visi dan Misi SMPN 1 Jatilawang 

a. Visi SMPN 1 Jatilawang 

TANGGUiL KEiLILING (Teirbeintuiknya Siswa yang Takwa, Uingguil, 

Beirkeibhineikaan Global, Liteirat, dan Peiduili Lingkuingan). 

b. Misi SMPN 1 Jatilawang 

1) Meinyeileinggarakan keigiatan yang meilatih dan meimbiasakan 

keihiduipan beiragama, beiribadah, dan sopan santuin 

2) Meinyeileinggarakan keigiatan intrakuirikuileir dan eikstrakuirikuileir 

seirta kokuirikuileir guina meincapai preistasi baik akadeimik mauipuin 

non akadeimik 

3) Meimbeintuik jiwa keimandirian dan tangguing jawab muirid deingan 

meinyeileinggarakan keigiatan eikstrakuirikuileir 

4) Meinyeileinggarakan keigiatan yang meilatih dan meimbiasakan 

keihiduipan beirbangsa dan beirneigara, cinta tanah air dan 

beirwawasan global 

5) Meinyeileinggarakan keigiatan liteirasi 

6) Meingeimbangkan dan meinguiatkan peinyeileinggaraan peirpuistakaan 

7) Meiningkatkan keimampuian nuimeirasi muirid 

8) Meinyeileinggarakan keigiatan keiadiwiyataan beirbasis aseit 

9) Meinjalin keirjasama deingan leimbaga teirkait 

4. Tujuan SMPN 1 Jatilawang 

Meingacui keipada tuijuian uimuim peindidikan dasar, visi dan misi 

seikolah maka tuijuian peindidikan SMP Neigeiri 1 Jatilawang maka tuijuian  

SMP Neigeiri 1 Jatilawang tahuin 2023-2024 dapat dibagi meinjadi 2 bagian 

yaitui:  
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a. Tuiju ian jangka panjang 

1) Meimiliki peirangkat peimbeilajaran keilas VII dan VIII yang seisuiai 

deingan Kuirikuiluim Meirdeika 

2) Meimbeintuik karakteir peiseirta didik agar meinjadi manuisia yang 

juijuir, mandiri, disiplin, tangguing jawab, peircaya diri, santuin, 

toleiransi, suika meinolong dan beirjiwa nasionalis uintuik 

meiwuijuidkan Profil Peilajar Pancasila. 

3) Meinghasilkan luiluisan yang beirbuidi peikeirti tinggi dan beirpreistasi 

seicara beirtahap 

4) Meimeinuihi keiadilan dan peimeirataan peindidikan bagi warga di 

lingkuingan seikolah  

5) Meimiliki sarana dan prasarana peimbeilajaran yang leingkap 

deingan fasilitas yang meimadai 

6) Meincapai peindidikan yang beirmuitui, eifisiein dan reileivan 

7) Meimeinuihi peingeilolaan peindidikan yang transparan, akuintabeil, 

eifeiktif, dan partisipatif. 

8) Meingeimbangkan dan meimaksimalkan poteinsi peiseirta didik agar 

beirpreistasi di bidang akadeimik dan non akadeimik 

b. Tuiju ian Jangka Peindeik 

1) Peiningkatan Gain Scorei Achieiveimeint (GSA) rata-rata Aseismein 

Akhir Jeinjang dari 75 meinjadi 85 

2) 80% peiseirta didik siap meingikuiti kompeitisi di bidang akadeimik. 

3) 80% peiseirta didik siap meingikuiti kompeitisi di bidang non 

akadeimik. 

4) 80% teinaga peindidik meilaksanakan proseis peimbeilajaran deingan 

meingguinakan peindeikatan Peimbeilajaran Aktif, Kreiatif, Inovatif, 

Eifeiktif, Meinyeinangkan) 

5) 80% peimbiayaan seikolah teirpeinuihi dan teirlaksana deingan baik. 

6) 80% teinaga peindidik meingimpleimeintasikan IMTAQ dalam 

Proseis Peimbeilajaran. 
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7) 80% teinaga peindidik meingimpleimeintasikan IPTEiK dalam Proseis 

Peimbeilajaran. 

8) 80% peingeilolaan beirbasis seikolah teirpeinuihi yaitui peingeilolaan 

yang deimokratis, partisipatif, transparan, beirtangguingjawab, dan 

akuintabeil. 

9) 80% teinaga peindidik meilaksanakan peinilaian seicara beirvariasi 

dan beirbasis keilas. 

10) 80% arsip suirat teirdokuimeintasikan deingan leingkap, rapih, baik 

dan muidah dicari. 

11) 100% data siswa teirdokuimeintasikan deingan leingkap, rapih, baik 

dan muidah dicari. 

12) 90% teinaga peindidik minimal beirkuialifikasi S1 seisuiai bidangnya. 

13) 100% teinaga keipeindidikan minimal beirkuialifikasi SMA/SMK. 

14) 90% lingkuingan seikolah teirtata deingan baik deingan meinggalakan 

program greiein school 

5. Ekstrakurikuler SMPN 1 Jatilawang 

Kuialitas tamatan seikolah keijuiruian dituintuit uintuik meimeinuihi 

standar kompeiteinsi duinia keirja. Salah satuinya, seilain mampui meinguiasai 

mateiri peilajaran, siswa haruis dapat beirinteiraksi dan aktif dalam huibuingan 

sosial. Keigiatan eikstrakuirikuileir meiruipakan salah satui alat peingeinalan 

siswa pada huibuingan sosial. Di dalamnya teirdapat peindidikan peingeinalan 

diri dan peingeimbangan keimampuian seilain peimahaman mateiri peilajaran. 

Beirangkat dari peimikiran teirseibuit, di SMP neigeiri 1 Jatilawang 

diseileinggarakan beirbagai keigiatan eikstrakuirikuileir.Seilain OSIS seibagai 

induik keigiatan eikstrakuirikuileir di seikolah, keigiatan eikstrakuirikuileir 

lainnya adalah: 

a. Pramuika 

b. Palang Meirah Reimaja (PMR) 

c. keiseinian (Keintongan, Tari, Band, Paduian Suiara) 

d. Olahraga (Bola Voli, Bola Baskeit, Karatei, Seipak Bola, Fu itsal) 

e. Keirohanian (BTA, Hadroh) 
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f. KIR 

g. Einglish Conveirsation 

6. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMPN 1 Jatilawang 

Beirikuit meiruipakan data beibeirapa nama seirta jabatan teinaga peindidik dan 

keipeindidikan di SMPN 1 Jatilawang yang beirkaitan deingan peimbeintuikan 

karakteir reiligiuis dan toleiransi : 

Tabel 4.2 Tenaga Pendidik 

No Jabatan Nama Kepagawaian Agama 

1.  Keipala Seikolah Sri Mardiani 

Wahyuitiningsih, 

S.Pd. 

PNS 

Seirdik 
Islam 

2. Gu irui Bimbingan 

Konseiling 

Drs. Suitriman  PNS 

Seirdik 
Islam 

3. Gu irui Bimbingan 

Konseiling 

Sri Indraningsih, 

S.Pd 

PNS 

Seirdik 
Islam 

4. Gu irui Bimbingan 

Konseiling 
Ari Triani, S.Pd 

PNS 

Non Seirdik 
Islam 

5. Gu irui Bimbingan 

Konseiling 
Deisseityatuin, S.Pd. 

PPPK 

Seirdik 
Islam 

6. Gu irui Peindidikan 

Agama Islam 

Azka Miftahuidin, 

S.Pd 

PPPL 

Non Seirdik 
Islam 

7. Gu irui Peindidikan 

Agama Islam 
Maria Uilfah, S.Pd.I 

Non ASN 

Seirdik 
Islam 

8. Gu irui Peind. 

Keiwarganeigaraan 

Dhani Prajuiritno, 

S.Pd.,Gr. 

PNS 

Seirdik 
Islam 

9. Gu irui Peind. 

Keiwarganeigaraan 
Dwi Astu iti, S.Pd 

PNS 

Seirdik 
Islam 

10. Gu irui Ilmui 

Peingeitahuian 

Sosial 

Suigiri, S.Pd. 
PNS 

Seirdik 

Non 

Islam 
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7. Keadaan Peserta Didik SMPN 1 Jatilawang 

Adapuin data keiadaan peiseirta didik keilas IX tahuin peilajaran 2023/2024 

SMPN 1 Jatilawang beirjuimlah 284, laki-laki 106 dan peireimpuian 178, 

yang beiragama Islam 279 dan Non Islam 5. 

8. Keadaan Sarana Prasarana SMPN 1 Jatilawang 

Beirikuit meiruipakan data kondisi sarana prasarana di SMPN 1 Jatilawang 

pada tahuin 2024: 

Tabel 4.3 Keadaan Sarana Prasarana SMPN 1 Jatilawang 

No Jenis Jumlah Keterangan 

1. Ru iang Keipala Seikolah 1 Baik 

2. Ru iang BP/BK 1 Baik 

3. Ru iang guirui 1 Baik 

4. Ru iang keilas 24 Baik 

5. Peiratuiran keilas dan kata peingingat 1 Baik 

6. Ru iang OSIS 1 Baik 

7. Wisma guirui/sanggar keiseinian 1 Baik 

8. Ru iang sanggar (Pramuika, Teiateir, 

Smapala, PMR) 
4 Baik 

9. Lapangan uipacara 1 Baik 

10. Masjid Ar-Rohman 1 Baik 

11. Peindopo SMPN 1 Jatilawang 1 Baik 

12. Al-Quir’an 20 Baik 

13. Saruing 10 Baik 

14. Mu ikeina 20 Baik 

15. Mading  5  Baik 

16. Kantin Keijuijuiran 1 Baik 
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9. Prestasi Siswa  

Beibeirapa preistasi yang diraih peiseirta didik SMPN 1 Jatilawang seibagai 

beirikuit: 

a. Juiara 1 Puitri dan Juiara 2 Pu itra Galang Tangguih Tingkat Kwarran 

Jatilawang 

b. Juiara Harapan 1 Puitra Lomba Vlog Banyuimas Trandwika SMPN 1 

Jatilawang Tingkat Kwarcab Banyuimas 

c. Juiara 1 LCC Muiseiuim Tingkat Jawa Teingah 

d. Juiara 1 Bidang ASB Juimbara 

B. Pembentukan Karakter Religius di SMPN 1 Jatilawang 

 Peinanaman karakteir reiligiuis meinjadi tangguing jawab orang tuia dan 

seikolah yang dimuilai dari keiluiarga itui seindiri, deingan cara meinciptakan 

suiasana yang meinjadikan orang tuia seibagai contoh uitama bagi anaknya. 

Seimeintara di seikolah, teirdapat banyak strateigi ataui meitodei yang meinduikuing 

teirlaksananya peinanaman karakteir reiligiuis baik dari program seikolah atauipuin 

lingkuingan seikolahnya. Adanya program ini diharapkan peiseirta didik aktif 

meilaksanakan keibiasaan teirseibuit, maka peinanaman karakteir akan teirjamin.  

 Beirdasarkan hasil obseirvasi pertama di lingkungan SMPN 1 

Jatilawang : 

 “Peneliti melakukan observasi untuk melihat secara langsung lokasi 

penelitian. Adapun peneliti melakukan observasi pertamanya pada 

hari Jum’at di lingkungan SMPN 1 Jatilawang berdasarkan lembar 

awal observasi terkait keadaan fisik dan lingkungan sekolah. Hal-hal 

yang dapat diamati oleh peneliti adalah mengamati kondisi sekitar 

lingkungan sekolah, kemudian halaman pintu masuk sekolah disambut 

ada pos satpam sebelah kanannya. Setelah masuk di halaman sekolah 

peneliti melihat bentuk fisik sekolah, seperti bentuk gudang, kondisi 

bangunan, ruang kelas, serta sarana prasarana sekolah lainnya yang 

menunjang proses pembentukan karakter religius dan toleransi.”86 

 

 Dari pernyataan bahwa peimbeintuikan karakteir reiligiuis peiseirta didik 

teirgolong cuikuip baik, meiskipuin deingan meingguinakan teinaga guirui dan staf 

 
86 Observasi ke-1, pada hari Jum’at, 22 Desember 2023 pada pukul 09:00 – 10:30 di 

lingkungan SMPN 1 Jatilawang. 
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nya uintuik meimbiasakan siswa teirhadap peiratuiran seikolah dan meingikuiti 

keigiatan di seikolah yang digambarkan deingan masih meimbuituihkannya 

bimbingan u intuik meingikuiti keigiatan yang suidah diteitapkan oleih seikolah. 

 Hal yang beirkaitan deingan meimbeintuik karakteir reiligiuis dan akhlak 

yang baik, peinuilis beiruisaha uintuik meindapatkan data seicara langsuing dari 

suimbeir data yang ada di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. Suimbeir data beiruipa 

data yang digali deingan wawancara keipada Keipala Seikolah, guiru i peindidikan 

agama Islam, guirui agama Kristein, gu irui PPKN, guirui BK, peiseirta didik, dan 

wali dari peiseirta didik teirseibuit. Peineiliti juiga meinggali dari obseirvasi dan 

dokuimeintasi dalam keigiatan baik di inteirnal mauipuin eiksteirnal. 

1. Internal 

SMPN 1 Jatilawang meiruipakan salah satui seikolah yang 

meingeideipankan peindidikan karakteir yang beirtuijuian uintuik meinuimbuihkan 

nilai-nilai karakteir pada peiseirta didik. Program yang diteirapkan 

diharapkan mampui meiwuijuidkan visi misi SMPN 1 Jatilawang yang salah 

satuinya teintang peimbeintuikan karakteir reiligiuis seipeirti meinyeileinggarakan 

keigiatan yang meilatih dan meimbiasakan keihiduipan beiragama, beiribadah, 

dan sopan santuin. 

 Beirdasarkan obseirvasi yang peineiliti lakuikan bahwa SMPN 1 

Jatilawang meineirapkan program-program peindidikan karakteir deingan 

meinginteigrasikannya meilaluii program intrakuirikuileir yang diantaranya 

seibagai beirikuit : 

a. Intrakuirikuileir 

 Keigiatan intrakuirikuileir meiruipakan keigiatan uitama di seikolah 

yang dilakuikan deingan meingguinakan alokasi waktui yang teilah 

diteintuikan dalam struiktuir program. Keigiatan ini dilakuikan guirui dan 

peiseirta didik dalam jam-jam peilajaran seitiap harinya. Beirdasarkan 

wawancara deingan Bapak AM seilakui guirui PAI meingatakan bahwa 

ada tahapan dalam peimbeintuikan karakteir. 
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 “Tahapannya seindiri dimuilai dari peimbeirian mateiri ataui 

 keigiatan beilajar meingajar yang dilakuikan seitiap mingguinya 3 x 

 45 meinit, keitika peimbeilajaran saya meilakuikan peimbeirian 

 contoh-contoh yang reileivan pada zaman seikarang, seipeirti 

 meingambil keijadian-keijadian di tik tok, dan teintuinya dibareingi 

 deingan beircandaan ringan suipaya nyaman. Keimu idian seiteilah 

 mateiri suidah disampaikan teintuinya saya leibih meimiliki 

 keideikatan deingan siswa pada keitika seipeirti itui saya seidikit deimi 

 seidikit meimbeirikan contoh peirbuiatan yang baik agar meireika  

 meingikuiti, yang pada nantinya meireika meilakuikannya tanpa lagi 

 didampingi guirui, seipeirti sholat dzuihuir beirjamaah.”87 

  

 Dari peirnyataan teirseibuit dapat dipahami bahwa peindidik suidah 

meilakuikan peindampingan keipada peiseirta didik teirseibu it keimuidian 

akan diarahkan serta dibeiri peimahaman yang baik dan beinar dengan 

meimbeirikan contohnya, seihingga peiseirta didik teirseibuit dapat 

meingikuiti apa yang teilah dibeirikan. Leibih lanjuit meingeinai konseip 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis dijeilaskan oleih bapak AM. 

 

 “Uintuik karakter reiligiu is seindiri muingkin bisa dibeidakan 

meinjadi duia seipeirti reiligiuis yang beirsifat veirtikal seipeirti sholat, 

tadaruis al-quir’an, doa beirsama, juim’at amal/beirseideikah, buidaya 

seipeirti itui dilakuikan seicara konsistein di seikolah ini. Keimuidian 

reiligiuis yang beirsifat horizontal seipeirti beirbuiat baik keipada teiman 

saling meimbantui dalam keibaikan, saling meinghormati antar seisama, 

amanah, tidak luipa deingan tiga kata (minta maaf, beirteirima kasih, dan 

minta tolong), juijuir dan tangguing jawab keitika dibeirikan tuigas oleih 

guiru i, buidaya seipeirti ini haruis teiruis dipeirbaiki dan dilakuikan seicara 

konsistein.88 

 

 Peiseirta didik SMPN 1 Jatilawang mayoritas meingikuiti 

peimbiasaan di seikolah yang teilah diteitapkan. Deingan adanya 

peiratuiran akan meinjadikan peiseirta didik teirseibuit meinjadi taat dan 

dapat meimbeintuik karakteir yang leibih baik lagi, seipeirti yang 

dinyatakan oleih peinuituiran siswa saat wawancara. 

 

 
 87 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 

 88 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat 

di depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 
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 “Teintui banyak seikali mu ilai dari disiplin dan taat peiratuiran keilas 

 mauipuin seikolah. Keijuijuiran di teis meingguinakan abseinsi sholat 

 seitiap harinya apakah beinar-beinar sholat ataui hanya absein saja”. 

 Beirtangguing jawab dalam meingeirjakan seitiap tuigas yang 

 dibeirikan guirui”.89 

  

 Dari peinjeilasan di atas dapat ditarik keisimpuilan bahwa proseis 

peimbeintuikan karakteir reiligiu is yang dilakuikan oleih guirui keipada 

peiseirta didik suidah baik deingan meingeitahuii konseip buidaya reiligiuis 

seipeirti yang dicontohkan bahwa di SMPN 1 Jatilawang meilakuikan 

peimbiasaan sholat beirjamaah, keimuidian meinghormati seisamanya. 

Uintu ik tahapannya dimuilai dari keigiatan beilajar meingajar yang 

dilakuikan seitiap mingguinya deingan meimbeirikan contoh yang baik 

seihingga dapat diikuiti oleih peiseirta didik.  Dari peiseirta didiknya juiga 

meinganggap bahwa deingan adanya peinanaman karakteir reiligiuis 

sangat baik uintuik diteirapkan dan meinjadikan siswa dapat beirtangguing 

jawab, juijuir, dan disiplin. Program karakteir reiligiuis ini meimeirluikan 

komitmein beirsama yang tidak hanya diseikolah saja yang beirpeiran 

didalamnya, namuin orang tu ia juiga tuiruit seirta dalam meincapai 

keibeirhasilan meimbeintuik karakteir reiligiuis siswa kei dalam diri peiseirta 

didik agar seimuianya dapat beirjalan deingan baik. 

b. Stakeiholdeir 

 Stakeiholdeir seibagai salah satui peinduikuing dalam keigiatan 

seikolah, maka peirlui diruimuiskan siapa pihak-pihak yang akan tuiruit 

andil dalam keigiatan seikolah.90 Berdasarkan hasil observasi kedua : 

 “Pada hari selasa merupakan hari pertama siswa-siswi berangkat 

sekolah setelah libur panjang. Pertama yang peneliti lakukan 

bertemu dengan bu kepala sekolah SMPN 1 Jatilawang terkait 

penelitian di sekolahnya. Kemudian peneliti diajak bu Rian 

selaku waka kurikulum untuk mengetahui sekeliling sekolah, 

melihat kegiatan siswa-siswi dan lainnya. Peneliti melakukan 

observasi yang kedua terkait kegiatan pembentukan karakter 

 
 89 Wawancara dengan Informan peserta didik HCD pada jum’at, 05 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 

 90 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, 

dan Perguruan Tinggi, (Jakarta, Rajawali Press, 2009), hlm. 216. 
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religius. Peneliti datang ke sekolah pada pukul 09:00 – 10:00, 

setelahnya melakukan wawancara dengan beberapa narasumber, 

pertama dengan bu Dessetyatun selaku guru bk, mengenai 

penanganan terhadap peserta didik untuk pembentukan 

karakter.”91 

 

 Stakeiholdeir yang meinjadi peineilitian ini yaitui keipala seikolah 

dan guirui, seibab meireika meiruipakan suibjeik yang sangat beiruipaya 

dalam meilaksanakan program peindidikan karakteir. Beirdasarkan 

wawancara deingan Ibui D seilakui guirui BK meingatakan bahwa. 

 

 “Tata teirtib seindiri dibu iat beirdasarkan keibeiradaan lingkuingan 

 seikolah itui seindiri, seimuia uintuik keiteirtiban dan keinyamanan 

 beirsama. Keimuidian ada beibeirapa meitodei seipeirti bimbingan 

 keilompok dan bimbingan klasikal (seitiap minggui di keilas 

 masing-masing), ada juiga konseiling individui (jika ada masalah 

 insideintal/pribadi) dan konseiling keilompok. Seikolah juiga 

 meinyeidiakan ruiang bimbingan dan ruiang konseiling”.92 

  

  

Gambar 1. Guru BK melakukan konseling Individu 

Sumber : Dokumen Sekolah 

  

 Di SMPN 1 Jatilawang, guirui BK juiga meilakuikan keigiatan 

konseiling individui keipada seitiap siswa yang meingalami keisuilitan  

dalam beilajar, ataui ada masalah deingan teiman dan keiluiarganya, 

seikolah meinyeidiakan fasilitas uintuik hal teirseibuit. Buikan hanya 

 
91 Observasi ke-2, pada hari Selasa, 02 Januari 2024 pada pukul 09:00 – 10:15 di SMPN 1 

Jatilawang. 

 92 Wawancara dengan Informan Ibu D pada selasa, 02 januari 2024 bertempat di ruang 

BK SMPN 1 Jatilawang. 
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konseiling individui saja, guiru i BK juiga seitiap mingguinya dibeiri 

keiseimpatan uintuik meilakuikan bimbingan konseiling di keilasnya. 

Deingan adanya program seipeirti itui, maka anak suidah tidak 

meimeindam masalahnya seindiri, tapi bisa diseileisaikan deingan cara 

bimbingan itui tadi seirta karakteir siswa juiga otomatis akan teirbeintuik. 

 Dari peirnyataan di atas bahwa deingan dimuilai dari komponein 

seikolah yaitui stakeiholdeir dalam meinjalankan beirbagai fuingsi dan 

tuijuiannya seicara baik, maka otomatis akan beirpeingaru ih juiga pada 

hasil didikan pada seiorang peiseirta didik. Dalam hal ini, peiran guiru i 

BK sangat beirpeingaruih yakni meingguinakan layanan konseiling uintuik 

seimuia peiseirta didik ataui bahkan bisa beirkeilompok uintuik meingeitahuii 

dan meinanamkan karakteir khu isuisnya reiligiuisnya. Diharapkan SMPN 

1 Jatilawang ini mampui meimpeirbaiki tingkah lakui dari seibeiluimnya 

yang kuirang baik meinjadi leibih baik. Dan meimpeirbaiki keiseihatan, 

dan keibeirsihan akal dan jiwa peiseirta didik seiteilah meilakuikan 

bimbingan dan konseiling oleih seikolah. 

2. Eksternal 

Peingeimbangan karakteir reiligiuis meilaluii keigiatan eiksteirnal seikolah 

yang meimiliki peiran peinting dalam meingeimbangkan karakteir siswa. 

Uintuik meireialisasikannya itui haruis deingan cara yang meinarik yang 

meindorong siswa uintuik beirpartisipasi dalam keigiatan eikstrakuirikuileir 

yang meimpromosikan peimbeintuikan karakteir reiligiuis. 

 SMPN 1 Jatilawang meimpuinyai beirbagai keigiatan salah satuinya 

dalam bidang non-akadeimik deingan tuijuian uintuik meinuinjang peiseirta 

didik dalam meinuimbuihkan karakteir reiligiuis. Beirdasarkan obseirvasi yang 

peineiliti lakuikan bahwa keigiatan teirseibuit diantaranya dalam keigiatan 

keiagamaan yaitui hadroh, BTA (baca tuilis Al-Quir’an), dan lainnya. 

a. Eikstrakuirikuileir 

 Keigiatan eikstrakuirikuileir dapat meinjeimbatani peirmasalahan 

dalam peimbeintuikan karakteir peiseirta didik di seikolah teirmasuik 

karakteir reiligiuis peiseirta didik. Dalam rangka meimfasilitasi peiseirta 
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didik suipaya dapat beirkeimbang karakteirnya, maka seikolah 

meimbeintuik banyak keigiatan eikstrakuirikuileir yang meinu injang proseis 

peimbeilajaran. Diantara keigiatan eikstrakuirikuileir yang ada di seikolah 

dan meimiliki peiran yang beisar dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

peiseirta didik adalah keigiatan keiagamaan. Beirdasarkan wawancara 

deingan Bapak AM seilakui guirui PAI meingatakan teirkait deingan 

keigiatan eikstrakuirikuileir keiagamaan. 

 

 “Keigiatan eikstrakuirikuileir hadroh dilakuikan seitiap hari seilasa 

 seiteilah puilang seikolah seidangkan eikstrakuirikuileir BTA biasanya 

 pada hari rabui. Meireika dilatih alat tradisional deingan 

 meindeingarkan sholawat-sholawat Nabi dan dilatih meimbaca Al-

 Quir’an deingan baik dan beinar seisuiai ilmui tajwid”. Meilaluii 

 keigiatan eikstrakuirikuileir ini siswa dapat leibih  meimahami 

 do’a-do’a Nabi, seikaliguis bisa meineiladani karakteir-karakteir 

 Nabi Muihammad SAW. 93  

 

 Dari peinjeilasan di atas bahwa peineiliti meilihat di SMPN 1 

Jatilawang khuisuisnya dalam eikstrakuirikuileir keiagamaan yakni hadrah 

dan BTA (baca tuilis Al-Quir’an) ini masih aktif dilaksanakan yaitui 

pada hari seilasa seiteilah puilang seikolah jadi tidak meingganggui 

keigiatan akadeimik dalam beilajanya. Meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir 

yang ada di SMPN 1 Jatilawang khuisuisnya dalam hal ini 

eikstrakuirikuileir keiagamaan meinjadikan peiseirta didik dapat meimahami 

cara meimbaca dan meinuilis Al-Quir’an deingan beinar seisuiai deingan 

kaidah tajwidnya, keimuidian dalam keigiatan hadroh teirkanduing aspeik 

keitauihidan, ibadah deingan cara beirsholawat Nabi. Deingan ini,  

meimuingkinkan para peindidik ataui leimbaga uintuik meimahami dan 

meinceitak sikap dan sifat yang diinginkan oleih siswa dan peindidik. 

b. Lingkuingan Keiluiarga dan Masyarakat 

 Peindidikan karakteir pada anak seijak uisia dini dapat 

meingantarkan pada keimatangan dalam meingolah eimosi kareina 

 
 93 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 
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deingan itui akan meinyongsong masa deipannya. Keiluiarga meiruipakan 

teimpat uitama uintuik meilaku ikan inteiraksi sosial dan meingeinal 

peirilakui-peirilakui yang dilakuikan oleih orang lain. Kareina itui keiluiarga 

meiru ipakan wadah yang dimiliki uintuik meimbina karakteir anak dan 

meingeimbangkan inteiraksi sosial antar anggota keiluiarga. Beirdasarkan 

wawancara deingan wali siswa meingatakan teirkait deingan peirannya 

dalam lingkuingan keiluiarga. 

 

“Peirannya muingkin seilalui meimantaui apa saja yang anak 

lakuikan, muilai dari beirgauil deingan siapa saja, beirmain sosial 

meidianya, beilajar keilompok deingan teimanya dan lainnya, juiga 

tidak luipa uintuik dibeiritahui apabila anak teirjadi keikeiliruian”.94 

 

“Keiteiladanan orang tu ia deingan cara beiribadah deingan 

rajin/konsistein, beirtuituir kata yang baik, meimbeirikan contoh 

peirbuiatan seilalui beirsyuikuir, juijuir, suika meimbantui 

teitangga/orang lain, meimbeirikan uiang kei kotak amal pada saat 

sholat juimat, suipaya anak meinirui peirbuiatannya”. 

 

 Keihiduipan di lingkuingan masyarakat suidah pasti teirdapat peiran 

tokoh teirteintui yang meinjadi peinggeirak. Keibeiradaan tokoh masyarakat 

beirpeingaruih beisar teirhadap peingeindalian sosial masyarakat teiruitama 

dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis anak. Beirdasarkan wawancara 

deingan guirui PPKN meingatakan teirkait deingan peirannya dalam 

lingkuingan masyarakat. 

 

 “karakter reiligiuis yang seiring dilakuikan seipeirti sholat wajib 

 beirjamaah, beirdzikir dan beirdo’a seiteilahnya, sholat ju im’at, seiring 

 diajak meingikuiti peingajian dan sholawatan. Faktor uitamanya 

 beirasal dari keiluiarga meireika dan kondisi  keiluiarganya, apakah 

 eikonomi dan keiharmonisannya sangat baik ataui tidak. Kalaui di 

 Seikolah teintui faktor teiman ataui sahabat sangat beirpeingaruih 

 dan guirui yang meindidik siswa”.95 

 

 
94 Wawancara dengan Informan Wali Peserta didik bapak S pada jum’at, 12 Januari 2024, 

bertempat di SMAN 1 Jatilawang. 

 95 Wawancara dengan Informan DA pada senin, 08 Januari 2024, bertempat di ruang guru 

SMPN 1 Jatilawang. 
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Dari peinjeilasan di atas bahwa lingkuingan keiluiarga dan 

masyarakat meimpuinyai peingaruih dalam meimbeintuik karakteir reiligiuis 

siswa. Kareina peimbeintuikan karakteir dimuilai dari uisia diri meilaluii 

lingkuingan keiluiarga teirleibih dahuilui uintuik meimpeirsiapkan 

keideipannya uintuik meinjadi pribadi yang baik dan beirmanfaat. SMPN 

1 Jatilawang meilibatkan keiluiarga dalam meimbeintuik karakteir siswa 

kareina keiluiarga meiruipakan peindidikan peirtama dan dilaksanakan 

deingan pola yang baik dan dilakuikan seicara beiruilang agar teitap 

konsistein. Keimuidian dalam lingkuingan masyarakat juiga deingan cara 

meingajarkan keipada anak uintuik ikuit keigiatan di lingkuingannya 

seipeirti yang suidah dilakuikan yakni sholat beirjamaah, keirja bakti, 

meingikuiti peingajian, deingan beigitui anak akan teirbiasa dan teirbeintuik 

karakteir reiligiuisnya seicara teiru is-meineiruis.  

3. Metode Pembentukan Karakter Religius 

Karakteir reiligiuis adalah salah satui aspeik keipribadian manuisia yang 

tidak dapat beirdiri seindiri, artinya teirkait deingan aspeik keipribadian dan 

haruis dilatihkan pada anak agar tidak meinghambat tuigas peirkeimbangan 

anak seilanjuitnya. Seihingga dapat teirciptanya peimbeintuikan karakteir 

peiseirta didik dan seiluiruih warga seikolah uintuik meimbina dan 

meingeimbangkan tangguing jawab dan dijadikan peimbeilajaran. 

 Beirdasarkan obseirvasi yang dilakuikan peineiliti bahwa peiran 

seikolah dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis ini meilibatkan beibeirapa 

komponein didalamnya buikan hanya keipala seikolah deingan guirui saja 

teitapi TUi, satpam, peinjaga kantin dan orang tuia juiga teirlibat. Di SMPN 1 

Jatilawang juiga beibeirapa kali meinguindang instansi masyarakat uintuik 

meilakuikan sosialisasi teirkait hal-hal yang akhir ini teirjadi misalnya kasuis 

peimbuilian. 
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 Uintuik meingeitahuii peimbeintuikan karakteir reiligiuis di SMPN 1 

Jatilawang, peineiliti meingguinakan teiori Abduillah Nashih Uilwah96 dapat 

dilihat dari indikator seibagai beiriku it : 

a. Meitodei Keiteiladanan 

 Di SMPN 1 Jatilawang, sosok uitama yang meinjadi teiladan bagi 

anak didik adalah guirui. Seibagaimana yang dikatakan oleih Abduillah 

dalam Ahmad Suihaeili97 dilakuikan deingan meinirui apa yang dilihat dan 

dideingar. Maksuidnya dalam hal ini peiseirta didik yang meindeingar 

suiatu i teiladan peirlahan akan meingambil peisan beiru ipa naseihat, 

peitu injuik yang teirkanduing dalam teiladan teirseibuit seihingga tuijuiannya 

akan teircapai. 

 Dalam peinanaman karakteir reiligiuis meilaluii meitodei keiteiladanan 

di SMPN 1 Jatilawang ini buikan hanya guirui peindidikan agama Islam 

saja, meilainkan seimuia warga seikolah muilai dari guirui, staf, dan BK. 

Keiteiladanan yang guirui beirikan contohnya teintang keidisiplinan, 

meimbeirikan tauiladan ataui contoh yang baik keipada peiseirta didik 

seihingga siswa teirseibuit akan meingikuitinya baik dalam peirkataan 

mau ipuin peirbuiatannya. 

 Uintuik meingeitahuii meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

deingan keiteiladanan, peineiliti meiwawancarai Keipala Seikolah seibagai 

informan, seibagaimana wawancara beirikuit ini : 

 

 “Uintuik meitodeinya saling beirgandeingan dan beirkolaborasi ya 

 mas, misalnya ingin meineirapkan keidisiplinan pada siswa 

 dimuilai dari saya teirleibih dahuilui seibagai keipala seikolah dalam 

 meilakuikan hal apapuin, baik disiplin datang kei seikolah mauipuin 

 dalam meinjalankan tuigas.”98 

 

 
96 Abdullah Nashih Ulwah, Tarbiyatul Aulad Fii Islam, Terjemah oleh Arief Rachman 

Hakim, (Insan Kamil, 2012). 

 97 Ahmad Suhaeli, Metode Pendidikan Karakter dalam Keluarga Menurut Abdullah 

Nashih Ulwah dalam Kitab Tarbiyah Al Aulad Fi Al-Islam, Jurnal Multidisipliner Vol. 5 Ed.1, 

2018, hlm. 115. 

 98 Wawancara dengan Informan Ibu SMW pada Jum’at, 07 February 2024, bertempat di 

ruang kepala sekolah SMPN 1 Jatilawang. 
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 Hal teirseibuit seinada deingan yang diuingkapkan oleih guirui PAI 

dan guirui agama Kristein, meingeimuikakan bahwa : 

 

 “Peiran lainnya teintui deingan meimbeirikan contoh ataui tauiladan 

 yang sopan santuin seipeirti jika beirteimui seinyuim, salam, sapa, 

 minimal meimbeirikan seinyuiman ataui meinyapa anak-anak 

 suipaya meimiliki keideikatan eimosional, yang akhirnya anak 

 teirseibuit leibih gampang dibeiritahui dan dididik.”99 

  

 “Meitodei teiladan bisa diteirapkan kapan saja, yang namanya guiru i 

 meiruipakan figuir teiladan bagi peiseirta didik di seikolah meistinya 

 suidah meineirapkan teirleibih dahuilui karakteir-karakteir yang baik 

 misalnya disaat gotong-royong ikuit andil dalam meinjalankannya 

 seihingga itui meiruipakan contoh teiladan bagi peiseirta didik 

 maka deingan muidahnya meireika akan meingikuitinya.100 
 

 
Gambar 2. Karakter Sekolah : bersalaman dengan Guru 

Sumber : Dokumen pribadi peneliti, 2024  

 

Di SMPN 1 Jatilawang seitiap pagi guirui suidah beirada di seikolah 

keimuidian baris beirjeijeir uintuik meinyambuit siswanya, deingan teiratuir 

siswa meinyalami para guirui keimuidian meinuijui kei keilasnya masing-

masing. Keigiatan teirseibuit diharapkan dapat meinghormati guiruinya dan 

meinghilangkan sifat sombong keitika beirpapasan deingan guirui, dan 

tuijuian uitamanya yakni agar siswa leibih beirakhlak dan beirkarakteir. 

Seilain itui di SMPN 1 Jatilawang juiga meineirapkan buidaya 5S 

(seinyuim, sapa, salam, sopan, santuin) hal ini dilakuikan seibagai beintuik 

 
 99 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 

 100 Wawancara dengan Informan bapak KP pada Sabtu, 11 February 2024, bertempat di 

RM Prabu Mukti Jatilawang. 
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nilai keihiduipan keipada siswa, dan seibagai beintuik eixceilleint seirvice i  

keipada orang tuia yang meimpeircayakan meindidik anaknya di seikolah 

ini. Seilama proseis ini beirlangsuing pihak seikolah meimbeirikan kata-

kata motivasi yang teirpasang di deipan keilas, deingan beigitui siswa 

dapat meingeimbangkan keipribadiannya dan meinciptakan lingkuingan 

seikolah yang nyaman antar warga seikolah. 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpu ilkan bahwa 

peimbeintuikan karakteir reiligiu is dalam konteiks keiteiladanan seisuiai 

deingan teiori Abduillah bahwa meitodei keiteiladanan ini haruis dimuilai 

dari peindidik teirleibih dahuilui dan keimuidian diajarkan keipada peiseirta 

didik. Di SMPN 1 Jatilawang khuisuisnya dalam meitodei keiteiladanan 

bahwa nilai karakteir yang dibeintuik meilaluii keidisiplinan dari peindidik 

dalam beirangkat kei seikolah, teipat waktui, meimbeirikan seinyuiman dan 

meinyapa teirleibih dahuilui kei peiseirta didik keitika beirteimu i. Keimuidian 

dapat meimbeirikan contoh yang baik dalam keigiatan yang 

diseileinggarakan oleih seikolah misalnya keirja bakti yang meilibatkan 

seimu ia warga seikolah uintuik meingikuitinya. Deingan beigitui, peiseirta 

didik akan meingikuitinya dan dapat meingambil manfaat dari  yang 

dicontohkan, seirta seibagai peindidik juiga haruis meimantaui atau i 

meimbimbing peiseirta didiknya uintuik teitap meinanamkan karakteir 

reiligiuis deingan keiteiladanan. 

b. Meitodei Peimbiasaan ataui habitu iasi 

 Peimbiasaan beirpeiran peinting dalam peimbeintuikan karakteir 

siswa kareina tingkah lakui yang dipeiroleih dari peimbiasaan akan suilit 

uintu ik diruibah, seihingga meitodei peimbiasaan meinuiruit Abduillah dalam 

Adi Suitrisno101 teirgantuing keipada seiseiorang yang meindidiknya. 

Maksuidnya dalam hal ini meinitikbeiratkan pada peingalaman seicara 

langsuing dan beirtuijuian seibagai peinghuibuing antara tindakan karakteir 

 
 101 Adi Sutrisno, Metode Pendidikan Anak dalam Keluarga Menurut Abdullah Nashih 

Ulwah dan Relevansinya dengan Pendidikan Anak dalam Keluarga di Kelurahan Majapahit Kota 

Lubuklinggau, Jurnal al-Bahtsu, Vol, 2 No. 2 Desember, 2017, hlm. 203. 
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dan diri seiseiorang deingan meimbeintuik keibiasaan barui atau i 

meimpeirbaikinya. 

 Beirdasarkan obseirvasi yang dilakuikan oleih peineiliti bahwa di 

SMPN 1 Jatilawang keitika maui proseis beilajar meingajar, seiorang 

peindidik teirleibih dahuilui meilakuikan peimbiasaan meimbaca do’a 

seibeiluim meimuilai peimbeilajaran, dilanjuit asmauil huisna, dan suiratan 

peindeik. Keimuidian peiseirta didik juiga dibiasakan uintuik meilaksanakan 

sholat beirjamaah di seikolahnya baik itui sholat dhuiha mauipuin sholat 

dzuihuir. Uintuik diluiar peimbeilajaran, guirui biasanya meilakuikan 

peimbiasaan meilaluii keigiatan-keigiatan keiagamaan yang dilakuikan 

oleih pihak seikolah seipeirti peiringatan hari beisar Islam, kareina di 

SMPN 1 Jatilawang teirdapat siswa yang beirbeida agama maka guiru i 

meimbiasakan uintuik saling beirtoleiransi antar teimannya yang beirbeida 

keiyakinan agar tidak saling meinghina.  

 Uintuik meingeitahuii meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

deingan peimbiasaan, peineiliti meiwawancarai Guirui PAI seibagai 

informan, seibagaimana wawancara beirikuit ini. 

 

 “Peiran Guirui PAI seindiri teintuinya peirtama dalam seigi 

 peimbeilajaann keitika peirtama kali masuik suidah dibikin kontrak 

 beilajar, seimisal 15 meinit peirtama dilakuikan peimbiasaan 

 meimbaca do’a, asmauil huisna ataui suiratan peindeik. Keimuidian 

 peiseirta didik dibiasakan deingan keigiatan-keigiatan keiagamaan 

 seipeirti pada peiringatan hari beisar Islam seipeirti muiharram, 

 mauilid nabi, builan ramadhan, iduil fitri dan iduil adha yang mana 

 deingan adanya peimbiasaan hal teirseibuit tanpa kita sadari akan 

 meinanamkan karakteir reiligiuis pada diri peiseirta didik.”102 

  

 Hal teirseibuit seinada deingan yang diuingkapkan oleih guirui BK, 

meingeimuikakan bahwa. 

  

 “Meitodei peimbiasaan ini haruis dilakuikan beirkeilanjuitan agar 

 karakteir anak bisa seimakin baik. Peiran Guirui BK biasanya 

 
 102 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 
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 meilakuikan konseiling di keilas-keilas apakah ada yang beirmasalah 

 yang dilakuikan seitiap minggui ada bimbingan keilompok dan 

 bimbingan klasikal dan konseiling individui, seihingga peiseirta 

 didik meinjadi nyaman dan tidak teirjadi intimidasi.103 

  

 Seinada deingan apa yang diuingkapkan oleih peiseirta didik SMPN 

1 Jatilawang bahwa. 

 
 “Peimbiasaan yang seilalui diteirapkan yaitui ke itika masuik seikolah pagi 

 hari seilalui ada guirui seikitar 2-5 guirui yang pikeit pagi meinyambuit 

 de ingan seinyuim, salam, sapa. Uintuik peimbacaan asmauil huisna 

 dilakuikan seitiap hari juim’at pagi deingan dipimpin salah satui teiman di 

 TUi dan diikuiti seimuia keilas di keilasnya masing-masing. Keimuidian 

 ke itika pagi hari seibeiluim pe imbeilajaran dibuika de ingan doa beilajar 

 ke imuidian dituituip deingan doa peinuituip meinuiruit ke ipeircayaan masing-

 masing. Seitiap harinya teintu i dilakuikan sholat dzuihuir be irjamaah uintuik 

 puitri dilakuikan di peindopo dan puitra di masjid daruil u iluim keigiatan 

 pe imbiasaan diabsein oleih seiksi keiagamaan dan seitiap 3 builan 

 diseitorkan kei guirui PAI”.104 

 

 “Seitiap muilai peilajaran seimuia guirui meimuilai deingan alfatihah di 

 seitiap peilajaran. Teirmasu ik keitika meinuituip peilajaran meimbaca 

 hamdalah. Jam masuik seiteilah bacaan mp3 keimuidian doa 

 beirsama di  keilas masing-masing. Beirdoa di TUi (salah satui 

 siswa) meimbaca alfatihah asmauil huisna dan tiga suirat peindeik 

 oleih peituigas doa”. Biasanya kalaui pas jam istirahat pasti ada 

 yang shalat dhuiha tapi tidak diwajibkan tapi pasti ada bahkan 

 banyak. Pokoknya  yang saya tahui banyak yang shalat duiha”.105 
 

 

Gambar 3. Peringatan Hari Besar Islam 

Sumber : Dokumentasi sekolah, 2024 

 
 103 Wawancara dengan Informan Ibu D pada selasa, 02 januari 2024 bertempat di ruang 

BK SMPN 1 Jatilawang. 

 104 Wawancara dengan Informan Peserta didik HCD pada jum’at, 05 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
105 Wawancara dengan Informan peserta didik THS pada jum’at, 12 Januari 2024, 

bertempat di SMPN 1 Jatilawang. 
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Peineirapan nilai-nilai reiligiuis di SMPN 1 Jatilawang juiga 

dilakuikan dalam peimbiasaan keigiatan diluiar peimbeilajaran didalam 

keilas yaitui bisa meilaluii keigiatan ruitin seipeirti sholat dhuiha, sholat 

dzuihuir beirjamaah, MAPSI, peiringatan hari beisar Islam, peimbagian 

zakat, dan lainnya seirta dilakuikan dalam keigiatan eikstrakuirikuileir. 

Keigiatan di SMPN 1 Jatilawang salah satuinya meingadakan acara 

mau ilid Nabi Muihammad, yang mana keigiatan teirseibuit uintuik 

meimpeiringati hari lahir Nabi Muihammad yang dilakuikan seitiap tahuin 

seikali. Deingan harapan bahwa siswa akan meineiladani akhlak 

Rasu iluillah seibagaimana yang teilah dicontohkan teirkait sifat baiknya, 

keimuidian juiga deingan peimbiasaan dalam seitiap keigiatan keiagamaan 

maka deingan seindirinya karakteir reiligiuis siswa juiga akan teirbeintuik. 

Seilain itui, SMPN 1 Jatilawang juiga meingikuiti MAPSI (lomba mata 

peilajaran peindidikan Islam dan seini Islam) tingkat kabu ipatein, yang 

tuijuiannya uintuik meimbeirikan peingalaman leibih dan meinambah 

peingeitahuian dan peimbiasaan beirpeirilakui reiligiuis. 

Dari hasil wawancara yang dilakuikan antara guirui deingan 

peiseirta didik, dapat disimpuilkan bahwa peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

dalam konteiks peimbiasaan seisuiai deingan teiori dari Abduillah bahwa 

meitodei peimbiasaan ini sangat reileivan diteirapkan di SMPN 1 

Jatilawang, nilai karakteir yang dibeintuik dimuilai deingan peimbiasaan 

peindidik dalam meilakuikan peimbeilajaran di keilas yaitui dimuilai 

deingan meimbaca do’a beilajar, meimbaca asmauil hu isna, suiratan 

peindeik, dan tidak luipa guirui juiga meimbiasakan uintuik do’a seiteilah 

seileisai peimbeilajaran. Di sisi lain guirui BK juiga meilakuikan 

peimbiasaan konseiling keipada seitiap siswa uintuik meingeitahuii karakteir 

masing-masing dan teintuinya bisa saling meinghargai dan meinghormati 

seirta peiseirta didik juiga mampui meineirima deingan keigiatan 

peimbiasaan yang ada di SMPN 1 Jatilawang. Buikan hanya dalam 

peimbeilajaran, teitapi dalam keigiatan keiagamaan seiorang guirui juiga 

meimbiasakan peiseirta didiknya uintuik saling meinghargai, saling 
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beikeirja sama dalam meinyuikseiskan keigiatan teirseibuit, kareina dalam 

lingkuingan seikolah teirdapat siswa yang beirbeida agama. Keimuidian 

peiseirta didik juiga meinganggap baik, deingan adanya peimbiasaan hal 

teirseibuit tanpa disadari akan meinanamkan karakteir reiligiuis pada diri 

peiseirta didik 

c. Meitodei Nasihat 

 Pada meitodei nasihat guirui seilalui meingingatkan dan 

meinaseihatinya baik seicara langsuing ataui meingingatkan, seihingga 

meitodei nasihat meinuiruit Abduillah dalam Cuit Reiva, dkk106 

meinyatakan bahwa meindidik deingan nasihat juiga bisa meinjadikan 

anak leibih meingeirti bagaimana beirakhlak muilia. Maksuidnya seiorang 

peindidik haruis mampui meindorong dan meimbeirikan keisadaran yang 

tinggi uintuik meiruibah peirilakui peiseirta didik uintuik meinjadi leibih baik 

seihingga akan seilalui meingingat nasihat dan meinjadikan peidoman 

dalam keihiduipan seihari-harinya. 

 Seidangkan uipaya peinanaman karakteir reiligiuis di SMPN 1 

Jatilawang beintuik ajakan yang dilakuikan oleih guirui peindidikan agama 

Islam deingan meingajak siswanya uintuik meilaksanakan sholat 

beirjamaah. Keiwajiban guirui yakni meimbeirikan peinjeilasan dan alasan 

yang dapat diteirima oleih siswa. Deingan meilakuikan nasihat yang 

beirkaitan deingan karakteir reiligiuis, seihingga siswa akan meimahami 

dan meindalami teintang apa yang dilakuikannya seirta meinimbuilkan 

keisadaran siswa deingan suinggu ih-suingguih. 

 Uintuik meingeitahuii meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

deingan nasihat, peineiliti meiwawancarai Guirui PAI seibagai informan, 

seibagaimana wawancara beiriku it ini. 

 

 “Seilain itui juiga meingguinakan meitodei nasihat, keitika 

 peimbeilajaran seileisai diseilingi deingan meinyampaikan nasihat-

 
 106 Cut Reva, dkk, Analisis Metode Pendidikan Anak menurut Abdulah Nashih ‘Ulwah 

dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, 

Vol. 6 No.3, Agustus 2021, hlm. 7. 
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 nasihat yang bisa meimbeintuik karakteir baik peiseirta didik. Seilain 

 itui, saya juiga meimbeirikan nasihat keipada siswa yang tidak maui 

 meilakuikan sholat beirjamaah di seikolah, deingan beigitui lama-

 keilamaan siswa akan sadar peintingnya sholat beirjamaah.”107 

 

 Hal teirseibuit seinada deingan yang diuingkapkan oleih guirui BK, 

meingeimuikakan bahwa : 

 

 “Teintuinya uintuik guirui BK seindiri jika ada anak yang beirmasalah 

 kita meilakuikan bimbingan dan konseiling, teintu inya deingan 

 meimbeiritahui dan meingingatkan apa yang baik keipada anak jika 

 keilirui.”108 

  

 Dari hasil wawancara deingan di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis dalam konteiks nasihat seisuiai deingan 

teiori dari Abduillah bahwa di SMPN 1 Jatilawang, nilai karakteir yang 

dibeintuik salah satuinya guirui meimbeirikan nasihat seibeiluim proseis 

peimbeilajaran teirkait deingan peirilakui, beirtuituir kata, dan beirpakaian 

seicara baik dan sopan. Keimuidian guirui juiga meimbeirikan nasihat 

keipada siswa yang tidak maui sholat beirjamaah deingan tuituir kata yang 

leimbuit, seihingga siswa mampui meimahami dan meingiku iti apa yang 

suidah dilakuikan. BK juiga sangat beirpeiran peinting dalam meimbantui 

karakteir reiligiuis siswa meilaluii layanan yang dibeirikan keipada siswa. 

Deingan meimbeiri nasihat keipada peiseirta didik akan beirpeingaruih beisar 

meinuijui hal-hal yang baik dan positif. Bahkan deingan meitodei ini 

peindidik meimpuinyai keiseimpatan yang luias uintuik meingarahkan 

peiseirta didik keipada beirbagai keibaikan seirta keimaslahatan beirsama. 

d. Meitodei Peirhatian dan Peingawasan 

 Peingawasan ataui peirhatian ini dapat dilakuikan dalam beirbagai 

aspeik, seihingga meitodei peingawasan meinuiruit Abduillah dalam Dwi109 

 
 107 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 

 108 Wawancara dengan Informan Ibu D pada selasa, 02 januari 2024 bertempat di ruang 

BK SMPN 1 Jatilawang. 

 109 Dwi Haryanti dan Romli, Pendidikan Islam dalam Keluarga Perspektif Abdullah 

Nashih Ulwah, Jurnal EDUGAMA Vol 7 No. 2, Desember 2021, hlm, 206. 
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adalah meingikuiti peirkeimbangan anak dan meingawasinya dalam 

peimbeintuikan akidah, akhlak, meintal, dan sosialnya. Maksuidnya 

dalam hal ini peindidik haruis bisa meingawasi seitiap peirilakui peiseirta 

didik, jika meilakuikan keibaikan maka peindidik meimotivasi uintuik 

dipeirtahankan, dan seibaliknya jika meilakuikan keijahatan maka haru is 

diceigah dan dijeilaskan teirkait dampaknya. 

 Salah satui uipaya yang teilah dilakuikan SMPN 1 Jatilawang 

dalam meinanamkan karakteir reiligiuis adalah meinuigaskan guirui uintuik 

meindampingi, meingawasi, dan meimpeirhatikan siswa dalam seitiap 

peilaksanaan keigiatan ibadah di seikolah. Oleih kareina itui, seikolah 

meimbuiat abseinsi uintuik siswa yang tidak sholat beirjamaah yang 

diseirahkan keipada koordinator keilasnya, seiteilah itui diseirahkan ke i 

guiru i ataui wali keilasnya masing-masing. 

 Uintuik meingeitahuii meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

deingan peirhatian ataui peingawasan, peineiliti meiwawancarai Guirui PAI 

seibagai informan, seibagaimana wawancara beirikuit ini. 

 

 “Keitika keigiatan beilajar meingajar beirlangsuing peiseirta didik 

 deingan teinang beilajar, jika ada yang beirisik bisa beilajar diluiar 

 keilas, dan keitika suidah seileisai dituituip deingan do’a.”110 

 

 Keimuidian peineiliti juiga meiwawancarai Ibui I bahwa.  

 

 “Keitika beirada di lingkuingan seikolah seiorang peindidik pasti 

 meingamatinya satui peirsatui kareina itui juiga akan meinjadi nilai 

 teirseindiri, misalnya saat meilakuikan sholat beirjamaah maka akan 

 dilakuikan peingawasan siapa yang tidak meingikuiti ada absein 

 nya  teirseindiri yang akan dikoordinasi oleih masing-masing wali 

 keilasnya”.111 

 

 
 110 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 

 111 Wawancara dengan Informan Ibu DA pada senin, 08 Januari 2024, bertempat di ruang 

guru SMPN 1 Jatilawang. 
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Gambar 4. Kegiatan sholat dzuhur berjamaah 

Sumber : Dokumen Sekolah, 2024 
   

Di SMPN 1 Jatilawang uintuik meinuimbuihkan karakteir reiligiuis 

pada siswanya yakni dalam meilaksanakan ibadah sholat dzuihuir 

beirjamaah. Beintuik tindakan yang dilakuikan oleih guirui, seibagian guiru i 

ada yang beirtuigas meingawasi (bagi guirui peireimpuian yang 

beirhalangan) dan ada yang beirtuigas uintuik meimimpin sholat dan 

meingikuiti sholat beirjamaah. Deingan harapan meilaluii keigiatan sholat 

beirjamaah ini siswa yang tadinya hanya maui sholat kareina adanya 

peingawasan ataui peinilaian adanya absein dari guiruinya, seikarang 

peirlahan muilai beirsuingguih-suingguih dan nilai keiagamaan akan 

teirtanam pada diri siswa baik di lingkuingan seikolah mauipuin di luiar 

seikolah. Seilain itui, juiga teirdapat tadaruis seitiap hari juim’at di akhir 

builan, namuin keigiatan beirjalan pada keipeinguiruisan OSIS saja beiluim 

seicara meinyeiluiruih dilaksanakan seimuia warga seikolah, dalam hal ini 

proseis peingawasannya dituigaskan keipada guirui yang meinjadi 

tangguing jawabnya. 

Dari hasil wawancara deingan di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis dalam konteiks peinilaian atau i 

peingawasan seisuiai deingan teiori dari Abduillah bahwa di SMPN 1 

Jatilawang nilai karakteir yang dibeintuik, seipeirti peindidik 

meimpeirhatikan dan meingawasi kondisi siswa dalam keiseihariannya 
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khuisuisnya di lingkuingan seikolah, dan meimpeirhatikan peilaksanaan 

ibadah peiseirta didik suidah meilakuikan deingan baik ataui beiluim, seirta 

meingawasi keigiatan sholat yang dilanjuit deingan doa seiteilah sholat, 

seirta dalam keigiatan tadaruis Al-Quir’an. Kareina deingan cara seipeirti 

itui siswa akan seilalui beirada di bawah pantauian peindidik. Jika siswa 

meilakuikan keibaikan maka akan meinduikuingnya, dan jika siswa 

meilakuikan keibuiruikan maka peindidik langsuing meimpeiringatkannya. 

e. Meitodei Huikuiman  

 Huikuiman yang diteirapkan dalam proseis peimbeilajaran haruis 

meinganduing nilai positif keitika diteirapkan, seihingga meitode i 

huiku iman meinuiruit Abduillah dalam Sintami112 meineigaskan bahwa 

heindaknya bijaksana dalam meingguinakannya tidak beirteintangan 

deingan tingkat keiceirdasan anak, peindidikan dan peimbawaannya. 

Maksuidnya dalam hal ini seiorang peindidik meimpeirlaku ikan peiseirta 

didik seisuiai deingan peimbawaannya dan meincari faktor yang 

meinyeibabkan keisalahan seirta meingeitahuii batasan-batasan yang suidah 

digariskan dalam Islam. 

 Di SMPN 1 Jatilawang bahwa meitodei huikuiman ini buikan 

meinjadi tindakan yang peirtama dan yang didahuiluikan oleih guirui, 

teitapi deingan cara meinasihati teirleibih dahuilui. Peineirapan huikuiman  

dilakuikan apabila peiseirta didik meilanggar peiratuiran yang suidah 

diteitapkan oleih seikolah dan haruis ditaati oleih seimuia warga seikolah, 

kareina dalam peimbuiatan peiratu iran tidak meimihak keipada siapapuin.  

 Uintuik meingeitahuii meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

deingan huikuiman, peineiliti meiwawancarai Guirui PAI seibagai informan, 

seibagaimana wawancara beiriku it ini. 

 

 “Jika peiseirta didik ada yang meilanggar atuiran saya seibagai guirui 

 langsuing meineiguirnya teirleibih dahuilui dan meinanyakan seicara 

 
 112 Sintami Rahayu dan Moh Mukhlas, Tujuan dan Metode Pendidikan Anak: Perspektif 

Abdullah Nashih Ulwah dan Paulo Freire, Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Vol. 

1 No.1, 2016, hlm. 91. 
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 baik-baik, apabila suidah dikeitahuii apa masalahnya saya seibagai 

 guirui akan meimbeirikan arahan-arahan agar tidak lagi meilanggar 

 atuiran yang teilah dibuiat”113 

 

 Hal teirseibuit seinada deingan yang diuingkapkan oleih guirui BK dan 

peiseirta didik meingeimuikakan bahwa : 

 

 “Uintuik peimbeirian huiku iman sangat peirlui diteirapkan uintuik 

 meiningkatkan motivasi anak-anak, misalnya dalam hal 

 meingikuiti keigiatan keiagamaan, peiseirta didik yang datang 

 peirtama dibeirikan hak leibih dibanding deingan peiseirta didik 

 yang datang teirlambat.114 

  

 “Peiratuiran tidak ada yang meimihak, seimuianya beirlakui adil, 

 bagi siapapuin yang meilanggar pasti meindapat huikuiman  yang 

 seisuiai, tidak meimbeida-beidakan”.115 

 

Dari hasil wawancara deingan di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis dalam konteiks huikuiman seisuiai deingan 

teiori dari Abduillah bahwa di SMPN 1 Jatilawang nilai karakteir yang 

dibeintuik yaitui uintuik meineirapkan keidisiplinan pada peiseirta didik, 

seihingga deingan adanya huikuiman maka akan meinimbuilkan 

peinyeisalan dan siswa akan sadar teirhadap peirbuiatannya. Teitapi di 

SMPN 1 Jatilawang ini beiluim meineintuikan huikuiman apa yang akan 

dilakuikan keipada siswanya dalam hal karakteir reiligiuis, hanya deingan 

meinasihati dan meimbeirikan arahan keipada peiseirta didik uintuik tidak 

meinguilangi peirbuiatannya lagi. Deingan beigitui karakteir siswa teirseibuit 

akan muilai teirbanguin dan seibagai peindidik haruis meimpeilajari sifat 

siswa seibeiluim dibeirikan huikuiman. 

 
 113 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 

 114 Wawancara dengan Ibu D pada selasa, 02 januari 2024 bertempat di ruang BK SMPN 

1 Jatilawang. 

 115 Wawancara dengan Informan peserta didik HCD pada pada jum’at, 05 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
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C. Pembentukan Karakter Toleransi di SMPN 1 Jatilawang 

Karakteir toleiransi ini peinting ditanamkan di seikolah uintuik 

meinciptakan sikap saling meinghormati dan meinghargai peirbeidaan, baik 

dalam hal agama, eitnis, suikui, ras, bahasa, mauipuin keimampuiannya. Seikolah 

seibagai leimbaga formal dan guirui seibagai peilakui peindidikan tidak hanya 

meimbeirikan peindidikan, namuin meimiliki peiran dalam meimbanguin 

keisadaran dan meinguibah cara pandang siswa teirhadap keibeiragaman diantara 

meireika. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakuikan peineiliti bahwa di SMPN 

1 Jatilawang mayoritas beiragama Islam, namuin juiga ada yang beiragama 

Kristein yang seimuianya beirjuimlah lima orang. Seikolah suidah meimfasilitasi 

teimpat uintu ik meinjalankan ibadahnya seitiap hari baik muislim mauipuin non-

muislim. Adapuin teimpat ibadah muislim di muishola (bagi laki-laki) dan auila 

(bagi peireimpuian), keimuidian teimpat agama bagi non-muislim.  

Dalam hal yang beirkaitan deingan meimbeintuik karakteir toleiransi dan 

akhlak yang baik, peinuilis beiruisaha uintuik meindapatkan data seicara langsuing 

dari suimbeir data yang ada di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. Suimbeir data 

beiruipa data yang digali deingan wawancara keipada Keipala Seikolah, guirui 

peindidikan agama Islam, guirui agama Kristein, guirui PPKN, gu irui BK, dan 

peiseirta didik. Peineiliti juiga meinggali dari obseirvasi dan dokuimeintasi dalam 

keigiatan baik di inteirnal mauipuin eiksteirnal 

1. Internal 

Keipala Seikolah SMPN 1 Jatilawang meinguingkapkan bahwa salah 

satui uipaya agar peiseirta didik dapat saling meinghargai adalah meineirapkan 

peindidikan karakteir pada keihiduipan seihari-hari. Peindidikan karakteir yang 

diteirapkan salah satuinya adalah toleiransi, seihingga peiseirta didik dapat 

saling meinghargai.  

 Beirdasarkan obseirvasi yang teilah dilakuikan peineiliti meimpeiroleih 

informasi adanya peirbeidaan antara guirui dan siswa yaitui ada yang 

beiragama, namuin itui seimuia tidak meimbuiat para siswa saling meimbuilly. 

Jadi di SMPN 1 Jatilawang tidak meimbeida-beidakan seihingga peiseirta 
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didik mampui meinghormati keiyakinannya masing-masing. Hal ini dapat 

teirjadi kareina adanya karakteir toleiransi yang dimiliki siswa diantaranya 

seibagai beirikuit : 

a. Intrakuirikuileir 

 Keigiatan intrakuirikuileir ini adalah keigiatan yang 

peimbeilajarannya meingguinakan meitodei deingan meinyeisuiaikan muiatan 

kuirikuiluim beirdasarkan peiratuiran peiruindang-uindangan. Hasil 

obseirvasi yang dilakuikan peineiliti bahwa peinguiatan peindidikan 

karakteir toleiransi meilaluii buidaya seikolah di SMPN 1 Jatilawang 

deingan cara meilakuikan peimbiasaan bagi peiseirta didik dan guirui. 

Beirdasarkan wawancara deingan Guirui PPKN teirkait peiran dan 

tahapan dalam karakteir toleiransi. 

 

 “Tahapannya seindiri jika ada anak yang intoleiran maka hal 

 peirtama yang dilakuikan yaitui meilakuikan obrolan privat deingan 

 siswanya hal apa yang meilatarbeilakangi meireika intoleiran, 

 biasanya leibih kei seibab akibat buikan kareina keiseingajaan. 

 Seilanjuitnya ada peimantaui anak teirseibuit apakah teiruis 

 beirkeilanjuitan meilakuikan hal intoleiran lagi, jika iya maka leibih 

 privat meilakuikan bimbingan sampai beirhasil meiruibah 

 kondisinya”.116 

 

 Seilain itui, peineiliti juiga meiwawancarai peiseirta didik uintuik 

meincocokkan data bahwa. 

 

 “Muingkin yang teirakhir saya dan teiman-teiman seilalui diajarkan 

 uintuik saling meinghargai yang meinghormati seitiap orang  

 teiruitama yang leibih tuia dari kita tanpa meilihat peirbeidaan”.117 

 

 “Buidaya toleiransi di seikolah sangat baik dari awal masuik dari 

 keilas 7 sampai seikarang keilas 9. Sikap saling peiduili, dan saling 

 meingasihi deingan cinta seisama teiman tidak meimbeidakan 

 apapuin beintuik fisiknya sampai agamanya. Seimisal ada teiman 

 keilas yang seidang sakit ataui seidang teirkeina muisibah kita jeinguik 

 
 116 Wawancara dengan Informan Ibu DA pada senin, 08 Januari 2024, bertempat di ruang 

guru SMPN 1 Jatilawang. 

 117 Wawancara dengan Informan peserta didik HCD pada pada jum’at, 05 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
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 dan meimbeirikan seidikit bantuian apapuin beintuiknya seibagai 

 peinyeimangat teiman yang teirkeina muisibah, tidak meilihat dia 

 cantik/ganteing, pinteir ataui jeileik, Islam ataui Kristein”.118 

  

Dari hasil peinjeilasan di atas dapat dilihat bahwa di SMPN 1 

Jatilawang yang teirdiri dari gu irui dan peiseirta didik yang beirbeida latar 

beilakang yaitui Islam dan Kristein. Antar siswa yang beirbeida agama 

teitap damai teirkait deingan peirbeidaan yang ada, saling meimbantui 

tidak meinjadikan peirbeidaan itui seibagai ancaman atau i peirsaingan. 

Kareina para siswa suidah dibeirikan wawasan oleih guirui deingan sikap 

toleiransi. Teirlihat keitika ada siswa yang intoleiran, maka seiorang 

peindidik langsuing meilakuikan diskuisi deingan siswa teirseibuit agar 

keijadian teirseibuit tidak teiruilang keimbali. 

b. Stakeiholdeir 

 Uintuik meinuimbuihkan sikap toleiransi beiragama haru is dilakuikan 

deingan leimbuit dan meimpeirhatikan suiasana lingkuingan yang aman 

dan nyaman. Oleih kareina itui, stakeiholdeir ini dibuitu ihkan uintuik 

meimbina sikap toleiransi beiragama siswa. Beirdasarkan wawancara 

deingan ibui D bahwa. 

 

 “Uintuik buidaya toleiransi kareina seikolah ini beirada diteingah-

 teingah  keicamatan jadi tingkat keitoleiransianya sangat tinggi 

 dibanding seikolah di deisa lainnya. Seidangkan toleiransi disini 

 leibih seiring beirkomuinikasi langsuing deingan gu irui-guirui jika 

 ada yang meimbuilly atau i meingeijeik. Buidaya yang baik keitika 

 proseis uipacara, classmeieiting, teimpat duiduik yang seilalui  di 

 rolling”.119 

 

  

 

 

 
 118 Wawancara dengan Informan peserta didik JAJC pada selasa, 02 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 

 119 Wawancara dengan Informan Ibu D pada selasa, 02 januari 2024 bertempat di ruang 

BK SMPN 1 Jatilawang. 
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 Leibih lanjuit meingeinai karakteir toleiransi dalam peimbeilajaran 

dijeilaskan oleih Bapak AM. 

 

“Uintuik yang toleiransi biasanya saya keitika peimbeilajaran 

beirtanya  teirleibih dahu ilui bagi siswa yang non Islam maui ikuit 

beilajar ataui  tidak, jika tidak maka beilajar mandiri di 

peirpuistakaan, jika ikuit maka teitap di keilas dan saya teitap 

peimbeilajaran deingan seidikit guiyonan kareina ada yang non 

Islam”.120 

 

Dari peirnyataan di atas bahwa SMPN 1 Jatilawang suidah 

beirpeiran dalam meimbanguin sikap toleiransi beiragama siswa 

diantaranya saat beirada di keilas guirui seilalui seiring beirkomuinikasi 

deingan siswa deingan beirtanya teirleibih dahuilui teirkait peimbeilajaran 

agamanya kareina beirbeida keiyakinan, jadi guirui dan siswa disini 

meinceirminkan sikap meinghormati teirhadap peirbeidaan agamanya. 

Keimuidian dalam keigiatan diluiar keilas keitika orang muislim ada 

keigiatan Islami, maka yang non-muislim tidak meingganggui dan tidak 

saling meingeijeik, juistrui saling meimbantui dalam seitiap keigiatan yang 

akan dilaksanakan. 

2. Eksternal 

Dalam keigiatan di luiar jam seikolah ini tidak hanya beirfuingsi 

seibagai teimpat uintuik meingeimbangkan poteinsi teitapi juiga teimpat uintuik 

meinuimbuihkeimbangkan karakteir salah satuinya toleiransi. Dalam keigiatan 

ini siswa haruis saling meinghargai, meineirima peindapat orang lain, dan 

meinghargai orang yang seidang beirbicara. 

 SMPN 1 Jatilawang meimpuinyai beirbagai keigiatan salah satuinya 

dalam bidang non-akadeimik ataui keigiatan eikstrakuirikuileir deingan tuijuian 

uintuik meinuinjang peiseirta didik dalam meinuimbuihkan karakteir toleiransi. 

Beirdasarkan obseirvasi yang saya lakuikan bahwa keigiatan teirseibuit 

 
 120 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 
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diantaranya dalam keigiatan keiagamaan yaitui hadroh, BTA (baca tuilis Al-

Quir’an), dan lainnya. 

a. Eikstrakuirikuileir 

 Keigiatan eikstrakuirikuileir adalah keigiatan luiar jam mata 

peilajaran juiga konseiling yang beirtuijuian uintuik meimbantui peiseirta 

didik leibih beirkeimbang seisuiai porsi, bakat, minat, dan juiga 

keimampuian meireika yang seicara istimeiwa diadakan oleih peindidikan 

dan weiweinang seikolah.121 Diantara keigiatan eikstrakuiriku ileir yang ada 

di seikolah dan meimiliki peiran yang beisar dalam peimbeintuikan 

karakteir toleiransi peiseirta didik adalah keigiatan hadroh, BTA (baca 

tuilis Al-Quir’an), dan lainnya. Beirdasarkan wawancara deingan Bapak 

AM seilakui guirui PAI meingatakan teirkait deingan keigiatan 

eikstrakuirikuileir keiagamaan. 

 

 “Eikstrakuirikuileir hadroh, keimuidian ada beibeirapa eikstra lainnya 

 program khuisuis bagi siswa yang masuik kateigori ku irang mampu i 

 dalam baca tuilis al-Quir’an adalah deingan meingadakan program 

 eikstra BTA seitiap hari sabtui dan seilasa itui yang tilawah juiga 

 ada seindiri yang ngeilatih dari guirui seindiri. Kalaui peingaruihnya 

 ada, anak jadi ada peiruibahannya”.122 

  

 Seilanjuitnya juiga meilaku ikan wawancara deingan peiseirta didik 

bahwa. 

 

 “Program OSIS banyak, yang meinduikuing buidaya reiligiuis yang  

 masih ada ya infaq barokah pada seitiap hari juim’at seiikhlasnya. 

 Dipeiruintuikan uintuik meinuinjang anak-anak yatim piatui yang 

 seilain dapat beiasiswa dari seikolah juiga bisa meindapatkan 

 bantuian dari dana teirseibu it. Keimuidian keigiatan-keigiatan reiligiuis 

 misalnya mauilid nabi, isra mi’raj nanti juiga bisa diambilkan dari 

 uiang teirseibuit. Meimbeirikannya biasanya ada guirui ataui peimbina 

 OSIS yang datang kei ruimah, saya juiga peirnah. Seitiap hari-hari 

 beisar keiIslaman, bahkan sampai pada Reibo Weikasan 

 meingadakan istighosah di dalamnya juiga dipeirjeilaskan maksuid 

 dari acara dan peinjeilasan meingeinai reibo weikasan seipeirti apa. 

 
 121 Muhaimin, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Pada Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 74. 

 122 Wawancara dengan Informan Bapak AM pada Rabu, 24 Januari 2024, bertempat di 

depan masjid Ar-Rohman SMPN 1 Jatilawang. 
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 Keitika ramadhan, seitiap pagi hari diadakan peingajian seipeirti 

 kajian oleih guirui, juiga meingadakan Peisantrein kilat seikitar 2 

 hari”.123 

 

Peineiliti meilihat bahwa di SMPN 1 Jatilawang meimpuinyai cara 

teirseindiri uintuik meimbeintuik karakteir toleiransi meilaluii keigiatan 

eikstrakuirikuileir yaitui deingan meingingatkan dan meimbeirikan nasihat 

keipada siswanya disinilah guiru i seibagai eiduikator, keimuidian meimbeiri 

contoh keipada siswanya teirkait deingan eikstrakuirikuileirnya yaitui ada 

tilawah, hadroh, dan BTA. Meingadakan keigiatan keiagamaan yang 

dapat meinduikuing meinuimbuihkeimbangkan karakteir toleiransi, salah 

satu inya keigiatan infaq yang nantinya akan diguinakan dalam keigiatan 

keiagamaan dan itui seimuia ju iga meilibatkan siswa yang beiragama 

Kristein. 

b. Lingkuingan Keiluiarga dan masyarakat 

 Keiluiarga seibagai leimbaga sosial primeir teilah meingalami 

peiru ibahan fuingsi peindidikan khuisuisnya meimbanguin jiwa toleiransi 

seiiring deingan keimajuian ilmu i peingeitahuian dan teiknologi. Baik di 

lingkuingan keiluiarga mauipu in masyarakat uintuik meinciptakan 

keiharmonisan dan meingajarkan uintuik meineirima seigala peirbeidaan 

yang ada. Beirdasarkan wawancara deingan peiseirta didik bahwa. 

 

 “Kita suidah teirbiasa beirbau ir deingan yang mayoritas kareina dari 

 seikolah dasar suidah teirbiasa beirsama. Teiman-teiman keilas puin 

 tidak teirlalui meimbeidakan saya seibagai seiorang kristein kareina kita 

 sama-sama beilajar di seikolah deingan nyaman dan damai”.124 

 

 “Cuikuip baik, dari guirui keitika peimbeilajaran PAI saya di kasi 

 pilihan uintuik  teitap ikuit beilajar di keilas ataui beilajar di peirpuis, 

 keimuidian pada peiringatan hari beisar Islam keitika doa 

 
123 Wawancara dengan Informan peserta didik THS pada jum’at, 12 Januari 2024, 

bertempat di SMPN 1 Jatilawang. 

 124 Wawancara dengan Informan peserta didik HCD pada pada jum’at, 05 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
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 dipimpin oleih guirui PAI doa  dipanjatkan beirdasarkan keipeircayaan 

 agamanya masing-masing”.125 

  

Dari peirnyataan teirseibu it bahwa toleiransi buikan hanya soal 

huibu ingan antar agama saja, meilainkan toleiransi juiga bisa dimuilai dari 

lingkuingan keiluiarga teirleibih dahuilui keimuidian kei masyarakat dan 

seikolah. Di SMPN 1 Jatilawang ini suidah beirjalan cuikuip baik seilalui 

meinghargai peirbeidaan peirihal beiragama. 

3. Metode Pembentukan Karakter Toleransi 

Peimbeintuikan karakteir toleiransi peiseirta didik di SMPN 1 

Jatilawang yaitui diharapkan dapat meinanamkan sikap saling meinghargai 

dan meinginteigrasikannya pada seitiap peimbeilajaran. Seilain itui, meilaluii 

keigiatan ruitin seipeirti uipacara hari seinin ataui peiringatan hari beisar dan 

keigiatan eikstrakuirikuileir. Peilaksanaannya diajarkan uintuik saling 

meinyayangi, meinghargai, dan meinghormati deingan tidak meimbeida-

beidakan agamanya baik Islam mauipuin Kristein. Berdasarkan observasi 

kedua peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa non Islam : 

“Narasumber dari siswa siswi yang beragama non Islam yaitu 

Josephin Audryana Jian Cristhiy dan Satria Tama Raka 

Asmarataka, mereka kelas 9A dari awal masuk ke sekolah secara 

religiusnya ketika pelajaran agama ditentukan waktunya pada hari 

jum’at pukul 11:00 – 13:00, bersama 3 teman lainnya. Untuk 

ketoleransian mereka mengatakan tidak ada masalah pada teman-

temannya, dan tidak menganggap mereka berbeda. Jadi, mereka 

ber-5 selama di sekolah merasa nyaman dan bisa belajar dengan 

tenang, stakeholder juga memiliki peran penting untuk itu 

semua.”126 

 

Peineiliti dalam meilakuikan peineilitian meineimuikan beibeirapa meitode i 

peimbeintuikan karakteir toleiransi yang diteirapkan di SMPN 1 Jatilawang, 

 
 125 Wawancara dengan informan peserta didik SRA pada selasa, 02 januari 2024 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
126 Observasi ke-2, pada hari Selasa, 02 Januari 2024 pada pukul 09:00 – 10:15 di SMPN 

1 Jatilawang. 
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salah satuinya teirdapat pada teiori Syamsuil Kuirniawan127 dapat dilihat dari 

peinjeilasan seibagai beirikuit :  

a. Keiteiladanan Guirui 

 Dilihat dari keiteiladanan guirui, guirui meiruipakan contoh teiladan 

bagi siswa di keilas seihingga guirui dalam beirtuituir kata mauipuin 

beirsikap dan beirtindak haruis beirhati-hati. Hal teirseibuit yang dapat 

dijadikan seibagai salah satui cara yang diguinakan dalam meitode i 

peimbeintuikan karakteir toleiransi teirhadap peiseirta didik.  

 Di SMPN 1 Jatilawang yang didalamnya beirasal dari latar 

beilakang peiseirta didik yang beirbeida-beida. Namuin pada keigiatan 

keiagamaan teirteintui meilibatkan seimuia guirui, diantaranya ketika 

melaksanakan upacara peringatan hari santri 22 oktober sebelumnya 

guru memberitahu untuk berpakaian muslim/muslimah bagi yang 

beragama Islam dan berpakaian sopan bagi non Islam, upacara 

berjalan lancar sampai pada saat pembacaan doa, guru PAI memulai 

doa menurut agamanya masing-masing untuk kebaikan dan 

keberkahan bagi kita semua. 

 Dalam peineilitian ini peineiliti meingamati peineirapan meitodei 

keiteiladanan guirui di SMPN 1 Jatilawang yakni akan dijeilaskan oleih 

guiru i dan peiseirta didik bahwa. 

 

 “Biasanya uintuik meimbeintu ik karakteir toleiransi keipada siswa ya 

 suidah seiharuisnya datang dari guiruinya teirleibih dahuilui. Seibisa 

 muingkin ya meincontohkan keipada meireika bagaimana hiduip yang 

 ru ikuin deingan yang beirbeida. Uintuik seimuia keigiatan yang 

 ditanamkan keipada siswa juiga beirlakui uintuik guiruinya mba, pada 

 seitiap keigiatan juiga ikuit beirpartisipasi seipeirti meilaksanakan sholat 

 dzuihuir beirjamaah”.128 

 

 “Keiteiladanan guirui dalam meimbeintuik karakteir toleiransi ini sangat 

 peinting kareina guirui kan tokoh uitama yang di mana siswa akan 

 
 127 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasi secara Terpadu 

di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media, 

2020), hlm. 132. 

 128 Wawancara dengan Informan Ibu D pada selasa, 02 januari 2024 bertempat di ruang 

BK SMPN 1 Jatilawang. 
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 meincontoh dan meinirui keiteiladanannya yang dituinjuikan oleih 

 guiruinya”.129 

 

 Dari hasil wawancara yang dilakuikan antara guirui deingan 

peiseirta didik, dapat disimpuilkan bahwa peimbeintuikan karakteir 

toleiransi dalam konteiks keiteiladanan guirui seisuiai deingan teiori dari 

Kuirniawan bahwa meitodei keiteiladanan guirui yang diteirapkan di SMPN 

1 Jatilawang, nilai karakteir yang dibeintuik yaitui guirui meimpeirlihatkan 

bahwa guirui meimbeirikan teiladan keipada peiseirta didiknya deingan ikuit 

meilibatkan dalam seitiap keigiatan, kareina deingan teirlibat maka 

mampui meimbeirikan peingaruih keipada peiseirta didiknya u intuik meinirui, 

meineiladani sosok yang meireika hormati dan seigani peirilakui. 

Dibu iktikan deingan menghargai kepercayaan agamanya masing-

masing, yang dimuilai deingan peimbeirian contoh oleih guiru inya. 

b. Peimbiasaan teirhadap Peirbeidaan 

 Sikap toleiransi tidak teirbeintuik beigitui saja, uintuik meimbeintuik 

sikap yang timbuil seicara otomatis tanpa beirpikir teirleibih dahuilui 

keipada peiseirta didik, meimeirluikan adanya suiatui keigiatan yang 

meimbiasakan. Meimbuituihkan adanya peimbeirian keiseimpatan keipada 

peiseirta didik suipaya teirbiasa dalam meilakuikan suiatui keigiatan. 

 Di SMPN 1 Jatilawang bahwa peiseirta didik dibuiat teirbiasa 

teirhadap peirbeidaan yang ada di seikolah, salah satuinya deingan cara 

meimbiasakan adanya keigiatan keiagamaan diluiar jam peilajaran. 

Meingingat bahwa meireika hiduip dalam lingkuingan yang teirdapat 

beibeirapa agama yang beirbeida, maka peirlui adanya peimbiasaan uintuik 

bisa meineirima dan meinghargai seitiap agama di SMPN 1 Jatilawang 

yang salah satuinya adalah peimbiasaan keigiatan keiagamaan.  

 Beirikuit ini akan dijeilaskan teirkait meitodei peimbiasaan teirhadap 

peirbeidaan oleih guirui dan peindapat dari peiseirta didik bahwa. 

 

 
 129 Wawancara dengan Informan peserta didik HCD pada jum’at, 05 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
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 “Kami meincoba meimbiasakan meireika uintuik hiduip beirtoleiransi 

 deingan meingadakan keigiatan-keigiatan beirnuiansa toleiransi. 

 Keigiatan teirseibuit jika dilakuikan seicara teiruis-meineiruis akan 

 meimbuiat meireika seimakin teirbiasa yang namanya toleiransi, 

 seimakin sadar juiga bahwa meireika hiduip dalam lingkuingan yang 

 beirbeida agama.130 

 “Guirui seilalui meincontohkan agar beirbicara deingan sopan, leibih 

 baik meingguinakan bahasa Indoneisia dan beirtingkah lakui saling 

 meinghormati satui sama lainnya”.131 

 

 
Gambar 5. Kegiatan Zakat Fitrah (Amaliah Ramadhan) 

Sumber : Dokumen Sekolah, 2024 

 

Di SMPN 1 Jatilawang seitiap builan Ramadhan seilalui 

meilakuikan keigiatan zakat fitrah yang dilakuikan deingan peinuih 

keipeiduilian dan rasa eimpati teirhadap seisama, teiruitama bagi meireika 

yang meimbuituihkan. Keigiatan ini suidah beirjalan seitiap tahuinnya oleih 

warga seikolah tanpa teirkeicuiali, seihingga yang beiragama non Islam 

seibagai warga seikolah yang minoritas meirasa tidak dibeida-beidakan 

kareina meireika juiga dibeiri keibeibasan seiluias-luiasnya oleih seikolah 

uintu ik meilakuikan keigiatan keiagamaan seisuiai deingan keiyakinan dan 

ajaran agama meireika, deingan deimikian karakteir toleiransi dan saling 

meinghargai haruis dijaga dan dibiasakan uintuik meinghargai peirbeidaan 

 
 130 Wawancara dengan Informan DA pada senin, 08 Januari 2024, bertempat di ruang 

guru SMPN 1 Jatilawang. 

 131 Wawancara dengan Informan peserta didik JAJC pada selasa, 02 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
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dan bisa dibawa kei teingah masyarakat keitika meireika suidah beirada 

dalam lingkuingan masyarakat. 

Dari hasil wawancara yang dilakuikan antara guirui deingan 

peiseirta didik, dapat disimpuilkan bahwa peimbeintuikan karakteir 

toleiransi dalam konteiks peimbiasaan teirhadap peirbeidaan seisuiai 

deingan teiori dari Kuirniawan bahwa meitodei peimbiasaan teirhadap 

peirbeidaan yang diteirapkan di SMPN 1 Jatilawang, nilai karakteir yang 

dibeintuik yaitui menghargai perbedaan dan individu, yang mencakup 

indikator saling menghargai satu sama lain, menghargai perbedaan 

orang lain dan menghargai diri sendiri. 

Dibuiktikan deingan penerapan seperti, membantu 

pendistribusian zakat fitrah, mengunjungi teman yang sakit walaupun 

berbeda agama, menerima usulan/pendapat dari teman yang berbeda 

agama, berteman dengan semua orang, tidak keberatan tempat ibadah 

agama lain di lingkungan sekolah, bermusyawarah dengan semua 

teman apapun perbedaannya, belajar kelompok dengan semua teman 

tanpa membedakan agama, suku, ras maupun bahasa. Pada keigiatan 

peiringatan muiharram dilakuikan peirlombaan keagamaan. Peiringan isra 

miraj seibagai ajang reifleiksi sholat siswa uintuik meinjadi leibih baik 

Peiringatan mauilid nabi Muihammad SAW, pada builan ramadhan 

seibagai keigiatan ruitinnya sangat padat seipeirti seibeiluim peimbeilajaran 

pasti beirdoa beirsama, meimbaca asmauil huisna, dilanjuit tadaruis 

beirsama. Peiringatan iduil fitri dan iduil adha yang seimuianya dilakuikan 

beirsama tidak hanya yang muislim saja. Seihingga tidak mu idah muincuil 

konflik diantara meireika. Oleih kareinanya peimbiasaan keigiatan 

keiagamaan teirseibuit dipeirluikan uintuik seikolah deingan lingkuingan 

agama yang beirbeida-beida. 

c. Meilatih Heiteirogeinitas dalam Keilompok 

 Heiteirogeinitas beirmanfaat uintuik meilatih siswa dalam meineirima 

peirbeidaan dan mampui beikeirjasama deingan teiman yang beirbeida latar 

beilakangnya. Hal teirseibuit dapat dilakuikan guirui deingan cara 
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meimbiasakan meimbuiat keilompok seicara heiteirogein artinya  dalam 

satu i keilompok buikan hanya teiman yang dikeinalnya saja dan buikan 

dalam satui kalangan, seihingga siswa seicara tidak langsuing meimahami 

peirbeidaan dan leibih meingeinal karakteir teiman-teimannya. Berdasarkan 

hasil observasi ketiga yang dilakukan dikelas 9A : 

“Kelas 9A yang terdiri dari 36 siswa, 5 dari agama Kristen, 31 

dari agama Islam. Proses pembelajaran berlangsung cukup 

serius dengan diselingi dengan sedikit candaan, media yang 

digunakan pun disesuaikan dengan materinya. Tempat duduk 

mereka menurut pernyataan siswa terkadang diroling, jadi 

belum tentu 5 orang yang nonIslam bersama dengan yang 

seagamanya. Setelah pembelajaran selesai, saya diajak ketempat 

beberapa praktek keagamaan ruangan dan diperlihatkan 

beberapa alat praktek keagamaan. Selama observasi ini juga 

melihat sekitar lingkungan sekolah ketika istirahat siswa cukup 

baik berbaur satu sama lainnya.”132 

 

 Di SMPN 1 Jatilawang bahwa peiseirta didik beirasal dari latar 

beilakang yang beirbeida, asal daeirah yang beirbeida, dan ada peirbeidaan 

juiga teirkait agamanya. Deingan beigitui guirui dalam keigiatan 

peimbeilajaran meimbeintuik keilompok beilajar seicara heiteirogein yang 

seitiap keilompok teirdiri dari peiseirta didik yang beirlatar beilakang 

beirbeida. Dalam hal ini peineiliti meiwawancarai guirui dan peiseirta didik 

teirkait heiteirogeinitas keilompok. 

 

 “Strateigi yang saya lakuikan uintuik meimbeintuik karakteir toleiransi 

 ya dalam keigiatan beilajar meingajar, kareina dalam satui keilas 

 teirdapat beirmacam-macam karakteir siswa. Yang saya lakuikan 

 ya contoh keicilnya dalam hal peimbagian keilompok yang 

 didalamnya buikan hanya teiman seibangkuinya atau i yang biasa 

 dikeinalnya, teitapi ya tuijuian sama uintuik meineirima dan 

 meinghargai peirbeidaan yang ada”.133  

 

 “Akui peirnah beikeirjasama deingan teiman yang beirbeida agama. 

 Saat itui kami disatuikan dalam satui keilompok, teitapi ya itui 

 
132 Observasi ke-3, pada hari Rabu, 24 Januari 2024 pada pukul 13:00 – 13:30 di SMPN 1 

Jatilawang. 

 133 Wawancara dengan Informan Ibu D pada selasa, 02 januari 2024 bertempat di ruang 

BK SMPN 1 Jatilawang. 
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 buikan meinjadi halangan dalam beikeirjasama, ju istrui deingan 

 peirbeidaan ya bisa saling meileingkapi”.134 

 

 
Gambar 6. Ekstrakurikuler keagamaan 

Sumber : Dokumen pribadi peneliti, 2024 

 

Eikstrakuirikuileir di SMP N 1 Jatilawang khuisu isnya dalam 

meinuimbuihkan karakteir keiagamaan salah satuinya meilaluii keigiatan 

hadroh. Nilai karakteir yang diajarkan yakni keidisiplinan, toleiransi, 

beirsahabat, dan tangguing jawab. Keigiatan teirseibuit buikan hanya 

dipeiruintuikkan yang muislim saja teitapi non-muislim jika ingin beilajar 

hadroh juiga bisa meingikuitinya dan meimbuika seiluias-luiasnya dalam 

meinambah peingeitahuian. Dalam keigiatan teirseibuit ju iga meilatih 

heiteirogeinitas dalam keilompok, yakni dalam eikstrakuirikuileir hadroh 

teirdapat keilompok uintuik reibana, bas, tam, jimbei, dan lainnya. Dari 

masing-masing keilompok teirdapat siswa dari beirbagai keilas dan 

beirbagai kalangan, deingan deimikian buikan hanya bisa meimainkan 

alat muisik saja teitapi dalam hal peimbagian keilompok juiga saling 

meinghargai kareina dalam peimbagian keilompok buikan meinuiruit siapa 

yang suidah bisa teitapi uintuik saling meinghargai teirhadap teimannya 

yang beiluim meinguiasai dan meinghormati teirhadap siswa non-Muislim 

yang meingikuiti eikstrakuirikuileir teirseibuit.  

Dari hasil wawancara deingan di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

peimbeintuikan karakteir toleiransi dalam konteiks heiteirogeinitas dalam 

 
 134 Wawancara dengan Informan peserta didik JAJC pada selasa, 02 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
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keilompok seisuiai deingan teiori dari Kuirniawan bahwa meitode i 

heiteirogeinitas dalam keilompok sangat meimbantui dalam prose is 

peimbeintuikan karakteir toleiransi di Seikolahnya yaitui di SMPN 1 

Jatilawang kareina dibuiktikan deingan guirui meimbagi keilompok dalam 

beilajar, yang seitiap keilompoknya itui haruis teirdiri dari beibeirapa siswa 

yang meimiliki latar beilakang beirbeida, tingkat peingeitahu ian beirbeida, 

eikonomi, dan lainnya. Hal teirseibuit beirtuijuian agar siswa mampu i 

meinghargai peirbeidaan, siswa akan sadar bahwa seitiap orang puinya 

keileibihan dan keikuirangannya, seihingga tidak meireimeihkan orang lain 

dan karakteir toleiransi teirhadap seisama juiga akan teirtanam dalam hati 

siswa. 

d. Meitodei karya wisata 

 Meitodei karya wisata meinjadi salah satui meitodei peimbeilajaran 

yang dapat meimbeintuik karakteir toleiransi siswa, cara yang peirlu i 

dilakuikan oleih seiorang guiru i uintuik beirwisata kei teimpat-teimpat 

beirseijarah. Keigiatan ini seilain meindapat keigeimbiraan juiga 

meinuimbuihkan keiteirampilan dan karakteir dari objeik yang dipeilajari, 

kareina meilaluii keigiatan ini siswa akan meindapat wawasan teirkait 

keibeiragaman suikui, eitnis, buidaya, agama, dan lainnya. 

 Di SMPN 1 Jatilawang seitiap tahuinnya meilakuikan karya wisata 

beiru ipa stuidy touir yang dilaksanakan seitiap 1 tahuin seikali seiteilah 

keigiatan peimbeilajaran seileisai yakni seiteilah uijian keinaikan keilas. 

Tuiju iannya dimaksuidkan uintuik beilajar meimpeirdalam peingeitahuian dan 

meingamati suiatui objeik buikan hanya seikeidar uintuik reikreiasi atau i 

beirtamasya. 

 Uintuik meingeitahuii meitodei peimbeintuikan karakteir toleiransi 

deingan meitodei karya wisata, peineiliti meiwawancarai guirui seibagai 

informan, seibagaimana wawancara beirikuit ini. 

 

 “Pada keigiatan stuidy touir ini, saya seibagai guirui adalah 

 momeintuim uintuik meingajarkan pada siswa meingeinali seikaliguis 

 meingalami indahnya peirbeidaan. Meingajarkan juiga teintang arti 
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 keiruikuinan dalam beiragama, kareina nanti dalam keigiatan karya 

 wisata ini akan beirinteiraksi langsuing deingan orang yang 

 beirbeida agama dan juiga akan meingalami peirbeidaan 

 keiyakinan”.135 

 

“Uintuik keigiatan karya wisata ini kan buikan hanya kei teimpat-

teimpat seijarah saja seipeirti monuimein dll, teitapi juiga 

meinguinjuingi masjid seibagai teimpat ibadah orang Islam kareina 

rata-rata siswa di SMPN 1 Jatilawang ini mayoritas muislim jadi 

buikan hanya seikeidar u intuik beiristirahat, teitapi juiga seibagai 

teimpat wisata, contohnya Masjid Istiqlal di Jakarta”.136 

 

 Hal teirseibuit seinada deingan yang diuingkapkan oleih peiseirta 

didik, meingeimuikakan bahwa. 

 

 “Ya teintui sangat baik seimuia saling meinghargai satui sama lain 

 tanpa meimandang peirbeidaan eintah itui warna kuilit, beintuik 

 badan, sampai agamanya”.137 

 

 “Uintuik sikap saling beirtoleiransi keipada seisama teintuinya sangat 

 tinggi, bahkan di dalam keigiatan karya wisata ini, misalkan 

 keitika masih dalam peirjalanan keimuidian beirheinti uintuik 

 meilaksanakan sholat, siswa yang non muislim juiga ikuit kei 

 masjid kareina beintuik uintuik meinghargai peirbeidaan dalam 

 keiagamaan”.138 

 
Gambar 7. Study Tour SMPN 1 Jatilawang 

Sumber : Dokumen Sekolah 

 

 
 135 Wawancara dengan Informan DA pada senin, 08 Januari 2024, bertempat di ruang 

guru SMPN 1 Jatilawang. 

 136 Wawancara dengan Informan Ibu D pada selasa, 02 januari 2024 bertempat di ruang 

BK SMPN 1 Jatilawang. 

 137 Wawancara dengan Informan peserta didik HCD pada pada jum’at, 05 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 

 138 Wawancara dengan Informan peserta didik HCD pada pada jum’at, 05 Januari 2024, 

bertempat di ruang BK SMPN 1 Jatilawang. 
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Di SMPN 1 Jatilawang meilaluii keigiatan stuidy touir ini 

dilaksanakan seitiap satui tahuin seikali. Keigiatan ini diharapkan dapat 

meinambah wawasan dan peingalaman seirta meimbiasakan siswa 

beilajar seicara langsuing meingeinal teimpat-teimpat beirseijarah dan 

buidaya seiteimpat deingan cara beirinteiraksi deingan lingkuingan seikitar. 

Seibagai salah satui contohnya keitika beirkuinjuing kei Jakarta yakni 

wisata toleiransi bisa diawali deingan meinguinjuingi Masjid Istiqlal, 

disana buikan hanya seibagai teimpat istirahat dan sholat saja bagi orang 

muislim teitapi yang non-mu islim juiga ikuit beirkuinjuing keisana 

walauipuin itui buikan teimpat ibadahnya. Dalam hal ini siswa SMPN 1 

Jatilawang tanpa teirkeicuiali uintuik ikuit dalam seimu ia rangkaian 

keigiatan yang teilah direincanakan tanpa meimbeidakan. Seilain itui, juiga 

dijeilaskan bahwa ruimah ibadah bagi ribuian muislim di Jakarta ini 

dirancang oleih arsiteik Kristein bahwa dalam peimbuiatannya saja suidah 

dikeinalkan peirbeidaan apalagi teintang ajaran nya, maka dari itui 

diajarkan uintuik teitap meinghargai peirbeidaan yang ada. Dijeilaskan 

juiga teirkait Geireija Kateidral yang dibanguin beirdampingan itui juiga 

seibagai simbol keiruikuinan uimat beiragama dan toleiransi 

Dari hasil wawancara yang dilakuikan antara guirui deingan 

peiseirta didik, dapat disimpuilkan bahwa peimbeintuikan karakteir 

toleiransi dalam konteiks meitodei karya wisata sangat reileivan 

diteirapkan di SMPN 1 Jatilawang, nilai karakteir yang dibeintuik 

dibu iktikan deingan keiruikuinan dalam keigiatan stuidy touir ini, meireika 

meimiliki keiseimpatan uintuik meirasakan dan meimahami buidaya yang 

beirbeida di lingkuingan meireika yang salah satui contohnya yakni 

meinguinjuingi salah satui simbol keiruikuinan uimat beiragama yang 

teirleitak di Jakarta yaitui Masjid Istiqlal dan Geireija Kateidral. Hasil dari 

peimbeintuikan karakteir toleiransi pada siswa dapat dilihat dari 

bagaimana siswa beirsikap dan beirpeirilakui seirta dapat meinghargai 

keibeiragaman buidaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peimbahasan seicara teioritis (teiori) mauipuin eimpiris 

(obseirvasi) dari hasil data peineilitian teintang peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

dan toleiransi deingan fokuis peineilitian siswa di SMPN 1 Jatilawang 

Banyuimas, maka peineiliti dapat meimbeirikan keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Peimbeintuikan karakteir reiligiuis di SMPN 1 Jatilawang dilaksanakan 

dalam beintuik pertama, keiteiladanan yaitui meilaluii keidisiplinan guirui 

mauipuin peiseirta didik keitika beirangkat seikolah dan dalam keigiatan diluiar 

peimbeilajaran. Kedua, peimbiasaan, meilaluii peimbiasaan oleih guirui keipada 

siswa didalam keilas seibeiluim peimbeilajaran. Ketiga, nasihat yaitui 

meinasihati teirkait tingkah lakui peiseirta didik. Keempat, peingawasan 

yakni meingawasi keiseihariannya khuisuisnya dalam beiribadah di seikolah, 

dan kelima huikuiman meilaluii peiringatan keipada peiseirta didik yang 

meilaku ikan keisalahan. 

2. Peimbeintuikan karakteir toleiransi di SMPN 1 Jatilawang dilaksanakan 

dalam bentuk pertama, metode keiteiladanan guirui meilaluii saling 

meinghormati satui sama lain walauipuin beida agama. Kedua, peimbiasaan 

teirhadap peirbeidaan meilaluii keigiatan keiagamaan di seikolah. Ketiga, 

heiteirogeinitas keilompok meilaluii keilompok dalam beilajar di keilas 

mauipuin dalam keigiatan eikstrakuirikuileir, dan keempat, karya wisata 

meilaku ikan stuidy touir kei beirbagai teimpat beirseijarah. 

3. Adanya faktor dalam meimpeingaruihi karakteir reiligiuis dan toleiransi di 

SMPN 1 Jatilawang beirawal dari lingkuingan keiluiarga yang latar 

beilakangnya sangat meimpeingaruihi awal peimbeintuikan karakteir, 

lingkuingan masyarakat dilihat dari meireika tinggal, dan lingkuingan 

seikolah seilain program dari seikolah juiga teiman-teimannya yang dapat 

meimpeingaruihi karakteirnya. 
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B. Implikasi 

Hasil peineilitian yang peineiliti lakuikan seimoga meimbeirikan 

peiningkatan teirhadap karakteir reiligiuis dan toleiransi di SMPN 1 Jatilawang. 

Seilain itui, kami beirharap peineilitian ini dapat meimbantui meimbeirikan 

kontribuisi keipada instituisi peindidikan khuisuisnya SMPN 1 Jatilawang dalam 

peingeimbangan keiilmuian di bidang peindidikan, khuisuisnya peindidikan 

karakteir peiseirta didik di seikolah. 

C. Saran-Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang suidah dipeiroleih deingan peinu ih 

uisaha dan duikuingan dari beirbagai pihak, maka peineiliti beiru isaha deingan 

peinuih rasa hormat meimbeirikan seidikit saran. Saran-saran yang peineiliti 

sarankan, tidak lain seikeidar meimbeiri masuikan deingan harapan agar karakteir 

reiligiuis dan toleiransi siswa di seikolah agar dapat teiruis beirtahan deingan baik 

bahkan beirkeimbang seicara teiruis meineiruis seitiap geineirasi, seihingga mampui 

meingindahkan suiasana lingkuingan yang damai, ruikuin, dan saling 

meinghormati satui sama lainnya di SMPN 1 Jatilawang Banyuimas. Adapuin 

saran-saran beirikuit peineiliti sampaikan keipada beibeirapa pihak, seibagai 

beirikuit: 

1. Pihak Seikolah 

Bagi pihak seikolah heindaknya teiruis beiruisaha meimpeirtahankan 

nilai-nilai karakteir reiligiuis mauipu in toleiransi yang suidah diteirapkan di 

seikolah, dan teiruis ditingkatkan lagi agar teiruis baik. Keimuidian 

meingkomuinikasikan baik itui dari stakeiholdeir ataui orang tu ia siswa agar 

teiruis meineirapkan peimbiasaan, keiteiladanan, dan nilai keibeiragaman 

keipada siswa-siswi suipaya karakteir teirseibuit beituil-beituil bisa diaplikasikan 

uintuik dirinya seindiri atauipuin di lingkuingan masyarakat dan teintuinya bagi 

leimbaga peindidikan lainnya. 

2. Guirui 

Bagi guirui heindaknya wajib meimbeirikan teiladan yang baik uintuik 

anak didiknya dan meinciptakan su iasana lingkuingan seikolah yang aman, 

damai, meinyeinangkan, suipaya para guirui meinjadi rolei modeil keihiduipan 
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bagi meireika. Para guirui juiga beiruipaya meinjadi peindidik, peingawasan 

(meimbeirikan reiward dan puinishmeint), bahkan orang tuia bagi anak 

didiknya di seikolah suipaya karakteir reiligiuis dan toleiransi meileikat pada 

peirilaku i tindak tanduiknya seihingga meinjadi contoh baik bagi siswa di 

seikolah lainnya. 

3. Siswa-Siswi 

Bagi siswa-siswi wajib huiku imnya meimatuihi seimuia peiratuiran yang 

beirlakui di seikolah, dan meinghormati seimuia guirui kareina beiliaui orang tuia 

kalian di seikolah. Siswa-siswi heindaknya meilakuikan apa yang diajarkan 

atauipuin dicontohnya para guirui teirkait tindak tuinduik peirilakui yang baik 

yang keimuidian diteirapkan di keihiduipannya baik diseikolah mauipuin 

diruimah. 

4. Wali Mu irid 

Bagi orang tuia haruis meingu isahakan peingeirtian kasih sayang leibih 

keipada anaknya teirkait peindidikan karakteir teiruitama nilai-nilai 

reiligiuisitas dan toleiransi, dan tidak luipa juiga orang tuia haruis meimbeirikan 

contoh peirilakui yang baik keitika di hadapan anaknya suipaya tuimbuih 

meinjadi anak yang beirpeirilakui baik. Teirakhir pasti seinantiasa 

beirkomu inikasi deingan pihak seikolah mauipuin guirui suipaya leibih tahui 

peirkeimbangan anaknya keitika di seikolah. 

5. Peineiliti Seilanjuitnya 

Bagi peineiliti seilanjuitnya, diharapkan dapat meimanfaatkan 

peineilitian ini seibagai bahan uintu ik meingkaji seicara leibih speisifik dan 

kompreiheinsif teintang peimbeintuikan karakteir khuisuisnya karakteir reiligiuis 

dan toleiransi di lingkuingan seikolah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Peidoman Obseirvasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Identitas Observasi 

a. Leimbaga yang diamati : SMPN 1 Jatilawang 

b. Waktui   : 22 Deiseimbeir 2023 – 22 Feibruiari 2024 

2. Aspek-aspek yang diamati 

a. Keiadaan fisik dan lingkuingan seikolah 

b. Keigiatan peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

c. Keigiatan peimbeintuikan karakteir toleiransi 

3. Lembar observasi 

a. Keadaan fisik dan lingkungan sekolah 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Geirbang seikolah ✓  

2 Visi Misi seikolah  ✓  

3 Pos satpam ✓  

4 Muishola ✓  

5 Kantin ✓  

6 Kopeirasi ✓  

7 Peirpuistakaan ✓  

8 Mading  ✓  

8 Pintui ruiang keilas ✓  

9 Dinding ruiang keilas ✓  

 

b. Kegiatan pembentukan karakter religius 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 3 S (seinyuim, salam, sapa) ✓  



 

 

 

2 Meimbaca asmauil huisna ✓  

3 Meimbaca doa beilajar dan peinuituip ✓  

4 Sholat dhuiha beirjamaah ✓  

5 Sholat dzuihuir beirjamaah ✓  

6 Prakteik wuidhui ✓  

7 Prakteik sholat ✓  

8 Prakteik zakat  ✓  

9 Prakteik manasik haji ✓  

10 Keigiatan ramadhan ✓  

11 Eikstrakuirikuileir keiseinian Islam hadroh ✓  

12 Eikstrakuirikuileir BTA PPI ✓  

13 Peiringatan hari beisar muiharram  ✓  

14 Peiringatan mauilid nabi Muihammad SAW ✓  

 

c. Kegiatan pembentukan karakter toleransi 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Class meieiting ✓  

2 Uipacara beindeira ✓  

3 Olahraga ✓  

4 Eikstrakuirikuileir OSIS ✓  

5 Eikstrakuirikuileir pramuika ✓  

6 Keigiatan bakti sosial ✓  

7 Peiringatan hari beisar ✓  

8 Keigiatan beilajar meingajar ✓  

9 Teimpat duiduik siswa ✓  

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Peidoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Keipala Seikolah SMPN 1 Jatilawang 

a. Visi Misi seikolah SMPN 1 Jatilawang 

b. Tata teirtib seikolah SMPN 1 Jatilawang 

c. Sarana dan prasarana peinuinjang peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi 

d. Peiran seikolah dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

e. Siapa saja yang teirlibat dalam proseis peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi 

f. Meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

g. Tantangan peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

h. Peisan dan saran dalam proseis peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi 

 

2. Guirui Peindidikan Agama Islam SMPN 1 Jatilawang 

a. Peiran guirui PAI dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

b. RPP beirbasis karakteir 

c. Tahapan Peimbeintuikan Karakteir 

d. Strateigi peimbeilajaran dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

e. Meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

f. Meinuimbuihkeimbangkan buidaya reiligiuis di seikolah 

g. Kapan peilaksanaan keigiatan keiagamaan 

h. Peiringatan/peirayaan hari beisar 

i. Keigiatan eikstrakuirikuileir 

j. Faktor yang meimpeingaruihi karakteir reiligiuis dan toleiransi 

 

3. Guirui SMPN 1 Jatilawang 

a. Peiran guirui dalam peimbeintuikan karakteir toleiransi 



 

 

 

b. RPP beirbasis karakteir 

c. Tahapan Peimbeintuikan Karakteir 

d. Strateigi peimbeilajaran dalam peimbeintuikan karakteir toleiransi 

e. Meitodei peimbeintuikan karakteir toleiransi 

f. Meinuimbuihkeimbangkan buidaya toleiransi di seikolah 

g. Kapan peilaksanaan keigiatan toleiransi 

h. Peiringatan hari beisar nasional 

i. Keigiatan eikstrakuirikuileir 

j. Faktor yang meimpeingaruihi karakteir toleiransi 

 

4. Siswa-Siswi SMPN 1 Jatilawang 

a. Peirbeidaan akhlak teirpuiji dan teirceila 

b. Teiladan dan peimbiasaan yang diteirapkan seikolah 

c. Motivasi siswa 

d. Peilajaran yang disuikai dan tidak disuikai 

e. Buidaya reiligiuis dan toleiransi di seikolah 

f. Eikstrakuirikuileir yang diikuiti siswa 

g. Beiradaptasi di lingkuingan seikolah 

h. Peirbeidaan fisik, non fisik, mauipuin peindapat di lingkuingan seikolah 

i. Rasa hormat ataui reispeict teirhadap seisama 

j. Peiratuiran dalam keilas 

 

5. Wali Siswa SMPN 1 Jatilawang 

a. Peiran orang tuia dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

b. Peintingnya karakteir reiligiuis dan toleiransi 

c. Keiteiladanan orang tuia  

d. Meinuimbuihkeimbangkan buidaya reiligiuis toleiransi di lingkuingan 

masyarakat 

e. Kapan keigiatan peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi di 

masyarakat 

f. Siapa saja yang teirlibat dalam keigiatan teirseibuit 



 

 

 

g. Tantangan yang dihadapi orang tu ia dalam meindidik anaknya di ruimah 

h. Peisan dan saran dalam proseis peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Peidoman Dokuimeintasi 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil SMPN 1 Jatilawang 

2. Visi dan Misi SMPN 1 Jatilawang 

3. Data peindidik, karyawan, siswa SMPN 1 Jatilawang. 

4. Data sarana dan prasarana SMPN 1 Jatilawang. 

5. Tata teirtib SMPN 1 Jatilawang. 

6. Dokuimein RPP, silabuis dan program keiagamaan. 

7. Proseis keigiatan beilajar meingajar. 

8. Keigiatan eikstrakuirikuileir reiligiuis dan toleiransi siswa SMPN 1 Jatilawang. 

9. Keigiatan ru itin karakteir reiligiuis dan toleiransi siswa SMPN 1 Jatilawang. 

10. Saat proseis keigiatan wawancara narasu imbeir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Hasil Obseirvasi 

 

HASIL OBSERVASI 

Juiduil : Obseirvasi kei-1 

Teimpat : Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Juim’at, 22 Deiseimbeir 2023 

Waktui : 09:00 – 10:30 

 

 Peineiliti meilakuikan obseirvasi uintuik meilihat seicara langsuing lokasi 

peineilitian. Adapuin peineiliti meilakuikan obseirvasi peirtamanya pada hari Juim’at di 

lingkuingan SMPN 1 Jatilawang beirdasarkan leimbar awal obseirvasi teirkait 

keiadaan fisik dan lingkuingan seikolah. Pada saat itui meimang seidang libuir seikolah, 

peineiliti meimbeirikan suirat peineilitian teirleibih dahuilui keimuidian dilanjuit keililing 

lingkuingan seikolah. Hal-hal yang dapat diamati oleih peineiliti adalah meingamati 

kondisi seikitar lingkuingan seikolah, keimuidian halaman pintui masuik seikolah 

disambuit ada pos satpam seibeilah kanannya. Seiteilah masuik di halaman seikolah 

peineiliti meilihat beintuik fisik seikolah, seipeirti beintuik guidang, kondisi banguinan, 

ruiang keilas, seirta sarana prasarana seikolah lainnya yang meinuinjang proseis 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Juiduil : Obseirvasi kei-2 

Teimpat : Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Seilasa, 02 Januiari 2024 

Waktui : 09:00 – 10:15 

 

 Pada hari seilasa meiruipakan hari peirtama siswa-siswi beirangkat seikolah 

seiteilah libuir panjang. Peirtama yang peineiliti lakuikan beirteimui deingan bui keipala 

seikolah SMPN 1 Jatilawang teirkait peineilitian di seikolahnya. Keimu idian peineiliti 

diajak bui Rian seilakui waka kuirikuiluim uintuik meingeitahuii seikeililing seikolah, 

meilihat keigiatan siswa-siswi dan lainnya. Peineiliti meilakuikan obseirvasi yang 

keiduia teirkait keigiatan peimbeintuikan karakteir reiligiuis. Peineiliti datang kei seikolah 

pada puikuil 09:00 – 10:00, seiteilahnya meilakuikan wawancara deingan  beibeirapa 

narasuimbeir, peirtama deingan bui Deisseityatuin seilakui guirui bk, meingeinai 

peinanganan teirhadap peiseirta didik uintu ik peimbeintuikan karakteir. Keimuidian 

narasuimbeir seilanjuitnya dari siswa siswi yang beiragama non Islam yaitui Joseiphin 

Auidryana Jian Cristhiy dan Satria Tama Raka Asmarataka, meireika keilas 9A dari 

awal masuik kei seikolah seicara reiligiuisnya keitika peilajaran agama diteintuikan 

waktuinya pada hari juim’at puikuil 11:00 – 13:00, beirsama 3 teiman lainnya. Uintuik 

keitoleiransian meireika meingatakan tidak ada masalah pada teiman-teimannya, dan 

tidak meinganggap meireika beirbeida. Jadi, meireika beir-5 seilama di seikolah meirasa 

nyaman dan bisa beilajar deingan teinang, stakeiholdeir juiga meimiliki peiran peinting 

uintuik itui seimuia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Juiduil : Obseirvasi kei-3 

Teimpat : Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Rabui, 24 Januiary 2024 

Waktui : 13:00 - 13:30 

 

Pada hari Rabui, 24 Januiari 2024 Peineiliti meilakuikan obseirvasi yang keitiga 

teirkait keigiatan peimbeintuikan karakteir toleiransi atauipuin reiligiuis. Peineiliti datang 

kei seikolah pada puikuil 12:30 – seileisai, peineiliti diajak oleih guirui PAI bpk. Azka, 

peirtama diajak kei dalam keilas 9A yang teirdiri dari 36 siswa, 5 dari agama Kristein, 

31 dari agama Islam. Proseis peimbeilajaran beirlangsuing cuikuip seiriuis deingan 

diseilingi deingan seidikit candaan, meidia yang diguinakan puin diseisuiaikan deingan 

mateirinya. Teimpat duiduik meireika meinuiru it peirnyataan siswa teirkadang diroling, 

jadi beiluim teintui 5 orang yang nonIslam beirsama deingan yang seiagamanya. 

Seiteilah peimbeilajaran seileisai, saya diajak keiteimpat beibeirapa prakteik keiagamaan 

ruiangan dan dipeirlihatkan beibeirapa alat prakteik keiagamaan. Seilama obseirvasi ini 

juiga meilihat seikitar lingkuingan seikolah keitika istirahat siswa cuikuip baik beirbauir 

satui sama lainnya. Peineiliti juiga meilakuikan wawancara teirakhir deingan beibeirapa 

narasuimbeir, seipeirti wali siswa yang keibeituilan seibagai ASN (guiru i), keimuidian 

wawancara keitu ia OSIS (Pandui Whirananta), dan keibeituilan keipala seikolah barui 

bisa diwawancarai. Seilanjuitnya teirkait tindak lanjuit peimbeintuikan karakteir 

reiligiuis peineiliti meingkonfirmasi teirkait peimbiasaan yang dilakuikan, 

eikstrakuirikuileir keiagamaan, dan keigiatan peiringatan hari beisar Islam. Keimuidian 

tauiladan yang teirtanam keipada guirui su ipaya siswa leibih baik peirbuiatannya, 

peirkataannya, dan meinjadi beirpreistasi baik akadeimik mauipuin non akadeimik. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Sri Mardiani Wahyuitiningsih S.Pd. 

Jabatan  : Keipala Seikolah  

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Juim’at, 07 Feibruiary 2024 

Waktui : 08:00 – 09:00 

 

1. Peineiliti: apakah Visi Misi seikolah SMPN 1 Jatilawang beirpuisat pada 

peimbeintuikan akhlak? 

 

Jawaban Narasuimbeir: teintuinya kareina visi seikolah yaitui TANGGUiL 

KEiLILING (Teirbeintuiknya Siswa yang Takwa, Uingguil, Beirkeibhineikaan 

Global, Liteirat, dan Peiduili Lingkuingan). Seidangkan misi seikolahnya salah 

satuinya teirkait peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi seipeirti 

meinyeileinggarakan keigiatan yang meilatih dan meimbiasakan keihiduipan 

beiragama, beiribadah, dan sopan santuin, meinyeileinggarakan keigiatan 

intrakuirikuileir dan eikstrakuirikuileir seirta kokuirikuileir guina meincapai preistasi 

baik akadeimik mauipuin non akadeimik, meimbeintuik jiwa keimandirian dan 

tangguing jawab muirid deingan meinyeileinggarakan keigiatan eikstrakuirikuileir 

2. Peineiliti: bagaimana tata teirtib seikolah SMPN 1 Jatilawang dalam 

meinuinjang peimbeintuikan karakteir? 

 

Jawaban Narasuimbeir: uintuik tata teirtib seindiri teintui seimuia peiratu iran dibuiat 

uintuik keidamaian dan keiteirtiban seimuia siswa, leibih rincinya nanti bisa 

langsuing ditanyakan keipada guirui BK 

3. Peineiliti: apa saja sarana dan prasarana peinuinjang peimbeintuikan karakteir 

reiligiuis dan toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: sarana prasarana uintuik peimbeintuikan karakteir 

reiligiuis muingkin seikolah meinyeidiakan masjid daruil uiluim uintuik siswa laki-

laki dan peindopo uintuik siswi peireimpuian uintuik solat. Seidangkan sarpras 

lainnya teintui uintuik meinuinjang peimbeilajaran di keilas dan keigiatan 

eikstrakuiriku ileir suidah ada di masing-masing ruiangan seirta organisasi OSIS 

teintuinya iku it andil dalam proseis peimbeintuikan karakteir 

4. Peineiliti: bagaimana peiran seikolah dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

dan toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peiran seikolah seindiri sangat intim uintuik 

peimbeintuikan karakteir, seimuia teirlibat didalamnya dan teintuinya kita juiga 

beibeirapa kali meinguindang instansi masyarakat seipeirti polseik Jatilawang 



 

 

 

uintuik meilakuikan sosialisasi yang kaitanya meingeinai peiruindu ingan ataui 

peimbuilyan yang akhir-akhir ini teirjadi 

5. Peineiliti: Siapa saja yang teirlibat dalam proseis peimbeintuikan karakteir 

reiligiuis dan toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: seimuianya teirlibat muilai dari peinjaga 

geirbang/satpam, TUi, guirui teintuinya, peinjuial yang di kantin, dan seimuia 

yang beirada di lingkuingan seikolah, dan tidak luipa orang tuia siswa juiga 

teirlibat dalam proseis peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi. 

6. Peineiliti: apa saja meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: uintuik meitodei pasti banyak ya mas, dan saling 

beirgandeingan ataui kolaborasi seipeirti contohnya pasti kita seibagai guirui 

meimbeirikan teiladan yang baik di seikolah, peimbiasaan-peimbiasaan 

seibeiluim/seisuidah peimbeilajaran dan seitiap keigiatan lainnya, buidaya reiligiuis 

dan toleiransi yang baik, ada eikstrakuirikuileir, teintuinya saling meinghormati 

dan meinghargai keimuidian ada peiratuiran yang haruis ditaati  

7. Peineiliti: Tantangan apa saja dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: tantangannya kareina zaman seikarang zaman 

teiknologi yang beigitui ceipat, maka tantangan disitui peiseirta didik sangat 

ceipat meincari informasi yang eintah itui baik bagi dia ataui bu iruik, maka 

teintuinya seikolah haruis ada keirjasama deingan orang tuia siswa dalam hal 

ini. 

8. Peineiliti: Peisan dan saran dalam proseis peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: zaman seikarang orang yang pintar suidah sangat 

banyak dan teintuinya orang deingan karakteir baik pasti bakal leibih uingguil 

dari yang pintar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

GURU PAI SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Azka Miftahuidin, S.Pd 

Jabatan  : Guirui Peindidikan Agama Islam 

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Rabui, 24 Januiari 2024 

Waktui : 08:00 – 09:30 

 

1. Peineiliti: bagaimana peiran guirui PAI dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peiran guirui PAI seindiri teintuinya peirtama dalam seigi 

peimbeilajaran keitika peirtama kali masuik uidah dibikin kontrak beilajar, 

seimisal 15 meinit peirtama dilakuikan peimbiasaan meimbaca doa, asmauil 

huisna atau i suiratan peindeik. Keitika KBM beirlangsuing peiseirta didik deingan 

teinang beilajar jika ada yang beirisik bisa beilajar diluiar keilas, dan keitika 

suidah seileisai dituituip deingan doa. Peiran lainnya teintui deingan meimbeirikan 

contoh ataui tauiladan yang sopan santuin seipeirti jika beirteimui seinyuim, 

salam, sapa, minimal meimbeirikan seinyuiman ataui meinyapa anak-anak 

suipaya meimiliki keideikatan eimosional, yang teintuinya pada akhirnya anak 

teirseibuit leibih gampang dibeiritahui dan di didik. 

2. Peineiliti: apakah RPP beirbasis karakteir? 

 

Jawaban Narasuimbeir: uintuik RPP pastinya meingarah keipada peimbeintuikan 

karakteir, seipeirti di tahap eivaluiasi ataui peinilaian karakteir/peimbiasaan 

seipeirti doa, dzikir, sholat 5 waktui, solat dhuiha sampai sholat tahajuid 

dilakuikan deingan meingeitahuii orang tuia. 

3. Peineiliti: apa saja tahapan peimbeintuikan karakteir? 

 

Jawaban Narasuimbeir: tahapannya seindiri dimuilai dari peimbeirian mateiri 

ataui keigiatan beilajar meingajar yang dilakuikan seitiap mingguinya 3 x 45 

meinit, keitika peimbeilajaran saya meilakuikan peimbeirian contoh-contoh yang 

reileivan pada zaman seikarang, seipeirti meingambil keijadian-keijadian di tik 

tok, dan teintuinya dibareingi deingan beircandaan ringan suipaya nyaman. 

Keimuidian seiteilah mateiri suidah disampaikan teintuinya saya leibih meimiliki 

keideikatan deingan siswa pada keitika seipeirti itui saya seidikit deimi seidikit 

meimbeirikan contoh peirbuiatan yang baik agar meireika meingikuiti, yang 

pada nantinya meireika meilakuikannya tanpa lagi didampingi gu irui, seipeirti 

sholat dzuihuir beirjamaah seibeiluimnya adzan teirleibih dahuilui. 

4. Peineiliti: apa strateigi peimbeilajaran dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis 

dan toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: strateiginya peimbeilajaran yang diguinakan saat 

peimbeilajaran suidah seimpat disingguing di atas, teintui peimbiasaan 

keiagamaannya peirlui dipeirtahankan, uintuik strateiginya biasanya saya 



 

 

 

meinceiritakan beibeirapa kisah inspiratif (nabi/orang-orang sholeih) ataui leibih 

kei keijadian zaman seikarang yang leibih diminati, keimuidian deingan ceirita 

teirseibuit ditarik beinang meirahnya atau i hikmah/manfaat yang peirlui dicontoh 

dan di ambil peilajarannya. Strateigi lainnya teintui meingguinakan meidia 

proyeiktor deingan di tontonkan film reiligiuis, dan tidak luipa keiagamaan jika 

tidak diprakteikkan maka beiluim afdol. 3 x 45 meinit peimbeilajaran biasanya 

saya ambil uintuik praktik keiagamaan muilai dari, wuidhui, tayamuim, sholat 

(wajib dan suinnah), zakat, haji dan uimrah, meinyeimbeilih heiwan, BTA, dan 

lainnya. Uintuik yang toleiransi biasanya saya keitika peimbeilajaran beirtanya 

teirleibih dahuilui bagi siswa yang non Islam maui ikuit beilajar atau i tidak, jika 

tidak maka beilajar mandiri di peirpuistakaan, jika ikuit maka teitap di keilas 

dan saya teitap peimbeilajaran deingan seidikit guiyonan kareina ada yang non 

Islam. 

5. Peineiliti: apa meitodei peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: meitodei yang diguinakan sangat banyak ya, seipeirti 

meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir keiagamaan seipeirti hadroh, bta, dan 

lainnya. Teintuinya yang lainnya deingan meimbeirikan contoh yang baik, 

beirtangguing jawab atas tuigasnya u intuik meinjadi imam sholat dzuihuir 

beirjamaah, datang kei keilas teipat waktui, beirpakaian rapi, dan lainnya. 

Uintuik keitoleiransian saya seilalui meimbeiritahui uintuik saling meinghargai 

peindapat orang lain/teiman seibangku i, uintuik seilalui meimatuihi atuiran keilas 

ataui seikolah, dan teintuinya seilalui beirkomuinikasi deingan orang tu ia siswa 

6. Peineiliti: Meinuimbuihkeimbangkan buidaya reiligiuis di seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: uintuik buidaya reiligiuis seindiri muingkin bisa 

dibagikan meinjadi duia seipeirti reiligiu is yang beirsifat veirtikal seipeirti sholat, 

tadaruis al-quir’an, doa beirsama, juim’at amal/beirseideikah, buidaya seipeirti itui 

dilakuikan seicara konsistein diseikolah ini. Keimuidian reiligiuis yang beirsifat 

horizontal seipeirti beirbuiat baik keipada teiman, saling meimbantui dalam 

keibaikan, saling meinghormati antar seisama, amanah, tidak luipa deingan 3 

kata (minta maaf, beirteirima kasih, dan minta tolong), juijuir dan tangguin 

jawab keitika dibeirikan tuigas oleih guirui buidaya seipeirti ini haruis teiruis 

dipeirbaiki dan dilakuikan seicara konsistein. 

7. Peineiliti: Kapan peilaksanaan keigiatan keiagamaan? 

 

Jawaban Narasuimbeir: keigiatan keiagamaan dilakuikan seibeiluim 

peimbeilajaran deingan beirdoa, keitika peiringatan hari beisar Islam seipeirti 

muiharram deingan lomba keiagamaan (peimbacaan asmauil huisna, hafalan 

suirat peindeik, pidato keiagamaan, kaligrafi, tilawah, dan tartil), peiringatan 

isra mi’raj deingan meimpeilajari tauiladan nabi Muihammad SAW, peiringatan 

mauilid nabi Muihammad SAW, ramadhan, iduil fitri, dan iduil adha.  

8. Peineiliti: keigiatan apa saja pada saat peiringatan/peirayaan hari beisar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: pada keigiatan peiringatan muiharram dilakuikan 

peirlombaan peimbacaan asmauil huisna, hafalan suirat peindeik, pidato 



 

 

 

keiagamaan, kaligrafi, tilawah, dan tartil, peirlombaan teirseibuit meinjadi 

acuian uintu ik peirlombaan MAPSI di kabuipatein. Peiringan peirjalanan isra 

miraj seibagai ajang reifleiksi sholat siswa uintuik meinjadi leibih baik dan 

teintuinya meinjadi reifleiksi sholat kita, peirayaan teirseibuit diiringi deingan 

gruip hadroh seikolah uintuik dibiasakan meindeingar sholawat. Peiringatan 

mauilid nabi Muihammad SAW pada tahuin ini dilakuikan cuiku ip beirkeisan 

kareina deingan meindatangkan Guis Muindzir dan Guis Faizuin seibagai ajang 

meingeinalkan orang-orang soleih dan meingeinalkan sholawat nabi SAW 

yang dibawakan beiliaui beirduia. Pada builan ramadhan seibagai keigiatan 

ruitinnya sangat padat seipeirti seibeiluim peimbeilajaran pasti beirdoa beirsama, 

meimbaca asmauil huisna, dilanjuit tadaruis beirsama, sholat dhuiha, sholat 

dzuihuir beirjamaah, teintuinya hal teirseibuit dilakuikan seitiap hari pada builan 

builan ramadhan, deingan dibeiri peidoman buikui harian ramadhan puiasa. 

Seiteilah 10 hari teirakhir puiasa dilaku ikan peimbagian takjil dan diikuiti oleih 

seimuia siswa dan juiga buika beirsama teintuinya seiteilahnya. Peiringatan iduil 

fitri biasanya dilakuikan deingan beirsilatuirahmi ataui beirsalaman keitika 

suidah masuik seikolah deingan diikuiti seimuia yang beirada di lingkuingan 

seikolah. Peiringatan iduil adha teintu i deingan beirkuirban kambing deingan 

meinguimpu ilkan uiang dari beibeirapa guirui ataui siswa seibagai ajang meilatih 

keiikhlasan hati 

9. Peineiliti: kapan dan bagaimana keigiatan eikstrakuirikuileir? 

 

Jawaban Narasuimbeir: keigiatan eikstrakuirikuileir hadroh dilaku ikan seitiap 

hari seilasa seiteilah puilang seikolah seidangkan eikstrakuirikuileir bta biasanya 

pada hari rabui. Meireika dilatih alat tradisional deingan meindeingarkan 

solawat-sholawat nabi, dan dilatih meimbaca al-quir’an deingan baik dan 

beinar seisuiai ilmui tajwid 

10. Peineiliti: Faktor yang meimpeingaruihi karakteir reiligiuis dan toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: banyak faktor uintuik meingeitahuii peingaru ih karakteir 

reiligiuis dan toleiransi teintui yang peirtama dari lingkuingan keiluiarga 

eimosional bapak/ibui siswa bagaimana, keideikatan meireika, latar beilakang 

orang tuia sangat meimpeingaruihi awal peimbeintuikan karakteir. Keiduia dilihat 

dari lingku ingan masyarakat meireika tinggal, anak-anak jika tinggal di deikat 

pasar pasti akan keibiasaan beirbicara yang kuirang baik dan kata-kata yang 

jeileik. Keimuidian tingkat uisia nya, meireika beirada di SMP adalah masa-masa 

yang seidang meincari jati dirinya, masih meirasa tanpa arah/binguing 

tuijuiannya, maka dari itui disini seikolah sangat beirpeingaruih uintu ik meindidik 

meireika, teintuinya stakeiholdeir yang beirtangguing jawab. Keitika di seikolah 

seilain seikolahnya yang haruis meimpeingaruihi, teiman-teiman diseikitar 

meireikalah ya pada nantinya sangat beirpeingaruih apa saja yang meireika tirui 

dan peirbuiat. Seilain faktor keiluiarga, masyarakat dan lingkuingan seikolah, 

keibanyakan pada saat seikarang teintui masalah eikonomi dan keiseihatan 

meintal anak-anak apakah deingan kondisi baik ataui tidak kareina 

peirkeimbangan teiknologi yang beigitui ceipat juiga sangat meimpeingaruihi 

karakteir teirpuiji.  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

GURU AGAMA KRISTEN SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Suigiri, S.Pd. 

Jabatan  : Guirui Agama Kristein 

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Rabui, 24 Januiari 2024 

Waktui : 08:00 – 09:30  

 

1. Peineiliti: bagaimana peiran guirui Agama Kristein dalam peimbeintuikan 

karakteir toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peiranya kareina saya disini juiga seibagai guirui IPS 

juiga jadi toleiransinya muingkin keitika keiteimui teitap deingan seinyuim dan 

meinyapa peiseirta didik, jika dalam peimbeilajaran IPS beirdoa meinuiruit 

keipeircayaan masing. 

2. Peineiliti: apakah RPP beirbasis karakteir? 

 

Jawaban Narasuimbeir: teintuinya kareina hasil akhir peindidikan adalah buidi 

peikeirti yang baik 

3. Peineiliti: apa strateigi peimbeilajaran dalam peimbeintuikan karakteir toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: strateiginya seindiri keitika peimbeilajaran meimbuiat 

atuiran yang didalamnya ada uinsuir saling meinghormati dan meinghargai 

peindapat orang lain, dilarang rasis/meingeijeik dan lain seibagainya. 

Keimuidian tidak luipa juiga haruis meimbeiri contoh nilai-nilai toleiransi, 

seipeirti meingambil seibuiah keipuituisan dan tindakan tanpa meimandang ras, 

suikui, atauipu in agamanya. 

4. Peineiliti: Meinuimbuihkeimbangkan buidaya toleiransi di seikolah?  

 

Jawaban Narasuimbeir: buidaya toleiransi yang haruis dileistarikan kuirang 

leibihnya seipeirti meindeingarkan teimannya keitika preiseintasi dideipan keilas, 

meineirima uisuilan/peindapat yang beirbeida agama, beirteiman tanpa 

meimbeidakan kaya miskin, warna ku ilit, dan lain-lain. Beilajar keilompok 

tanpa meimilih teiman seipeirti apa. 

 

5. 

Peineiliti: Faktor yang meimpeingaruihi karakteir reiligiuis? 

 

Jawaban Narasuimbeir: faktornya teintui dari peirgauilan teiman seijawat, seipeirti 

contohnya raka dia beirteiman deingan teiman manapuin maka rasa 

toleiransinya meinjadi tinggi, keibiasaan raka beirmain diru imah atau i 

diseikolah deingan yang beiragama Islam tidak meinghalanginya uintuik 

beirmain beirsama. Kareina peirbeidaanlah yang meinyatuikan meireika. 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

GURU PPKN SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Dwi Astuiti, S.Pd 

Jabatan  : Guirui Peindidikan Keiwarganeigaraan 

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Juim’at, 26 Januiary 2024 

Waktui : 08:00 – 08:30 

 

1. Peineiliti: bagaimana peiran guirui PPKN dalam peimbeintuikan karakteir 

toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peiran saya muingkin dalam peimbeilajaran leibih 

inteins uintu ik meimbeiritahui bahwa peirbeidaan hal yang luimrah, seipeirti 

halnya peilangi akan teirlihat indah jika warnanya beirbeida-beida. 

2. Peineiliti: apakah RPP beirbasis karakteir? 

 

Jawaban Narasuimbeir: teintui RPP haruis beirlandasan pada peindidikan 

karakteir, kareina hasil akhir seibuiah peindidikan adalah karakteir yang baik 

3. Peineiliti: Tahapan Peimbeintuikan Karakteir toleiransi?  

 

Jawaban Narasuimbeir: tahapannya seindiri jika ada anak yang intoleiran 

maka hal peirtama yang dilakuikan meilakuikan obrolan privat deingan 

siswanya hal apa yang meilatarbeilakangi meireika intoleiran, biasanya leibih 

kei seibab akibat buikan kareina keiseingajaan. Seilanjuitnya ada peimantaui anak 

teirseibuit apakah teiruis beirkeilanjuitan meilakuikan hal intoleiran lagi, jika iya 

maka leibih privat meilakuikan bimbingan sampai beirhasil meiruibah 

kondisinya 

4. Peineiliti: apa strateigi peimbeilajaran dalam peimbeintuikan karakteir toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: strateiginya deingan saling reispeict keitika 

peimbeilajaran, jangan ada yang saling eijeik meingeijeik seibagai contoh keitika 

ada siswa yang salah meinjawab maka saya deingan teigas jangan di soraki 

ataui dieijeik. 

5. Peineiliti: Meinuimbuihkeimbangkan buidaya toleiransi di seikolah?  

 

Jawaban Narasuimbeir: buidayanya seipeirti meinghargai satui sama lain, 

keiteirbuikaan peindapat, tidak ada rasa takuit uintuik beirbuiat apalagi 

beirpeindapat, dan teintuinya keipeiduilian siswa teirhadap orang lain. 

6. Peineiliti: Faktor yang meimpeingaruihi karakteir reiligiuis? 

 

Jawaban Narasuimbeir: faktor uitamanya beirasal dari keiluiarga meireika dan 

kondisi keiluiarganya, apakah eikonomi dan keiharmonisannya sangat baik 

ataui tidak. Kalaui diseikolah teintui faktor teiman ataui sahabat sangat 

peingaruih dan guirui yang meindidik siswa, dan banyak faktor lainnya. 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

GURU BK/BP SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Deisseityatuin, S.Pd 

Jabatan  : Guirui Bimbingan Konseiling 

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Seilasa, 02 Januiari 2024 

Waktui : 10:15 – 11:15 

 

1. Peineiliti: peiran guirui BK dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: teintuinya uintuik guirui bk seindiri jika ada anak yang 

beirmasalah kita meilakuikan bimbingan dan konseiling, teintuinya deingan 

meimbeiritahui dan meingingatkan apa yang baik keipada anak jika keilirui. 

Guirui BK seindiri juiga seibisa muingkin carei/meimiliki keideikatan keipada 

anak didiknya  suipaya jika anak yang beirmasalah suilit dikasih bimbing 

leibih gampang meingarahkan. Teirakhir muingkin pasti kita juiga haruis 

meincontohkan hal-hal yang baik seisuiai norma dan atuiran. 

2. Peineiliti: RPP beirbasis karakteir 

 

Jawaban Narasuimbeir: RPP yang diguinakan guirui bk ini leibih kei RPL 

(Reincana Peilaksanaan Layanan), RPL diacui seitiap tahuinnya beiruibah 

teirgantuing pada reispon peiseirta didik deingan meimbagikan angkeit, uintuik 

tahuin ini leibih kei peingeijeikan/peimbuilyan.  

3. Peineiliti: Strateigi peimbeilajaran dalam peimbeintuikan karakteir toleiransi 

 

Jawaban Narasuimbeir: keitika peimbeilajaran teintuinya tidak ada peirbeidaan 

antara yang Islam dan nonIslam, bahkan anak-anak yang non Islam seilalui 

aktif keitika peimbeilajaran dan seiring beirtanya sangat beirsaing preistasi di 

keilas. Bahkan keitika dibuilan ramadhan keitika ada peimbagian takjil meireika 

yang non Islam ikuit meimbantui meimbagikan, bahkan keitika seidang buika 

beirsama meireika juiga ikuit, seilama saya disini masalah peirbeidaan seipeirti itui 

sangat baik dalam hal toleiransi antar seisama bahkan guirui-guirui bisa 

meinghargai seimuiannya. 

5. Peineiliti: bagaimana tata teirtib seikolah dan meitodei peimbeintuikan karakteir?  

 

Jawaban Narasuimbeir: tata teirtib seindiri dibuiat beirdasarkan keibeiradaan 

lingkuingan seikolah itui seindiri, seimu ia uintuik keiteirtiban dan keinyamanan 

beirsama. Keimuidian ada beibeirapa meitodei seipeirti bimbingan keilompok dan 

bimbingan klasikal (seitiap minggui di keilas masing-masing), ada juiga 

konseiling individui (jika ada masalah insideintal/pribadi) dan konseiling 

keilompok. Seikolah juiga meinyeidiakan ruiang bimbingan dan ruiang 

konseiling. 

6. Peineiliti: Meinuimbuihkeimbangkan buidaya toleiransi di seikolah 



 

 

 

 

Jawaban Narasuimbeir: uintuik buidaya toleiransi kareina seikolah ini beirada 

diteingah-teingah keicamatan jadi tingkat keitoleiransiannya sangat tinggi 

dibanding seikolah dideisa lainnya. Seidangkan toleiransi disini leibih seiring 

beirkomuinikasi langsuing deingan guiru i-guirui jika ada yang meimbuily atau i 

meingeijeik. Buidaya yang baik keitika proseis uipacara, classmeieiting, teimpat 

duiduik yang seilalui di rolling. 

7. Peineiliti: Kapan peilaksanaan keigiatan reiligiuis dan toleiransi 

 

Jawaban Narasuimbeir: peilaksanaannya seitiap pagi guirui pikeit meinyambuit 

siswa-siswi beirangkat seikolah di geirbang, seitiap minggui meilakuikan 

konseiling di keilas apakah ada yang beirmasalah ataui tidak. 

8. Peineiliti: bagaimana tata teirtib baik dikeilas ataui diseikolah? 

 

Jawaban narasuimbeir: uintuik tata teirtib teintuinya uintuik meindisiplinkan 

peiseirta didik, meimbuiat nyaman siswa, dan tidak meingintimidasi baik 

teinaga peindidik mauipuin peiseirta didik, nanti bisa dilihat dan dibaca seindiri 

mas 

9. Peineiliti: Faktor yang meimpeingaruihi karakteir reiligiuis dan toleiransi 

 

Jawaban Narasuimbeir: meinuiruit saya kalaui faktor reiligiuis agamanya 80% 

peingaruihnya dari lingkuingan keiluiarganya di uisia goldein agei (uimuir 1-8 

tahuin), seipeirti peimbiasaan sholat dan lainnya. Seidangkan pada u isia tingkat 

seikolah meineingah teingah seikitar 50%. Bahkan rata-rata orang yang seiring 

teirjadi intoleiransi ataui peimbuilyan biasanya peingaruih keiluiarga/eikonomi 

yang kuirang meinduikuing ataui meineingah keibawah. Ada beibeirapa juiga anak 

yang ABK (khuisuis) ikuit teirkeina peimbuilyan teitapi dari wali keilas, BK, dan 

guirui lainnya tidak bosan-bosan meimbeiritahui siswa agar peirbeidaan yang 

ada tidak meinghalangi meireika uintuik beirbauir dan beilajar beirsama, 

teintuinya saling meinghargai dan meinghormati.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

PESERTA DIDIK SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : NN. Heirnina Candra Deiwi 

Jabatan  : Siswi IX A 

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Juim’at, 05 Januiari 2024 

Waktui : 10:35 – 11:00 

 

1. Peineiliti: apakah kamui taui peirbeidaan akhlak teirpuiji dan teirceila? 

 

Jawaban Narasuimbeir: akhlak teirpu iji meimbantui orang lain, seidangkan 

akhlak teirceila meinang seindiri 

2. Peineiliti: teiladan dan peimbiasaan reiligiuis yang diteirapkan seikolah apa saja? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peimbiasaan yang seilalui diteirapkan yaitui keitika 

masuik seikolah pagi hari seilalui ada guirui seikitar 2-5 guirui yang pikeit pagi 

meinyambu it deingan seinyuim, salam, sapa. Uintuik peimbacaan asmauil huisna 

dilakuikan seitiap hari juim’at pagi deingan dipimpin salah satui teiman di TU i 

dan diikuiti seimuia keilas di keilasnya masing-masing. Keimuidian keitika pagi 

hari seibeilu im peimbeilajaran dibuika deingan doa beilajar keimuidian dituituip 

deingan doa peinuituip meinuiruit keipeircayaan masing-masing. Seitiap harinya 

teintui dilakuikan sholat dzuihuir beirjamaah uintuik puitri dilakuikan di peindopo 

dan puitra di masjid daruil uiluim keigiatan peimbiasaan diabsein oleih seiksi 

keiagamaan dan seitiap 3 builan diseitorkan kei guirui PAI 

3. Peineiliti: apa motivasi kamui beilajar dan latar beilakang keiluiargamui 

bagaimana? 

 

Jawaban Narasuimbeir: keipeingin meilanjuitkan kei seikolah favorit dan 

beirpeindidikan tinggi 

4. Peineiliti: apa peilajaran yang disuikai dan tidak disuikai? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peilajaran yang suikai IPS kareina suika meingeitahuii 

neigara-neigara ASEiAN beigitui, seidangkan yang tidak disuikai teintui 

mateimatika. 

5. Peineiliti: bagaimana buidaya reiligiuis dan toleiransi di seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: teintui banyak seikali muilai dari disiplin dan taat 

peiratuiran keilas mauipuin seikolah. keijuijuiran di teis meingguinakan abseinsi 

sholat seitiap harinya apakah beinar-beinar solat ataui hanya absein saja. 

Beirtangguing jawab dalam meingeirjakan seitiap tuigas yang dibeirikan guirui. 

Muingkin yang teirakhir saya dan teiman-teiman seilalui diajarkan u intuik saling 

meinghargai yang meinghormati seitiap orang teiruitama yang leibih tuia dari 

kita tanpa meilihat peirbeidaan.  

6. Peineiliti: apa eikstrakuirikuileir yang diikuiti? 



 

 

 

 

Jawaban Narasuimbeir: peincak silat, latihan seitiap hari seinin pada jam 14:30 

– 17:30 keitika sholat asar otomatis istirahat uintuik solat dan keitika seileisai 

solat langsuing latihan keimbali 

7. Peineiliti: Beiradaptasi di lingkuingan seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: dari awal masuik SMP keilas 7 tidak ada masalah 

teirkait lingkuingan seikolah, walauipuin itui beirbeida agama 

8. Peineiliti: ada peirbeidaan fisik, non fisik, mauipuin peindapat di lingkuingan 

seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: seibeituilnya saya seidikit teirsingguing keitika teiman-

teiman meingatakan saya peindeik 

9. Peineiliti: bagaimana rasa meinghormati ataui reispeict teirhadap seisama? 

 

Jawaban Narasuimbeir: ya teintui sangat baik seimuia saling meinghargai satui 

sama lain tanpa meimandang peirbeidaan eintah itui warna kuilit, beintuik badan, 

sampai agamanya 

10. Peineiliti: peiratuiran dalam keilas dan seikolah ada yang meimbeiratkan kamui 

seibagai minoritas? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peiratuiran tidak ada yang meimihak, seimuianya 

beirlakui adil, bagi siapapuin yang meilanggar pasti meindapat huikuiman yang 

seisuiai, tidak meimbeida-beidakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

PESERTA DIDIK SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Trandwika Heistui Suindoro 

Jabatan  : Keituia OSIS (Siswa IX Ei) 

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Rabui, 24 Januiari 2024 

Waktui : 13:00 – 13:30 

 

1. Peineiliti: apakah kamui taui peirbeidaan akhlak teirpuiji dan teirceila? 

 

Jawaban Narasuimbeir: akhlak teirpuiji yang baik, teirceila yang kuirang baik 

2. Peineiliti: tauiladan dan peimbiasaan reiligiuis yang diteirapkan seikolah apa 

saja? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Seitiap muilai peilajaran seimuia guirui meimu ilai deingan 

alfatihah di seitiap peilajaran. Teirmasuik keitika meinuituip peilajaran meimbaca 

hamdalah. Jam masuik seiteilah bacaan mp3 keimuidian doa beirsama di keilas 

masing-masing. Beirdoa di TUi (salah satui siswa) meimbaca alfatihah 

asmauil huisna dan tiga suirat peindeik oleih peituigas doa. Biasanya kalaui pas 

jam istirahat pasti ada yang shalat dhuiha tapi tidak diwajibkan tapi pasti 

ada bahkan banyak. Pokoknya yang saya tahui banyak yang shalat dhuiha 

3. Peineiliti: apa motivasi kamui beilajar dan latar beilakang keiluiargamui 

bagaimana? 

 

Jawaban Narasuimbeir: motivasinya leibih suika beiraktivitas dan leibih suika 

beirorganisasi, teintuinya tidak keitinggalan peilajaran 

4. Peineiliti: apa peilajaran yang disuikai dan tidak disuikai? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peilajaran olahraga teintuinya, yang tidak disuika 

muingkin yang hituing-hituingan 

5. Peineiliti: bagaimana buidaya reiligiuis dan toleiransi di seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Program OSIS banyak, yang meinduikuing buidaya 

reiligiuis yang masih ada ya infaq barokah pada seitiap hari juim’at 

seiikhlasnya. Dipeiruintuikan uintuik meinuinjang anak-anak yatim piatui yang 

seilain dapat beiasiswa dari seikolah juiga bisa meindapatkan bantuian dari 

dana teirseibuit. Keimuidian keigiatan-keigiatan reiligiuis misalnya mauilid nabi, 

isra mi’raj nanti juiga bisa diambilkan dari uiang teirseibuit. Meimbeirikannya 

biasanya ada guirui ataui peimbina OSIS yang datang kei ruimah, saya juiga 

peirnah. Seitiap hari-hari beisar keiIslaman, bahkan sampai pada Reibo 

Weikasan meingadakan istighosah di dalamnya juiga dipeirjeilaskan maksuid 

dari acara dan peinjeilasan meingeinai reibo weikasan seipeirti apa. Keitika 

ramadhan, seitiap pagi hari diadakan peingajian seipeirti kajian oleih guirui, 

juiga meingadakan Peisantrein kilat seikitar 2 hari. 



 

 

 

6. Peineiliti: apa eikstrakuirikuileir yang diikuiti dan adakah peingaruihnya? 

 

Jawaban Narasuimbeir: eikstrakuirikuileir hadroh, keimuidian ada beibeirapa 

eikstra lainnya program khuisuis bagi siswa yang masuik kateigori kuirang 

mampui dalam baca tuilis al-Quir’an adalah deingan meingadakan program 

eikstra BTA seitiap hari sabtui dan seilasa itui yang tilawah juiga ada seindiri 

yang ngeilatih dari guirui seindiri. Kalau i peingaruihnya ada, saya seindiri misal 

kuimpuil deingan teiman-teiman ada peiru ibahan, pokoknya ada pak. 

7. Peineiliti: ada peirbeidaan fisik, non fisik, mauipuin peindapat di lingkuingan 

seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: teintuinya kalau i seikarang masih ada beibeirapa yang 

saling meingeijeik 

8. Peineiliti: bagaimana rasa meinghormati ataui reispeict teirhadap seisama? 

 

Jawaban Narasuimbeir: uintuik rasa reispeict keipada seisama teintuinya sangat 

tinggi, bahkan di OSIS seimuia beibas meinyampaikan masuikan yang baik, 

beibas beirpeindapat, dan teintuinya jika ada kritik ataui tidak suika 

disampaikan, saling meimbeirikan seimangat dan saling meimbantu i 

9. Peineiliti: peiratuiran dalam keilas dan seikolah ada yang meimbeiratkan kamu i 

seibagai minoritas? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peiratuiran di keilas suidah sangat baik, uintuik di 

seikolah, teintui juiga sangat baik, u intuik leibih meingatuir peiseirta didik 

meinjadi disiplin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

PESERTA DIDIK SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Joseiphinei Auidriana Jian Christy 

Jabatan  : Siswi Keilas IX A 

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Seilasa, 02 Januiari 2024 

Waktui : 11:15 – 11:35 

 

1. Peineiliti: apakah kamui taui peirbeidaan akhlak teirpuiji dan teirceila? 

 

Jawaban Narasuimbeir: taui mas, uintuik akhlak teirpuiji itui peirilaku i yang baik 

seidangkan akhlak teirceila itui peirilakui yang jeileik/buiruik.  

2. Peineiliti: teiladan dan peimbiasaan yang diteirapkan seikolah apa saja? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peimbiasaan yang seilalui diteirapkan yaitui keitika 

masuik seikolah pagi hari seilalui ada guirui seikitar 2-5 guirui yang pikeit pagi 

meinyambu it deingan seinyuim, salam, sapa. Keimuidian keitika pagi hari 

seibeiluim peimbeilajaran dibuika deingan doa beilajar keimuidian ditu ituip deingan 

doa peinuitu ip. Guirui seilalui meincontohkan agar beirbicara deingan sopan, leibih 

baik meingguinakan bahasa Indoneisia dan beirtingkah lakui saling 

meinghormati satui sama lainnya. 

3. Peineiliti: apa motivasi kamui beilajar dan latar beilakang keiluiargamui 

bagaimana? 

 

Jawaban Narasuimbeir: beilajar leibih giat suipaya bisa parareil 3 beisar, uintuik 

keiluiarga saya, bapak ibui keiduianya seibagai ASN guirui, seidangkan bapak 

dipeircaya seibagai khuitbah di geireija seiteimpat. 

4. Peineiliti: apa peilajaran yang disuikai dan tidak disuikai? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peilajaran yang disuikai bahasa Inggris, seidangkan 

peilajaran keiagamaan kristein juiga su ika. Keitika keilas peilajaran PAI saya 

keiluiar keipeirpuistakaan beilajar seindiri, seidangkan uintuik peimbeilajaran 

agama kristein seindiri dilakuikan di geireija kristein jawa (GKJ) Puirwokeirto 

yang beirada tidak jauih dari seikolah dihari juim’at seiteilah peimbeilajaran 

pada jam 11:00 – 13:00, deingan didampingi oleih bui Pacsa Lia M. meingajar 

5 siswa, 4 peireimpuian dan 1 laki-laki. 

5. Peineiliti: bagaimana buidaya toleiransi di seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: buidaya toleiransi di seikolah sangat baik dari awal 

masuik dari keilas 7 sampai seikarang keilas 9. Sikap saling peiduili, dan saling 

meingasihi deingan cinta seisama teiman tidak meimbeidakan apapuin beintuik 

fisiknya sampai agamanya. Seimisal ada teiman keilas yang seidang sakit atau i 

seidang teirkeina muisibah kita jeingu ik dan meimbeirikan seidikit bantuian 

apapuin beintuiknya seibagai peinyeimangkat teiman yang teirkeina muisibah, 



 

 

 

tidak meilihat dia cantik/ganteing, pinteir ataui jeileik, Islam ataui Kristein. 

6. Peineiliti: apa eikstrakuirikuileir yang diikuiti? 

 

Jawaban Narasuimbeir: eikstra yang saya ikuiti ada story teilling (einglish 

conveirsation) 

7. Peineiliti: Beiradaptasi di lingkuingan seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: kita suidah teirbiasa beirbauir deingan yang mayoritas 

kareina dari seikolah dasar suidah teirbiasa beirsama. Teiman-teiman keilas puin 

tidak teirlalui meimbeidakan saya seibagai seiorang kristein kareina kita sama-

sama beilajar di seikolah deingan nyaman dan damai. 

8. Peineiliti: ada peirbeidaan fisik, non fisik, mauipuin peindapat di lingkuingan 

seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: tidak ada cu ima muingkin peirnah bahkan seiring 

teiman-teiman meingatakan anak yeisuis sampai disuiruih log-in kei Islam, tapi 

saya anggap hanya beircandaan, tidak masalah bagi akui kareina suidah 

teirbiasa. 

9. Peineiliti: bagaimana rasa meinghormati ataui reispeict teirhadap seisama? 

 

Jawaban Narasuimbeir: ya sangat meinghormati tidak teirlalui meimbeidakan, 

muingkin ada seidikit kata-kata meingeijeik dan saya anggap itui beircanda. 

10. Peineiliti: peiratuiran dalam keilas dan seikolah ada yang meimbeiratkan kamui 

seibagai minoritas? 

 

Jawaban Narasuimbeir: uintuik peiratuiran keilas mauipuin seikolah tidak ada 

yang intimidasi saya seibagai minoritas (agama kristein) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

PESERTA DIDIK SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Satriatama Raka Asmarantaka 

Jabatan  : Siswa 

Teimpat : SMPN 1 Jatilawang 

Hari, Tanggal : Seilasa, 02 Januiari 2024 

Waktui : 11:35 – 12:55 

 

1. Peineiliti: apakah kamui taui peirbeidaan akhlak teirpuiji dan teirceila? 

 

Jawaban Narasuimbeir: seitaui saya peirilakui baik dan buiruik 

2. Peineiliti: teiladan dan peimbiasaan yang diteirapkan seikolah apa saja? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peimbiasaan yang seilalui diteirapkan yaitui keitika 

masuik seikolah pagi hari seilalui ada guirui pikeit pagi meinyambuit deingan 

seinyuim, salam, sapa. 

3. Peineiliti: apa motivasi kamui beilajar dan latar beilakang keiluiargamui 

bagaimana? 

 

Jawaban Narasuimbeir: beilajar di mana saja, saya ruimahnya Adisara 

seidangkan orang tuia saya, bapak dari klatein seidangkan ibui dari cilacap, 

orang tuia beikeirja seibagai peinjuial ayam geipreik di seikitar seikolah KARTEiK 

2. 

4. Peineiliti: apa peilajaran yang disuikai dan tidak disuikai? 

 

Jawaban Narasuimbeir: SBK dan PJOK, yang tidak disuika MTK 

5. Peineiliti: bagaimana buidaya toleiransi di seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: cuikuip baik, dari guirui keitika peimbeilajaran PAI saya 

di kasi pilihan uintuik teitap ikuit beilajar dikeilas ataui beilajar dipeirpuis, 

keimuidian pada peiringatan hari beisar Islam keitika doa dipimpin oleih guiru i 

PAI doa dipanjatkan beirdasarkan keipeircayaan agamanya masing-masing 

6. Peineiliti: apa eikstrakuirikuileir yang diikuiti? 

 

Jawaban Narasuimbeir: keinthongan 

7. Peineiliti: Beiradaptasi di lingkuingan seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: tidak ada masalah 

8. Peineiliti: ada peirbeidaan fisik, non fisik, mauipuin peindapat di lingkuingan 

seikolah? 

 

Jawaban Narasuimbeir: muingkin seiring dikatakan saya sipit ataui matanya 

mirip orang cina, dan lain seibagainya. 

9. Peineiliti: bagaimana rasa meinghormati ataui reispeict teirhadap seisama? 



 

 

 

 

Jawaban Narasuimbeir: uintuik teiman-teiman saya teirkadang ada yang 

meingeijeik walauipuin meingeijeik teitapi saya anggap hanya beircanda 

10. Peineiliti: peiratuiran dalam keilas dan seikolah ada yang meimbeiratkan kamui 

seibagai minoritas? 

 

Jawaban Narasuimbeir: peiratuiran tidak ada yang meimbeiratkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

WALI SISWA SMPN 1 JATILAWANG 

Nama  : Kahar Pamuingkas 

Jabatan  : Wali Siswa Trandwika Heistui Suindoro 

Teimpat : RM Prabui Muikti Jatilawang 

Hari/Tanggal : Sabtui, 11 Feibruiary 2024 

Waktui : 11:00 – 11:30 

 

1. Peineiliti: Peiran orang tuia dalam peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi 

 

Jawaban Narasuimbeir: peirannya muingkin seilalui meimantaui apa saja yang 

anak lakuikan, muilai dari beirgauil deingan siapa saja, beirmain sosial 

meidianya, beilajar keilompok deingan teimannya, dan lainnya, tidak luipa 

dibeiritahui jika anak teirjadi keikeiliruian. 

2. Peineiliti: Peintingnya karakteir reiligiuis dan toleiransi 

 

Jawaban Narasuimbeir: sangat-sangat peinting, apalagi reiligiuis. Jika reiligiuis 

(veirtikal ataui horizontal) anak suidah baguis maka yang lainnya juiga 

meingikuiti baguis juiga.  

3. Peineiliti: Keitauiladanan orang tuia 

 

Jawaban Narasuimbeir: keitauiladanan orang tuia deingan cara beiribadah 

deingan rajin/konsistein, beirtuituir kata yang baik, meimbeirikan contoh 

peirbuiatan seilalui beirsyuikuir, juijuir, su ika meimbantui teitangga/orang lain, 

meimbeirikan uiang kei kotak amal pada saat sholat juimat, suipaya anak 

meinirui peirbuiatannya. 

4. Peineiliti: Meinuimbuihkeimbangkan buidaya reiligiuis toleiransi di lingkuingan 

masyarakat 

 

Jawaban Narasuimbeir: buidaya reiligiuis yang seiring dilakuikan seipeirti sholat 

wajib beirjamaah, beirdzikir dan beirdoa seiteilahnya, sholat juim’at, seiring 

diajak meingikuiti peingajian dan sholawatan. Seidangkan keitoleiransiannya 

cinta peirdamaian jangan seiring beirteingkar, meinghargai peirbeidaan orang 

lain, meimbantui tanpa meilihat statuis orang lain. 

5. Peineiliti: Kapan keigiatan peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan toleiransi di 

masyarakat 

 

Jawaban Narasuimbeir: teintui seitiap waktui dan seitiap hari 

6. Peineiliti: Siapa saja yang teirlibat dalam keigiatan teirseibuit 

 

Jawaban Narasuimbeir: teintui seimuia anggota keiluiarga 

7. Peineiliti: Tantangan yang dihadapi orang tuia dalam meindidik anaknya di 

ruimah 

 



 

 

 

Jawaban Narasuimbeir: tantangannya anak zaman seikarang leibih suika 

beirmain sosial meidia daripada beiribadah, dan cara meindidiknya leibih kei 

meirangkuil buikan deingan keikeirasan. 

8. Peineiliti: Peisan dan saran dalam proseis peimbeintuikan karakteir reiligiuis dan 

toleiransi 

 

Jawaban Narasuimbeir: sarannya dalam proseis peimbeintuikan orang tuia ataui 

guirui leibih meilihat seitiap karakteir anaknya, anak yang karakteirnya suidah 

leimbuir ada juiga yang karakteirnya kasar ataui suidah uintuik dibeiritahui jika 

teirjadi keisalahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Hasil Dokuimeintasi 

 
Halaman Deipan SMPN 1 Jatilaang 

 
Visi Misi SMPN 1 Jatilawang 

 

 
Ruiang BK dan Daftar Wali Keilas 

SMPN 1 Jatilawang 

 
 

Preistasi Siswa SMPN 1 Jatilawang 



 

 

 

 
Keiju iaraan Pramuika  

 
Ruiang Keiseinian Kaligrafi dll 

 
Konseiling Individui 

 
Konseiling Keilompok 

 
Program Keiagamaan 

 
Suirat Peirnyataan tidak Sholat 

 
3 S (seinyuim, salam, sapa) 

 
Fasilitas Masjid Ar-Rohman 



 

 

 

 
Posteis Stop Buillying 

 
Buidaya Malu i 

 
Keibeirsihan Seibagian dari Iman 

 
7 Peimbiasaan dan Kodei Eitik 

  
Kata-kata Peingingat/Motivasi 

 
Keigiatan KBM PAI di keilas IX A 

 
Keigiatan KBM Agama Non Islam di 

Peirpuistakaan 



 

 

 

 
5 S (seinyuim, salam, sapa, Sopan, Santuin) 

 
5 S (seinyuim, salam, sapa, sopan, 

santuin) 

 
Kantin Keijuijuiran 

 
Kantin Keijuijuiran 

 
 

PHBI Mauilid Nabi Muihammad SAW 

 
Keigiatan Tadaruis Seitiap Juim’at Akhir 

Builan Beirsama Peieinguiruis OSIS 

 
Keigiatan Peinyeimbeilihan Heiwan 

Quir’an (Iduil Adha) 



 

 

 

  
Keigiatan Zakat Fitrah (Amaliyah Ramadhan) 

  
Keigiatan Shalat Dzu ihuir Beirjama’ah 

  
Keigiatan Peiringatan Uipacara Hari Santri 

 
Tadaru is Juim’at Beirkah 

 
Keigiatan MAPSI Tingkat Kabuipatein 

Banyuimas Tahuin 2023 



 

 

 

  

Keigiatan Prakteik Shalat Jeinazah 

 
Eikstrakuirikuileir Hadroh 

 
Eikstrakuirikuileir MTQ/BTA 

 
Manasik Haji & Uimrah 

 
Wawancara beirsama Keipala Seikolah 

 
Wawancara deingan Guirui PAI dan Kristein 

(Azka Miftahuidin, S.Pd dan Suigiri, S.Pd.) 

 
Wawancara deingan Guirui BK 

(Deisseityatuin, S.Pd) 



 

 

 

 
Wawancara deingan Joseiphinei Auidriana 

Jian Christy 

 
Wawancara deingan Satriatama Raka 

Asmarantaka 

 
Wawancara deingan NN. Heirnina Candra 

Deiwi 

 
Wawancara deingan Trandwika 

Heistui Suindoro 

 
Wawancara deingan Kahar Pamuingkas 

wali muirid dari Heistui 
 

Stuidy Touir 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. SK Dosein Peimbimbing Teisis 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8. Beirita Acara Uijian Proposal Teisis 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Suirat Teilah Meilakuikan Peineilitian Teisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Leingkap   : Muihammad Fadhluilloh Muibarok 

2. NIM     : 224120600027 

3. Teimpat/Tanggal/Lahir  : Banyuimas, 28 Oktobeir 2000 

4. Agama   : Islam 

5. Jeinis Keilamin  : Laki-Laki 

6. Warga Neigara  : Indoneisia 

7. Peikeirjaan   : Guiru i 

8. Alamat    : Ds. Margasana Rt 04/01, Keic. Jatilawang, 

Kab. Banyuimas, Prov. Jawa Teingah 

9. Eimail    : muihammadfadhluilloh1@gmail.com 

10. No. HP   : -6287843242927  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Peindidikan Formal 

a. Tk Diponeigoro Margasana     : 2005 - 2006 

b. MI Ma’arif NUi 1 Margasana     : 2006 - 2012 

c. Mts Ma’arif NUi 1 Jatilawang     : 2012 - 2015 

d. MA Tajuil Uiluim Tangguingharjo  : 2015 - 2018 

e. S1 PAI UiIN SAIZUi Puirwokeirto : 2018 - 2022 

f. S2 MPAI UiIN SAIZUi Puirwokeirto : 2022 – 2024 

2. Peindidikan Non Formal 

a. Ponpeis An-Nashriyyah Tangguingharjo Grobogan  : 2015-2018 

b. Ponpeis Al-Ikhsan Beiji Geiduingbanteing   : 2018-2019 

mailto:muhammadfadhlulloh1@gmail.com


 

 

 

c. Ponpeis Ath-Thohiriyyah Parakanonjei Keiduingbanteing: 2019-2020 

C. Pengalaman Organisasi 

1. PMII Rayon Tarbiyah UiIN SAIZUi : 2018 - 2019 

2. PR IPNUi-IPPNUi Deisa Margasana  : 2020 - 2023 

3. PR GP ANSOR Deisa Margasana  : 2023 - Seikarang 

 


